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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 
interpersonal pada siswa kelas VIII-H SMP N 15 Yogyakarta tahun ajaran 
2013/2014 melalui metode assertive training.  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan (action research) 
yang dilaksanakan dalam dua siklus dengan menggunakan model Kemmis dan 
Taggart. Setiap siklusnya terdiri dari empat tahapan, yaitu perencanaan, tindakan, 
observasi dan refleksi. Pelaksanaan siklus II dilaksanakan untuk lebih 
mengoptimalkan kemampuan komunikasi interpersonal siswa. Pengambilan 
subyek dilakukan melalui teknik purposive sampling. Subyek dalam penelitian ini 
berjumlah 7 siswa kelas VIII-H SMP N 15 Yogyakarta tahun ajaran 2013/2014. 
Jenis tindakan yang dilakukan adalah penerapan metode assertive training berupa 
permainan peran. Teknik pengumpulan data menggunakan tiga instrumen yaitu 
skala kemampuan komunikasi interpersonal, lembar observasi, dan pedoman 
wawancara. Teknik analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode assertive training dapat 
meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal  siswa kelas VIII-H SMP N 
15 Yogyakarta tahun ajaran 2013/2014. Metode assertive training ini dapat 
meningkatkan kemampuan interpersonal yang ditunjukkan dengan perubahan pola 
berfikir, mampu menata ucapan dan menyeleksi kata, mampu memperbaiki cara 
berkomunikasi, membangun hubungan yang baik, serta menghargai orang lain. 
Dibuktikan dengan adanya peningkatan pada 7 siswa kelas VIII-H SMP N 15 
Yogyakarta tahun ajaran 2013/2014 dari skor rata-rata pre test 133,25 meningkat 
pada skor rata-rata post test II menjadi 162,86, dengan peningkatan yang 
diperoleh adalah sebesar 63,71. Hasil tersebut juga diperkuat dengan hasil 
wawancara dan observasi terhadap subyek yang menunjukkan adanya 
peningkatan dalam perilaku berkomunikasi secara interpersonal. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Komunikasi manusia adalah komunikasi kehidupan, tanpa 
komunikasi tidak ada kehidupan, baik itu kehidupan fisik, kehidupan 
sosial, maupun kehidupan kultural. Liliweri, (2011: 151) berpendapat 
bahwa dalam bentuk sederhana, komunikasi manusia adalah bagaimana 
dua orang dan atau lebih mengirim dan menerima pesan. Sejalan dengan 
pendapat tersebut, Adler & Rodman (2003: 11) mengungkapkan bahwa 
komunikasi memainkan peranan yang integral dari banyak aspek dalam 
kehidupan manusia.  
Supratiknya,  (2000: 9) menyatakan pendapatnya secara ringkas 
bahwa berkomunikasi merupakan keharusan bagi manusia, manusia 
membutuhkan dan senantiasa berusaha membuka serta menjalin 
komunikasi atau hubungan dengan sesamanya. Dengan demikian 
komunikasi dapat memuaskan kehidupan kita manakala semua kebutuhan 
fisik, identitas diri, kebutuhan sosial, dan praktis dapat tercapai. 
Selain itu, ada sejumlah kebutuhan di dalam diri manusia yang 
hanya dapat dipenuhi dengan berkomunikasi dengan sesamanya. 
Cassagranda (dalam Liliweri 2011: 45) mengemukakan bahwa manusia 
berkomunikasi karena memerlukan orang lain untuk saling mengisi 
kekurangan dan membagi kelebihan, ingin terlibat dalam proses yang 




komunikasi bukan hanya menyampaikan isi pesan tetapi juga menentukan 
tingkat hubungan interpersonal. Kualitas hidup setiap manusia sangat 
bergantung pada kualitas dan kemampuan dalam berkomunikasi. Dengan 
demikian berkomunikasi merupakan suatu kemampuan yang paling dasar 
yang harus dimiliki seorang manusia. 
Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang terjadi 
antara komunikan dengan komunikator, dimana pesan yang disampaikan 
dari seseorang dan diterima oleh orang lain dengan efek dan umpan balik 
yang terjadi secara langsung. Kemampuan komunikasi interpersonal yang 
baik dan efektif sangat diperlukan oleh manusia agar dapat mendukung 
aktivitasnya dalam kehidupan sehari-hari. Terutama ketika seseorang 
berada dalam lingkungan yang formal, misalnya siswa yang berada dalam 
lingkungan sekolah.  
Kemampuan komunikasi interpersonal yang efektif memiliki 
beberapa kriteria yaitu: membangun hubungan positif, keterampilan dalam 
berbicara, kecakapan dalam bertanya, cakap dalam membuka atau 
mengawali percakapan, mampu menjaga sopan santun, meminta maaf 
pada saat merasa bersalah, penuh perhatian dan kepedulian, empati yang 
tinggi, memberikan umpan baalik positif, cakap dalam mendengarkan dan 
menyampaikan informasi, memiliki sikap tanggap cepat dan bertanggung 
jawab (Suranto Aw, 2011: 93-102). 
Supratiknya (2000: 34) mengungkapkan bahwa komunikasi disebut 




sebagaimana dimaksudkan oleh pengirim. Komunikasi dua arah 
berlangsung dengan baik apabila pengirim pesan cukup leluasa 
mendapatkan umpan balik tentang cara penerima pesan menangkap pesan 
yang telah dikirimkannya. Johnson (dalam Supratiknya 2000: 15) juga 
berpendapat bahwa komunikasi semacam ini akan memudahkan terjadinya 
pemahaman dalam berkomunikasi, dan selanjutnya akan membantu dalam 
mengembangkan suatu relasi yang memuaskan bagi kedua pihak serta 
kerja sama yang efektif. 
Namun pada kenyataannya dalam kehidupan sehari-hari kita sering 
menjumpai dan mengalami berbagai macam perbedaan serta konflik yang 
timbul yang disebabkan adanya salah faham dalam berkomunikasi. Sering 
kita gagal dalam saling memahami dan salah satu sumber penyebab 
kesalahfahaman dalam komunikasi adalah cara penerima menangkap 
makna suatu pesan berbeda dengan yang dimaksud oleh pengirim, karena 
pengirim gagal mengomunikasikan maksudnya dengan tepat.   
Supratiknya (2000: 52) mengemukakan bahwa salah satu faktor 
yang menjadi penghambat dalam hubungan interpersonal yang intim 
adalah kesulitan mengomunikasikan perasaan secara efektif. Berbagai 
masalah dalam komunikasi muncul bukan hanya karena perasaan yang 
sedang kita alami sendiri, melainkan kita gagal mengomunikasikannya 
secara efektif. 
Komunikasi interpersonal melibatkan dua unsur pribadi dengan 




keterbukaan dan kejujuran secara penuh. Akan tetapi pada kenyataannya 
sikap tertutup ataupun sikap hyperaktif dari setiap personal sering 
digunakan dalam berkomunikasi interpersonal, yaitu terlalu menjaga 
perasaan lawan bicara dengan mengabaikan perasaannya sendiri atau 
berbicara secara terbuka dan berlebihan tanpa memandang perasaan lawan 
bicara. Perasaan-perasaan itu justru kita sangkal, kita alihkan, kita 
sembunyikan, atau kita represikan. Hal tersebutlah yang sering 
menyebabkan proses komunikasi interpersonal menjadi tidak efektif.  
Beberapa akibat akan timbul apabila perasaan kita tidak 
dikomunikasikan secara efektif antara lain: dapat menciptakan masalah 
dalam hubungan antarpribadi, dapat menyulitkan kita dalam memahami 
dan mengatasi berbagai macam masalah yang timbul dalam hubungan 
antarpribadi, dapat meningkatkan kecenderungan kita untuk melakukan 
persepsi secara selektif, dapat menimbulkan distorsi atau penyimpangan 
dalam penilaian kita, dan justru dapat tersirat tuntutan-tuntutan ( Johnson, 
dalam  Supratiknya 2000: 52).  
Kemampuan komunikasi interpersonal bagi siswa merupakan hal 
yang penting sebagai upaya meningkatkan hubungan sosial dengan orang 
lain, prestasi akademik dan non akademik siswa. Siswa dengan 
kemampuan komunikasi interpersonal yang rendah hendaknya mendapat 
bantuan untuk menunjang dan meningkatkan hubungan interpersonal 




Dalam lingkungan sekolah, komunikasi interpersonal siswa yang 
rendah dapat menyebabkan dampak negatif. Data Komnas Perlindungan 
Anak Indonesia (KPAI) merilis jumlah tawuran pelajar tahun 2011 
sebanyak 339 kasus dan memakan korban jiwa sebanyak 82 orang. Pada 
tahun 2010, jumlah tawuran antar-pelajar sebanyak 128 kasus 
(http://www.kpai.go.id/data-tawuran-pelajar-indonesia, diakses 02 Maret 
2013). Banyak sekali alasan yang bisa menjadikan tawuran antar pelajar 
terjadi. Pelajar sering kali tawuran hanya karena masalah sepele, seperti 
saling mencela, berpapasan di bus, pentas seni, atau pertandingan sepak 
bola. Bahkan, kejadian tawuran pernah terjadi karena dipicu saling 
mencela di situs jejaring sosial. Dari jajak pendapat Kompas pada bulan 
Oktober 2011, dengan responden di 12 kota di Indonesia, diketahui 
sebanyak 24,1 persen responden mengakui bahwa dia pernah terlibat 
tawuran atau perkelahian masal pelajar saat bersekolah (Kompas , 23 
Desember 2011). 
Studi pendahuluan yang dilakukan peneliti melalui wawancara 
dengan guru bimbingan dan konseling, wali kelas dan guru mata pelajaran 
IPS mendapatkan hasil bahwa banyak siswa kelas VIII yang mendapat 
prestasi rendah di kelas terutama kelas VIII-H. Sebagian besar siswa di 
kelas VIII-H memiliki kemampuan berkomunikasi interpersonal rendah 
yang ditandai dengan ketidakmampuan dalam mengekspresikan 
perasaannya seperti berbicara dengan keras dan menempatkannya secara 




kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung. Tentu saja hal seperti itu 
berpengaruh terhadap keefektifan proses pembelajaran di dalam kelas serta 
berdampak pada rendahnya prestasi yang dimiliki siswa. Kondisi ramai 
dan gaduh saat kegiatan belajar mengajar berlangsung sering dikeluhkan 
oleh sebagian besar guru mata pelajaran yang mengampu kelas VIII-H. 
Berdasarkan hasil observasi di kelas, diketahui bahwa perilaku 
siswa kelas VIII-H memiliki kriteria permasalahan mengenai hubungan 
interpersonal siswa di kelas pada khususnya dan di sekolah pada 
umumnya. Dari pengamatan yang dilakukan terbukti siswa sering 
melontarkan kata-kata dan ucapan yang tidak perlu diucapkan ketika 
kegiatan belajar-mengajar sedang berlangsung, misalnya mengucapkan 
kata yang kurang sopan, saling mengejek teman, sulit menolak atau 
mengatakan tidak setuju mengenai sesuatu hal kepada teman, sulit 
mengakhiri pembicaraan dengan orang yang lebih tua atau guru, serta 
banyak siswa yang masih sulit mengungkapkan pendapat ketika berdiskusi 
atau ketika guru memberikan pertanyaan.  
Kegagalan siswa dalam menyampaikan pesan pada umumnya 
dikarenakan siswa tersebut kurang terampil dalam berkomunikasi dengan 
orang lain. Hal tersebut merupakan salah satu  yang  menyebabkan siswa 
kesulitan untuk mengungkapkan pendapat dan mengekspresikan 
perasaannya secara efektif. Jika hal tersebut terus dibiarkan maka akan 
berdampak terhadap terganggunya perkembangan kepribadian, prestasi 




interpersonal juga akan membawa dampak terhadap kurangnya informasi 
yang nantinya berguna bagi prestasi dan perkembangan diri siswa itu 
sendiri. 
Oleh sebab itu dibutuhkan sikap yang dapat mendukung dalam 
mengungkapkan apa yang diinginkan, dirasakan, dipikirkan dan 
disampaikan kepada orang lain. Dalam bimbingan dan konseling sikap 
tersebut disebut sikap asertif. Sebagaimana yang diungkapkan Corey 
(2005: 93)  sikap asertif adalah perilaku ekspresi langsung, jujur, dan pada 
tempatnya dari pikiran, perasaan, kebutuhan, atau hak-hak seseorang tanpa 
kecemasan yang beralasan. Langsung artinya pernyataan tersebut 
dinyatakan tanpa berbelit-belit dan dapat terfokus dengan benar. Jujur 
berarti pernyataan dan gerak-geriknya sesuai dengan apa yang 
diarahkannya. Sedangkan pada tempatnya berarti perilaku tersebut juga 
memperhitungkan hak-hak dan perasaan orang lain serta tidak melulu 
mementingkan dirinya sendiri. Sikap asertif berarti mengomunikasikan 
apa yang diinginkan secara jelas dengan menghormati hak pribadi dan hak 
orang lain. Selain itu, sikap asertif merupakan ungkapan perasaan, pikiran, 
pendapat, dan kebutuhan secara jujur dan wajar.  
Sejalan dengan data yang diungkapkan dari hasil observasi di 
kelas, Khan (dalam Nursalim 2005: 127) juga menuturkan bahwa orang 
yang bertindak tidak asertif dapat menjadi agresif atau pasif jika 
menghadapi tantangan. Dalam perilaku agresif individu memberikan 




sebagainya. Sedangkan perilaku individu yang pasif, individu tampak 
ragu-ragu, berbicara dengan pelan, memberi persetujuan tanpa 
memperhatikan perasaannya sendiri, dan sebagainya.  
Di dalam bimbingan dan konseling terdapat banyak metode yang 
digunakan untuk membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan 
komunikasi interpersonal, salah satu metode yang dapat diterapkan yaitu 
teknik assertive training. Alberti (dalam Gunarsa, 2004: 54 ) menyatakan 
bahwa “latihan asertif merupakan prosedur latihan yang diberikan kepada 
konseli untuk melatih perilaku penyesuaian sosial melalui ekspresi diri 
dari perasaan, sikap, harapan, pendapat, dan haknya”. Menurut Corey 
(2005: 94), teknik assertive training dapat diterapkan pada situasi 
interpersonal, teknik assertive training digunakan untuk membantu orang-
orang yang; tidak mampu mengungkapkan kemarahan atau perasaan 
tersinggung, menunjukkan kesopanan yang berlebihan dan selalu 
mendorong orang lain untuk mendahuluinya, memiliki kesulitan untuk 
mengatakan “tidak”, mengalami kesulitan untuk mengungkapkan afeksi 
dan respon-respon positif lainnya, merasa tidak punya hak untuk memiliki 
perasaan-perasaan dan pikiran-pikiran sendiri.  
Assertive training dirancang untuk membimbing manusia dalam 
menyatakan perasaannya, merasa dan bertindak pada asusmsi bahwa 
mereka memiliki hak untuk menjadi dirinya sendiri dan untuk 
mengekspresikan perasaannya secara bebas. Seperti yang diungkapkan 




dasarnya merupakan suatu strategi terapi dalam pendekatan perilaku yang 
digunakan untuk mengembangkan perilaku asertif pada seseorang untuk 
meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal dalam membina 
hubungan dengan orang lain.  
Assertive training ditetapkan pada keterampilan dan penggunaan 
keterampilan bagi individu yang mengalami ketidakmampuan dan 
kesulitan berkomunikasi dengan orang lain. Dengan demikian assertive 
training dapat dijadikan salah satu piliihan bantuan yang dapat diberikan 
pada siswa yang kurang memiliki keterampilan interpersonal. Dalam 
beberapa literatur konseling dan psikoterapi assertive training digunakan 
atau direkomendasikan untuk mengurangi dan menghilangkan gangguan 
kecemasan serta untuk meningkatkan kemampuan interpersonal individu. 
Beberapa peneliti sebelumnya telah mengembangkan dan 
menerapkan assertive training untuk remaja. Penelitian yang dilakukan 
oleh Dzakiyatus (2010: 1) menunjukkan hasil bahwa assertive training 
dapat membantu meningkatkan asertivitas siswi di Pondok Pesantren 
Ibnuk Qoyyim. Mella Widya M (2011: 1) menunjukkan hasil bahwa 
teknik assertive training dapat meningkatkan self esteem dalam 
berinteraksi sosial pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Raman Utara. 
Tri Jayanti  (2012: 1) menunjukkan hasil bahwa teknik assertive training 
dapat mengurangi perilaku siswa tidak tegas melalui pendekatan REBT 




Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru 
bimbingan dan konseling serta siswa didapatkan informasi bahwa siswa 
belum memperoleh bimbingan secara maksimal. Hal ini disebabkan karena 
terbatasnya waktu bimbingan bagi siswa. Guru pembimbing tidak 
mendapatkan jatah masuk kelas untuk melakukan layanan bimbingan dan 
konseling sehingga guru bimbingan dan konseling hanya memberikan 
bimbingan di kelas ketika ada jam kosong pada mata pelajaran tertentu 
saja. Dengan keadaan seperti itu tentu saja siswa belum sepenuhnya dapat 
memahami dan menjadikan waktu bimbingan sebagai wadah dalam 
mendapatkan layanan bimbingan dan konseling yang dibutuhkan. Selain 
itu guru bimbingan dan konseling hanya menerapkan metode ceramah 
ketika memberikan layanan,  sehinggga perlu adanya sebuah upaya 
pelaksanaan bimbingan dengan metode yang lebih menarik dan lebih 
efektif.  
Menumbuhkembangkan kemampuan komunikasi interpersonal 
siswa relevan dengan tugas konselor dalam memandirikan dan 
meningkatkan kemampuan siswa untuk bersikap respek terhadap orang 
lain, menghormati dan mengahargai orang lain, serta tidak melecehkan 
martabat dan harga diri orang lain. Sehingga diharapkan nantinya siswa 
memiliki kemampuan berinteraksi sosial yang diwujudkan dalam bentuk 
hubungan persahabatan, persaudaraan dengan sesama manusia; memiliki 
kemampuan khususnya dalam menyelesaikan konflik yang bersifat 




Dari permasalahan yang ada di SMP Negeri 15 Yogyakarta, 
peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan mengangkat 
permasalahan kemampuan komunikasi interpersonal siswa dengan 
memberikan layanan konseling kelompok menggunakan teknik assertive 
training. Dengan judul “Peningkatan Kemampuan Komunikasi 
Interpersonal melalui Assertive Training pada Siswa Kelas VIII-H SMP 
Negeri 15 Yogyakarta tahun ajaran 2013/2014”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah tersebut, maka 
dapat diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut : 
1. Sebagian besar  siswa  belum mampu berkomunikasi secara efektif 
terhadap orang lain. 
2. Banyak  siswa masih memiliki kemampuan komunikasi interpersonal 
yang rendah sehingga tidak maksimal dalam mengikuti proses 
pembelajaran. 
3. Tingkat kemampuan komunikasi interpersonal yang masih rendah 
dapat mengganggu hubungan sosial serta hasil belajar siswa. 
4. Kurangnya waktu bimbingan bagi siswa kelas VIII-H dalam 
mengungkapkan permasalahannya. 
5. Bimbingan pada umumnya dilakukan pada saat jam kosong mata 





6. Belum ada teknik assertive training yang diterapkan sesuai dengan 
kondisi siswa kelas VIII-H. 
 
C. Batasan Masalah 
Dari beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi, maka 
penulis akan membatasi penelitian pada penerapan assertive training 
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal pada siswa 
kelas VIII-H SMP Negeri 15 Yogyakarta. Dengan mempertimbangkan 
luasnya cakupan masalah serta keterbatasan kemampuan peneliti, 
pembatasan masalah dilakukan agar penelitian lebih fokus dan 
memperoleh hasil yang optimal. 
 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah teknik 
assertive training  dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 
interpersonal pada siswa kelas VIII-H SMP N 15 Yogyakarta, tahun ajaran 
2013/2014 ?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yaitu untuk meningkatkan kemampuaan 
komunikasi interpersonal siswa melalui teknik assertive training pada 





F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
a. Menambah pengetahuan yang lebih mendalam tentang ilmu 
Bimbingan dan Konseling di Sekolah. 
b. Menambah pengetahuan mengenai upaya pemecahan masalah 
dengan layanan bimbingan kelompok pada permasalahan yang 
diungkap. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 
Sebagai wadah bagi pemahaman yang lebih bagi guru 
Bimbingan dan Konseling dalam upaya pengembangan 
kemampuan komunikasi interpersonal pada siswa di sekolah 
melalui assertive training. 
b. Bagi Siswa 
Berguna bagi wadah informasi mengenai komunikasi 
interpersonal  mereka di lingkungan sekolah, dan mereka dapat 
menilai apakah mereka mempunyai kemampuan komunikasi 
interpersonal yang baik yang nantinya akan bermanfaat untuk hasil 
belajar, perkembangan diri serta hubungan sosialnya dengan orang 
lain.  
c. Bagi Peneliti 
Menjadikan penelitian ini sebagai wawasan dan 




kelompok bagi siswa, sehingga dapat memberikan sebuah bekal 
setelah lulus untuk memasuki dunia kerja Bimbingan dan 
Konseling. 
d. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Menjadikan penelitian ini sebagai dasar bagi 
pengembangan penelitian lebih lanjut dalam memahami lebih 
dalam komprehensif tentang kemampuan komunikasi 
interpersonal. 
 
G. Definisi Operasional 
1. Kemampuan Komunikasi Interpersonal 
Kemampuan komunikasi interpersonal adalah kemampuan 
seseorang dalam melakukan interaksi secara tatap muka misalnya 
dialog atau wawancara dan mampu menciptakan makna atau kesan 
secara baik serta mampu mengelola hubungan tersebut dengan baik. 
2. Assertive Training 
Latihan asertif (assertive training) merupakan salah satu 
strategi bantuan dari pendekatan terapi tingkah laku yang digunakan 
untuk mengurangi dan menghilangkan gangguan kecemasan serta 
meningkatkan kemampuan interpersonal individu dengan 
mengembangkan perilaku asertif yaitu melatih kemampuan individu 
untuk menyampaikan pikiran, perasaan, keinginan dan haknya secara 






A. Kemampuan Komunikasi Interpersonal 
1. Pengertian 
a. Komunikasi Interpersonal 
Manusia mempunyai naluri untuk berkelompok dan menjalin 
pertemanan dengan manusia lain. Dalam kelompoknya manusia dituntut 
untuk berkomunikasi dengan orang lain agar dapat bertahan dan tidak 
terisolasi dari pergaulan di lingkungannya (Kurnia, 2012: 89). Komunikasi 
merupakan salah satu cara manusia agar kebutuhannya terpenuhi, seperti 
kebutuhan untuk diterima, dihargai dan disayangi. Liliweri (2011: 47), 
mengemukakan istilah komunikasi berasal dari bahasa latin 
“communicare” yang artinya memberitahukan, berpartisipasi. Kata 
komunis berarti milik bersama atau berlaku dimana-mana, sehingga 
“comunis opinio” mempunyai arti pendapat umum atau pendapat 
mayoritas. 
Sedangkan Johnson (dalam Supratiknya, 1995: 10) 
mengungkapkan pendapatnya bahwa komunikasi merupakan pesan yang 
dikirimkan seseorang kepada satu atau lebih penerima secara sadar dengan 
maksud untuk mempengaruhi tingkah laku si penerima. Dalam setiap 
bentuk komunikasi setidaknya dua orang saling mengirimkan lambang-
lambang yang memiliki makna tertentu. Lambang-lambang tersebut 
bersifat verbal berupa kata-kata, atau bersifat nonverbal berupa ekspresi 
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atau ungkapan tertentu dan gerak tubuh. Theodorson (dalam Liliweri, 
2011: 43) juga mengemukakan bahwa komunikasi adalah proses 
pengalihan informasi dari satu orang atau kelompok orang dengan 
menggunakan simbol-simbol tertentu kepada satu orang atau sekelompok 
lain. Proses pengalihan informasi tersebut selalu mengandung pengaruh 
tertentu.  
Dari berbagai pendapat tersebut dapat diartikan bahwa komunikasi 
mencakup pengertian yang luas, bukan hanya sekedar wawancara namun 
saling mempengaruhi, komunikasi adalah setiap bentuk tingkah laku 
seseorang baik verbal maupun non verbal yang ditanggapi orang lain. 
Setiap bentuk tingkah laku yang mengungkapkan pesan tertentu 
merupakan suatu bentuk dari komunikasi. 
Proses saling mempengaruhi dalam komunikasi merupakan suatu 
proses yang bersifat psikologis yang kemudian membentuk proses sosial. 
Hubungan yang diawali dengan proses psikologis selalu mengakibatkan 
keterpengaruhan. Banyak para ahli komunikasi mengemukakan 
pendapatnya mengenai pengertian komunikasi interpersonal. Devito 
(2007: 11)  menyatakan: 
“interpersonal communication is defined as communication that 
takes place between two persons who have aclearly established 
relationship; the people are in some way connected.” 
 
Menurut Devito, komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang 
terjadi diantara dua orang yang telah memiliki hubungan yang jelas, yang 
terhubungkan dengan berbagai cara. Jadi komunikasi interpersonal 
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misalnya komunikasi antara siswa dengan siswa, guru dengan siswa, guru 
dengan siswa. Sejalan dengan pendapat tersebut, Mulyana (2005: 73) juga 
menyatakan bahwa komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara 
orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya 
menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal maupun 
nonverbal. Dari kedua pengertian komunikasi interpersonal tersebut dapat 
diketahui bahwa karakteristik komunikasi interpersonal adalah terjadi 
diantara dua orang yang memiliki hubungan yang jelas, berlangsung tatap 
muka, bersifat interaktif dimana para pelaku komunikasi dapat saling 
berintraksi satu sama lain.  
Effendi (Liliweri, 2011: 41) mengemukakan pendapatnya bahwa 
pada hakikatnya komunikasi antarpribadi merupakan komunikasi antara 
komunikator dengan komunikan. Jenis komunikasi tersebut dianggap 
paling efektif untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku manusia 
berhubung prosesnya yang dialogis. Sifat dialogis itu ditunjukkan melalui 
komunikasi lisan dalam percakapan yang menampilkan arus balik yang 
langsung. Jadi komunikator mengetahui tanggapan komunikan pada saat 
itu juga, komunikator mengetahui dengan pasti apakah pesan-pesan yang 
dia kirimkan itu diterima atau ditolak, berdampak positif atau negatif. 
Rakhmat (2007: 17) juga mengemukakan bahwa setiap kali kita 
melakukan komunikasi, kita bukan hanya sekedar menyampaikan isi 
pesan; kita juga menentukan kadar hubungan interpersonal bukan hanya 
menentukan “content” tetapi juga “relationship”. Lunardi (dalam Kurnia, 
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2012: 19) mengungapkan bahwa komunikasi antarpribadi yang baik 
adalah komunikasi yang mempunyai sifat keterbukaan, kepekaan, dan 
bersifat umpan balik. Individu merasa puas dalam berkomunikasi 
antarpribadi apabila ia dapat mengerti orang lain dan merasa bahwa orang 
lain juga memahami dirinya. Dengan memperhatikan karakteristik 
komunikasi interpersonal tersebut, maka dapat dikatakan bahwa 
komunikasi interpersonal merupakan suatu proses komunikasi yang paling 
efektif, karena para pelaku komunikasi dapat terus-menerus saling 
menyesuaiakan diri baik dari segi isi pesan maupun dari segi perilaku, 
demi tercapainya tujuan komunikasi itu sendiri. 
Dari berbagai pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 
yang dimaksud dengan komunikasi interpersonal merupakan komunikasi 
yang terjadi antara komunikan dengan komunikator, dimana pesan yang 
disampaikan dari seseorang dan diterima oleh orang lain dengan efek dan 
umpan balik yang terjadi secara langsung. 
 
b. Kemampuan Komunikasi Interpersonal 
Menurut Spitzberg & Cupach (Purhonen, 2010: 11) interpersonal 
Communication Competence  (kemampuan komunikasi interpersonal) 
dilihat sebagai kompetensi relasi yaitu sejauh mana tujuan fungsional 
berhubungan dengan komunikan terpenuhi melalui interaksi kooperatif 
(ketersediaan untuk membantu) sesuai dengan konteks interpersonal.  
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Sedangkan Rubin (dalam Endang 2012: 20) memberi definisi 
kemampuan komunikasi interpersonal yaitu kemampuan seseorang untuk 
mengelola hubungan interpersonal dalam berkomunikasi yang 
memberikan kesan dan penilaian. Verderber, et al (dalam Budyatna & 
Ganiem, 2011: 51) juga  mendefinisikan kemampuan komunikasi 
interpersonal sebagai kemampuan sesorang untuk menciptakan makna dan 
mengelola hubungan.  
Stewart (dalam Suranto Aw, 2011: 21) mendefinisikan kemampuan 
komunikasi interpersonal sebagai kesediaan untuk berbagai aspek unik 
dari individu. Kemudian Weaver (dalam Suranto Aw, 2011: 22) 
memberikan definsi bahwa kemampuan komunikasi interpersonal  
merupakan kemampuan seseorang untuk berinteraksi diadik dua orang 
atau dalam kelompok  kecil dengan berkomunikasi secara alami dan 
bersahaja tentang diri. 
Berdasarkan definisi yang telah disebutkan diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi interpersonal yaitu 
kemampuan seseorang dalam melakukan interaksi secara diadik yang 
mampu menciptakan makna atau kesan secara baik serta mampu 
mengelola hubungan tersebut dengan baik. 
 
2. Tujuan dan Fungsi Komunikasi Interpersonal 
Devito (2007: 15) menyatakan:  
“The five major of interpersonal communication are to learn about self, 
others, and the world; to relate others and to form relationship; to 
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influence pr control the attitudes and behaviours of others; to play or 
enjoy oneself; to help others.” 
 
Menurut Devito tujuan komunikasi interpersonal sebagai berikut :  
a. Pertama yaitu untuk belajar tentang diri sendiri, tentang orang lain, 
bahkan tentang dunia. Melalui kegiatan komunikasi interpersonal 
dengan seseorang, kita dapat saling mengenal dan saling memberi 
feedback mengenai pribadi masing-masing. Sehingga semakin banyak 
kita melakukan komunikasi dengan orang lain, maka semakin banyak 
pula orang yang memberi feedback kepada diri kita.  Semakin banyak 
kita berkenalan dengan orang maka akan menambah pengetahuan kita 
akan lingkungan sekitar bahkan tentang dunia. 
b. Kedua yaitu untuk berhubungan dengan orang lain dan untuk 
membangun suatu ikatan (relationship). Melalui komunikasi 
interpersonal kita dapat mengenal seseorang dan berkomunikasi secara 
intensif sehingga akan tercipta suatu ikatan pertemanan. Hal tersebut 
dapat terjadi dengan orang lain yang sebelumnya tidak kita kenal. 
Selain itu, melalui komunikasi interpersonal jalinan persahabatan 
maupun ikatan kekeluargaan tetap bisa dipelihara dengan baik. 
c. Ketiga yaitu untuk mempengaruhi sikap dan perilaku orang lain. 
Maksudnya, kegiatan komunikasi dilakukan dengan tujuan untuk 
mempengaruhi atau membujuk agar orang lain memiliki sikap, 
pendapat dan atau perilaku yang sesuai dengan harapan kita. Contoh 
dari kegiatan komunikasi interpersonal seperti ini adalah ketika 
seorang guru sedang menerangkan pelajaran kepada siswa. 
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d. Keempat yaitu untuk hiburan atau menyenangkan diri sendiri. Banyak 
komunikasi interpersonal yang kita lakukan tidak memiliki tujuan yang 
jelas, hanya sekedar mengobrol, untuk melepaskan kelelahan, atau 
hanya untuk sekedar mengisi waktu luang. Sepertinya hal ini 
merupakan hal yang sepele, namun komunikasi yang semacam ini pun 
penting bagi keseimbangan emosi dan kesehatan mental. 
e. Kelima yaitu untuk membantu orang lain. Misalnya ketika seorang 
siswa berkonsultasi dengan guru pembimbing, atau siswa 
mendengarkan seorang teman yang sedang mengeluhkan sesuatu. 
Proses komunikasi interpersonal yang demikian merupakan bentuk 
komunikasi yang bertujuan untuk membantu orang lain memecahkan 
kesulitan atau masalah yang sedang dihadapinya dengan bertukar 
pikiran. Sifat komunikasi interpersonal dengan tatap muka dan 
interaktif memungkinkan proses konsultasi berjalan efektif, sehingga 
proses komunikasi dapat terjadi dengan lancar dan menyenangkan. 
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Suranto Aw (2011: 79) yang 
mengungkapkan bahwa komunikasi yang efektif akan membantu 
seseorang untuk: (a) Membentuk dan menjaga hubungan baik 
antarindividu; (b) Menyampaikan pengetahuan/informasi; (c) Mengubah 
sikap dan perilaku; (d) Pemecahan masalah hubungan antarmanusia; (e) 
Citra diri menjadi lebih baik; dan (f) jalan menuju sukses. Dalam semua 
aktivitas tersebut, esensi komunikasi interpersonal yang berhasil adalah 
proses saling berbagi (sharing) informasi yang menguntungkan kedua elah 
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pihak. Komunikasi interpersonal yang efektif, akan membantu individu 
mencapai tujuan tertentu. 
Dengan memperhatikan tujuan sekaligus fungsi komunikasi 
interpersonal tersebut di atas, maka dapat diketahui betapa pentingnya 
peran komunikasi interpersonal dalam kehidupan kita.  
 
3. Unsur-Unsur Dalam Komunikasi Interpersonal 
Dalam proses komunikasi antarpribadi atau komunikasi 
interpersonal arus komunikasi yang terjadi adalah sirkuler atau berputar, 
artinya setiap individu mempunyai kesempatan yang sama untuk menjadi 
komunikator dan komunikan. Karena dalam komunikasi antarpribadi efek 
atau umpan balik dapat terjadi seketika. Untuk dapat mengetahui unsur-
unsur yang terlibat dalam komunikasi antarpribadi dapat dijelaskan 
melalui gambar berikut: 
 
Gambar 1. Sumber (Suranto Aw 2011: 10) 
Dari gambar diatas dapat dijelaskan bahwa unsur-unsur 





Komunikasi antarpribadi paling tidak melibatkan dua orang, 
setiap orang terlibat dalam komunikasi antarpribadi memfokuskan dan 
mengirimkan serta mengirimkan pesan dan juga sekaligus menerima 
dan memahami pesan. Istilah pengirim–penerima ini digunakan untuk 
menekankan bahwa, fungsi pengirim dan penerima ini dilakukan oleh 
setiap orang yang terlibat dalam komunikasi antarpribadi, contoh 
komunikasi antara orang tua dan anak. 
b. Encoding–Decoding 
Encoding adalah tindakan menghasilkan pesan, artinya pesan–
pesan yang akan disampaikan dikode atau diformulasikan terlebih 
dahulu dengan menggunakan kata–kata simbol dan sebagainya. 
Sebaliknya tindakan untuk menginterpretasikan dan memahami pesan–
pesan yang diterima, disebut juga sebagai decoding. Dalam 
komunikasi antarpribadi, karena pengirim juga bertindak sekaligus 
sebagai penerima, maka fungsi encoding–decoding dilakukan oleh 
setiap orang yang terlibat dalam komunikasi antarpribadi. 
c. Pesan–Pesan 
Dalam komunikasi antarpribadi, pesan–pesan ini bisa terbentuk 
verbal (seperti kata–kata) atau nonverbal (gerak tubuh, simbol) atau 






Saluran ini berfungsi sebagai media dimana dapat 
menghubungkan antara pengirim dan penerima pesan atau informasi. 
Saluran komunikasi personal baik yang bersifat langsung perorangan 
maupun kelompok lebih persuasif dibandingkan dengan saluran media 
massa. Hal ini disebabkan pertama, penyampaian pesan melalui 
saluran komunikasi personal dapat dilakukan secara langsung kepada 
khalayak. Contoh dalam komunikasi antarpribadi kita berbicara dan 
mendengarkan (saluran indera pendengar dengan suara). Isyarat visual 
atau sesuatu yang tampak (seperti gerak tubuh, ekpresi wajah dan lain 
sebagainya). 
e. Gangguan atau Noise 
Seringkali pesan–pesan yang dikirim berbeda dengan pesan 
yang diterima. Hal ini dapat terjadi karena gangguan saat berlangung 
komunikasi, yang terdiri dari : 
1). Gangguan Fisik 
Gangguan ini biasanya berasal dari luar dan mengganggu 
transmisi fisik pesan, seperti kegaduhan, interupsi, jarak dan 
sebagainya. 
2). Gangguan Psikolgis 
Ganggan ini timbul karna adanya perbedaan gagasan dan 
penilaian subyektif diantara orang yang terlibat diantara orang 
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yang terlibat dalam komunikasi seperti emosi, perbedaan nilai–
nilai, sikap dan sebagainya. 
3). Gangguan Semantik 
Gangguan ini terjadi kata–kata atau simbol yag digunakan 
dalam komunikasi, seringkali memiliki arti ganda, sehingga 
menyebabkan penerima gagal dalam menangkap dari maksud–
maksud pesan yang disampaikan, contoh perbedaan bahasa yang 
digunakan dalam berkomunikasi. 
f. Umpan Balik 
Umpan balik memainkan peranan yang sangat penting dalam 
proses komunikasi antarpribadi, karena pengirim dan penerima secara 
terus menerus dan bergantian memberikan umpan balik dalam 
berbagai cara, baik secara verbal maupun nonverbal. Umpan balik ini 
bersifat positif apabila dirasa saling menguntungkan. Bersifat positif 
apabila tidak menimbulkan efek dan bersifat negatif apabila 
merugikan. 
g. Bidang Pengalaman 
Bidang pengalaman merupakan faktor yang paling penting 
dalam komunikasi antarpribadi. Komunikasi akan terjadi apabila para 
pelaku yang terlibat dalam komunikasi mempunyai bidang 






Dibanding dengan bentuk komunikasi lainnya, komunikasi 
antarpribadi dinilai paling ampuh untuk mengubah sikap, perilaku 
kepercayaan dan opini komunikasi. Hal ini disebabkan komunikasi 
dilakukan dengan tatap muka (Devito, 2007: 10). 
 
4. Aspek-aspek Kemampuan Komunikasi Interpersonal 
Rubin dan Martin (dalam Frey, 2007: 36) berpendapat bahwa 
kemampuan komunikasi interpersonal mengandung beberapa aspek yaitu : 
a. Self disclosure, yaitu kemampuan untuk membuka atau 
mengungkapkan kepribadian orang lain melalui komunikasi. 
b. Empathy, yaitu kemampuan untuk mempengaruhi reaksi emosional 
orang lain secara internal untuk ikut memahami perspektif orang lain. 
c. Social relaxation, yaitu kemampuan untuk mengurangi kecemasan 
atau ketakutan dalam sehari-hari dalam interaksi sosial: perasaan 
nyaman, ketakutan yang rendah, dan kemampuan untuk menangani 
reaksi negatif lain atau kritik tanpa stres yang tidak semestinya. 
d. Assertiveness, yaitu melibatkan kesediaan untuk berkomunikasi dan 
kenikmatan komunikasi. Hal ini juga melibatkan kesediaan untuk 
membela hak-hak seseorang tanpa menyangkal orang lain. 
e. Interaction management, yaitu menyangkut pemahaman dan 
penggunaan prosedur percakapan ritual seperti mengambil gilirannya, 
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dimulai dan mengakhiri percakapan dan mengembangkan topik 
percakapan. 
f. Altercentrism, yaitu melibatkan kepentingan orang lain, perhatian 
terhadap apa yang mereka katakan dan bagaimana mereka 
mengatakannya, bukan hanya apa yang dikatakan tetapi juga apa yang 
tidak dikatakan, tanggap terhadap pikiran mereka, dan adaptasi selama 
percakapan. 
g. Supportiveness, yaitu komunikasi suportif menegaskan lainnya dan 
deskripstif (bukan evaluatif), sementara, spontan, berorientasi pada 
pemecahan masalah (tidak mengendalikan), empati, dan egaliter (tidak 
unggul). 
h. Immediacy (kedekatan), yaitu faktor komunikasi melibatkan didekati 
atau bersedia untuk berdialog. Hal ini dapat ditunjukkan dengan 
menghadapi seseorang dengan ekspresi wajah yang menyenangkan, 
kontak mata, bersandar kedepan, memiliki sikap terbuka. Perilaku 
yang menunjukan kehangatan interpersonal, kedekatan dan afiliasi, 
i. Environmental control, yaitu kemampuan untuk mencapai tujuan dan 
memenuhi kebutuhan dan mengelola konflik, pemecahan masalah, dan 
kepatuhan. 
Sedangkan Rakhmat (2007: 75) mengungkapkan aspek-aspek 
dalam komunikasi interpersonal sebagai berikut : 
a. Rasa percaya, yaitu yakin dengan apa yang disampaikan oleh orang 
lain. Rasa percaya yang ditunjukan seseorang akan menyebabkan 
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orang lain mengungkapkan isi hati dan pikirannya, sehingga terjadi 
hubungan yang akrab dan harmonis. 
b. Sikap suportif, yaitu sikap saling mendukung, menghargai, 
menghormati, memotivasi, dan saling memperbaiki satu sama lain. 
Sikap suportif yang ditunjukkan seseorang sangat mempengaruhi 
perilakunya ketika brkomunikasi atau menyampaikan sesuatu yang 
akan disampaikan  kepada orang lain. 
c. Keterbukaan, yaitu adanya kemauan untuk membuka diri yang 
berpengaruh  dalam menumbuhkan komunikasi yang efektif. 
Seseorang yang melakukan komunikasi secara efektif akan mndukung 
proses penyampaian informasi atau pesan dan member pengaruh 
terhadap orang lain. 
d. Empati, yaitu merasakan apa yang dirasakan orang lain dan memiliki 
rasa peduli dengan sesama. Seseorang yang memiliki rasa empati 
dalam komunikasi akan mempunyai kesan yang amat dalam, yang 
terlihat dari sikap dan tingkah laku dalam menyelesaikan masalah. 
e. Rasa positif, yaitu berfikir positif atau perasaan positif terhadap 
sesuatu kejadian atau peristiwa. Rasa positif yang ditunjukkan 
seseorang merupakan hal yang sangat penting dalam melakukan 
komunikasi dan berperan sebagai bahan evaluasi. 
Devito (dalam Suranto Aw 2011: 82) memandang bahwa kualitas 
komunikasi interpersonal yang efektif ditentukan oleh aspek-aspek, 
sebagai berikut :  
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a. Openness (keterbukaan)  
Maksudnya adalah bahwa komunikasi interpersonal akan efektif 
apabila terdapat keinginan untuk membuka diri, bersikap dan berkata 
jujur terhadap lawan bicara kita, keinginan untuk menghargai bahwa 
perasaan dan pemikiran yang disampaikan selama proses komunikasi 
berlangsung adalah milik kita sendiri (owning of feels and thought). 
Dalam situasi seperti ini maka diantara pelaku komunikasi akan tercipta 
keterbukaan perasaan dan pemikiran, serta masing-masing pihak 
bertanggungjawab atas apa yang disampaikannya. 
b. Empathy (Empati) 
Maksudnya yaitu ikut merasakan apa yang orang lain rasakan 
tanpa kehilangan identitas diri. Melalui sikap empathy kita bisa 
memahami baik secara emosi maupun secara intelektual mengenai apa 
yang pernah dialami oleh orang lain. Empathy harus diekspresikan 
secara tepat agar lawan bicara kita mengetahui bahwa kita berempathy 
padanya, sehingga hal tersebut bisa meningkatkan efektivitas 
komunikasi. 
c. Supportiveness (Sikap mendukung) 
Maksudnya adalah komunikasi interpersonal akan efektif 
apabila tercipta suasana yang mendukung. Nuansa dukungan akan 
tercipta apabila proses komunikasi bersifat deskriptif dan tidak 
evaluative, serta lebih fleksibel dan tidak kaku. Dalam proses 
penyampaian pesan gunakanlah kata-kata atau kalimat yang deskriptif 
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dan tidak memberikan penilaian, kemudian tunjukkan bahwa masing-
masing pelaku komunikasi bersedia mendengarkan pendapat lawan 
bicara dan bahkan mengubah pendapat kalau memang diperlukan. 
d. Positiveness (sikap positif) 
Maksudnya adalah dalam komunikasi interpersonal yang 
efektif para pelaku komunikasi harus menunjukkan sikap yang positif 
dan menghargai keberadaan orang lain sebagai seseorang yang penting 
(stroking). 
e. Equality (kesetaraan)  
Maksudnya adalah dalam komunikasi interpersonal yang 
efektif para pelaku komunikasi harus menunjukan sikap penerimaan 
dan persetujuan terhadap orang lain yang menjadi lawan bicara. Harus 
disadari bahwa semua orang bernilai dan memiliki sesuatu yang 
penting yang bisa diberikan pada orang lain. Kesetaraan dalam 
komunikasi interpersonal harus ditunjukan dalam proses pergantian 
peran sebagai pembicara dan pendengar. 
Hal–hal tersebut di atas menjelaskan kemampuan ideal yang harus 
dimiliki agar suatu proses komunikasi interpersonal berlangsung secara 
efektif. Namun Devito (dalam Suranto Aw 2011: 84) menyatakan bahwa 
dalam menerapkan kemampuan tersebut perlu memperhatikan setiap 
situasi komunikasi dan aspek budaya yang berbeda pada pelaku 
komunikasi. Dengan kata lain, aturan-aturan komunikasi interpersonal 
yang efektif tersebut harus diterapkan secara fleksibel. 
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Berdasarkan pendapat para ahli dalam mengemukakan aspek-aspek 
yang harus dimiliki seseorang dalam kemampuan komunikasi 
interpersonal tersebut diatas, maka penulis mengambil kesimpulan bahwa 
kemampuan yang harus dimiliki seseorang agar komunikasi interpersonal 
berlangsung secara efektif adalah sebagai berikut: 
a. Self disclosure & Openness 
Kemampuan untuk membuka diri, bersikap dan berkata jujur 
terhadap lawan bicara kita, keinginan untuk menghargai bahwa 
perasaan dan pemikiran yang disampaikan selama proses komunikasi 
berlangsung adalah milik kita sendiri. Maka diantara pelaku 
komunikasi akan tercipta keterbukaan perasaan dan pemikiran, serta 
masing-masing pihak bertanggung jawab atas apa yang 
disampaikannya. 
b. Empathy  
Kemampuan merasakan apa yang dirasakan orang lain dan 
memiliki rasa peduli dengan sesama tanpa kehilangan identitas diri. 
Empathy harus diekspresikan secara tepat agar lawan bicara kita 
mengetahui bahwa kita berempathy padanya. Seseorang yang memiliki 
rasa empati dalam komunikasi akan mempunyai kesan yang amat 
dalam. 
c. Social relaxation  
Kemampuan untuk mengurangi kecemasan atau ketakutan 
dalam sehari-hari dalam interaksi sosial: perasaan nyaman, ketakutan 
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yang rendah, dan kemampuan untuk menangani reaksi negatif lain atau 
menanggapi kritik tanpa stres yang tidak semestinya. 
d. Assertiveness 
Kemampuan dalam hal ini melibatkan kesediaan untuk 
melakukan komunikasi dan menikamti komunikasi. Hal ini juga 
melibatkan kesediaan untuk membela hak-hak seseorang tanpa 
menyangkal orang lain. 
e. Interaction management & Equality 
Kemampuan menunjukan sikap penerimaan dan persetujuan 
terhadap orang lain yang menjadi lawan bicara. Kesetaraan dalam 
komunikasi interpersonal harus ditunjukan melalui pemahaman dan 
penggunaan prosedur percakapan seperti proses pergantian peran 
kapan sebagai pembicara dan pendengar, memulai dan mengakhiri 
percakapan serta mengembangkan topik percakapan. 
f. Altercentrism 
Melibatkan kepentingan orang lain, perhatian terhadap apa 
yang mereka katakan dan bagaimana mereka mengatakannya, bukan 
hanya apa yang dikatakan tetapi juga apa yang tidak dikatakan, 
tanggap terhadap pikiran mereka, dan adaptasi selama percakapan. 
g. Supportiveness & Environmental control 
Komunikasi bersifat sementara, spontan, deskriptif dan bukan 
evaluative, lebih fleksibel dan tidak kaku, serta berorientasi pada 
pemecahan masalah (tidak mengendalikan). Dalam proses 
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penyampaian pesan gunakanlah kata-kata atau kalimat yang deskriptif 
dan tidak memberikan penilaian, kemudian tunjukkan bahwa masing-
masing pelaku komunikasi bersedia mendengarkan pendapat lawan 
bicara dan bahkan mengubah pendapat kalau memang diperlukan. 
h. Immediacy (kedekatan) 
Faktor komunikasi melibatkan kedekatan atau bersedia untuk 
berdialog. Hal ini dapat ditunjukkan dengan menghadapi seseorang 
dengan ekspresi wajah yang menyenangkan, kontak mata, bersandar 
kedepan, memiliki sikap terbuka. Perilaku yang menunjukan 
kehangatan interpersonal, kedekatan dan afiliasi. 
i. Positiveness & Trust 
Pelaku komunikasi harus menunjukkan sikap yang positif dan 
yakin dengan apa yang disampaikan oleh orang lain dan menghargai 
keberadaan orang lain sebagai seseorang yang penting. Rasa percaya 
yang ditunjukan seseorang akan menyebabkan orang lain 
mengungkapkan isi hati dan pikirannya, sehingga terjadi hubungan 
yang akrab dan harmonis. 
 
B. Assertive Training 
1. Pengertian 
a. Asertivitas 
Asertivitas atau asertif berasal dari kata bahasa inggris “to 
assert” yang berarti menyatakan atau bersikap positif dengan cara 
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berterus terang atau tegas, mengutip dari  kamus Webster third 
International (dalam Fensterhem dan Baer, 1995: 122). Sedangkan 
menurut Santosa (1999: 81) menyatakan bahwa asertivitas yang 
berasal dari kata assert menegaskan, mengandung satu atau lebih 
seperti 1) hak asasi manusia, 2) kejujuran, 3) ekspresi emosi yang 
tepat.  
Bower dan Bower (dalam Vista 2007: 34) mendefinisikan 
asertivitas sebagai kemampuan seseorang untuk mengekspresikan 
perasaan, memilih cara dalam bertindak, mengungkapkan pada saat 
yang tepat, meningkatkan harga diri, membantu meningkatkan 
kepercayaan diri, menyatakan sikap tidak setuju untuk mengubah 
perilaku diri sendiri dan meminta orang lain untuk mengubah perilaku 
tanpa menyerang mereka. 
Towned (1991: 121) mengatakan bahwa asertivitas berkaitan 
dengan kepercayaan pada diri, memiliki sikap yang positif pada diri 
sendiri dan orang lain, berperilaku terhadap orang lain secara langsung 
dan jujur. Towned juga menambahkan bahwa orang yang asertif 
adalah orang yang dapat berkomunikasi dengan orang lain secara 
efektif. Orang asertif cenderung terbuka terhadap orang lain mengenai 
pandangan-pandangannya dan dapat menyampaikan apa  yang 
diinginkannya dalam perbuatan maupun perkataannya.  
Sementara itu Lazarus (dalam Rakos, 1991: 34) merumuskan 
asertivitas sebagai berikut : (1) kemampuan untuk berkata “tidak”; (2) 
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kemampuan untuk meminta bantuan; (3) kemampuan untuk 
mengekspresikan perasaan positif  maupun negatif; (4) kemampuan 
untuk memulai, memelihara, dan menghentikan suatu pembicaraan. 
Sedangkan menurut Christoff dan Kelly (dalam Imam, 2004: 15) 
assertiveness mencakup tiga klasifikasi umum perilaku, yaitu tepat 
dalam cara menolak permintaan orang lain, ekspresi yang tepat dalam 
pikiran-pikiran dan perasaan, serta ekspresi yang tepat dari keinginan-
keinginan yang dimilikinya. 
Sedangkan perilaku asertif adalah perilaku hubungan 
interpersonal yang menyangkut emosi yang tepat, jujur, relatif terus 
terang tanpa perasaan cemas terhadap orang lain serta mengandung 
tingkah laku yang penuh ketegasan Soekadji, (dalam Imam 2004: 16). 
Fensterhem dan Baer, (1995: 124) mengemukakan bahwa orang yang 
asertif adalah orang yang penuh rangsangan semangat menyadari siapa 
dirinya dan apa yang diinginkannya. Mereka adalah orang yang benar-
benar yakin pada dirinya sendiri. Menurut Rathus (1986: 67) orang 
yang asertif adalah orang yang mengekspresikan perasaan-perasaan 
mereka, berdiri pada pendirian mereka dan menolak hal-hal yang tidak 
sesuai ataupun mengecilkan arti orang lain. Orang asertif juga tidak 
malu untuk bertemu dan membangun hubungan dengan orang lain. 
Robert & Michael (dalam Imam 2004: 17) menyatakan 
perilaku yang asertif  mempromosikan kesetaraan  dalam hubungan 
antar manusia, yang memungkinkan kita untuk bertindak menurut 
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kepentingan kita sendiri, untuk membela diri sendiri tanpa kecemasan 
yang tidak semestinya, untuk menerapkan hak-hak pribadi kita tanpa 
menyangkali hak-hak orang lain. Sejalan dengan pendapat Wolpe 
(Walker dkk, 1981: 56) yang menyatakan bahwa perilaku asertif 
sebagai ungkapan yang sebenarnya dari emosi dalm mengahadapi 
orang lain dengan tanpa rasa takut. 
Pada diri manusia terdapat empat macam perilaku alternatif 
dalam rangka menjalin hubungan interpersonal yaitu perilaku pasif, 
manipulatif, agresif, dan asertif (Townend,1991: 10).  Sedangkan 
Bloom, dkk (dalam Vista 2007: 37) lebih spesifik membedakan 
perilaku asertif dengan perilaku agresif, bahwa posisi perilaku agresif 
berada pada salah satu sisi ekstrim dan perilaku tidak asertif pada salah 
satu sisi ekstrim yang lain. Perilaku agresif bertujuan untuk 
mendominasi, mendapatkan apa yang diinginkan dengan 
mengorbankan orang lain. Sebaliknya perilaku tidak asertif bertujuan 
menghindari konflik, tidak menyatakan keinginan dan pikiran secara 
tepat, membiarkan orang lain menentukan apa yang harus dilakukan 
dan melanggar hak-hak individu.  
Perilaku asertif disini adalah perilaku yang dimaksudkan untuk 
bertindak secara benar dan efektif, dapat berkata jujur, dapat 
mengutarakan dan menerima pendapat maupun kritikan dari orang lain 
serta dapat menguasai dirinya sendiri dengan baik. Adapun perilaku 
asertif bertujuan melakukan komunikasi secara jujur, langsung, 
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membuat pilihan bagi diri sendiri tanpa mengganggu hak orang lain 
atau mengorbankan haknya. 
Berdasarkan pendapat dari berbagai ahli diatas dapat diambil 
kesimpulan bahwa asertivitas adalah ekspresi dari keinginan, perasaan, 
kebutuhan yang dimiliki oleh individu kepada orang lain secara jujur, 
terbuka, tepat, tegas tanpa merugikan orang disekitarnya.  Ekspresi ini 
muncul dalam bentuk perilaku asertif. Perilaku asertif itu sendiri 
merupakan keterpaduan kepribadian individu berupa kemampuan 
untuk berkomunikasi, menyampaikan pendapat, mengungkapkan 
emosi dengan jujur, terbuka, percaya diri dan langsung pada sasaran 
dan tanpa tekanan namun tidak mengabaikan kepentingan dan 
perasaan orang lain. Perilaku asertif diekspresikan dengan spontan dan 
seimbang agar individu tersebut dapat membebaskan fungsi dan hak 
emosionalnya secara rasioanal. 
 
b. Perbedaan Perilaku Tidak Asertif, Perilaku Agresif dan 
Perilaku Asertif 
Menurut Lioyd (1991: 5), perilaku asertif dibedakan menjadi 3 
jenis perilaku dalam 3 situasi yaitu: 
1) Perilaku tidak asertif, mengemukakan bahwa perilaku ini 
mengkomunikasikan suatu pesan inferioritas, di mana individu 
yang tidak asertif membiarkan keinginan, kebutuhan, hak orang 
lain menjadi lebih penting daripada milik kita. Hak individu yang 
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tidak asertif biasanya sering terampas atau dilanggar oleh orang 
lain (Townend, 1991: 8). 
2) Perilaku agresif, dengan bersikap agresif kita menempatkan 
keinginan, kebutuhan, dan hak kita di atas milik orang lain. 
Townend (1991:8), seseorang yang agresif sangat tegas terhadap 
dirinya, dan cenderung tidak memberikan respon kepada orang 
lain. 
3) Dengan sikap asertif, kita memandang keinginan, kebutuhan diri 
sendiri dan hak kita sama dengan hak orang lain (Lioyd, 1991: 5). 
Perilaku asertif ini individu mempunyai tanggungjawab pada 
dirinya dan peka pada hak orang lain (Townend, 1991: 8). 
Berdasarkan pendapat diatas tersebut disimpulkan bahwa 
perbedaan perilaku tidak asertif, agresif dan asertif yaitu perilaku tidak 
asertif cenderung untuk bersikap mengalah dan sering kali 
mengabaikan hak-hak pribadinya, perilaku agresif cenderung bersikap 
ingin menang sendiri dan sering mengesampingkan perasaan orang 
lain, sedangkan perilaku asertif cenderung bisa menempatkan 
keinginan dan kebutuhan pribadi tanpa mengabaikan hak-hak orang 
lain. 
c. Assertive Training 
Assertive Training atau latihan asertif merupakan salah satu 
treatmen yang tergolong popular dalam terapi perilaku (Gunarsa, 2004: 
215). Kartini Kartono dan Dali Gulo (1987: 6) menjelaskan bahwa 
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assertive training adalah prosedur terapi tingkah laku yang berusaha 
membantu seseorang untuk lebih mudah mengekspresikan perasaan-
perasaan yang masuk akal, atau rasa benci dan dendamnya atau rasa 
persetujuan melalui penggunaan teknik-teknik modifikasi tingkah laku; 
diberikan metode pemberian model, pengkondisian atau persyaratan 
yang dioperasionalkan, dan pengkondisian klasik. 
Sependapat dengan Sunardi (2010: 4) yang mengungkapkan 
bahwa latihan asertif (assertive training) merupakan suatu teknik  
dalam tritmen gangguan tingkah laku dimana klien diinstruksikan, 
diarahkan, dilatih, serta didukung untuk bersikap asertif dalam 
menghadapi situasi yang tidak nyaman atau kurang menguntungkan 
bagi dirinya.  
Townend (1991: 9) juga mengungkapkan hal yang serupa :  
“assertion training is traditionally about helping people to 
understand assertion theory and to practice the skills of assertion. 
Trough understanding and being awar of the different kinds of 
behavior in any situation. This means that a person may decide, for 
example, to behave non-assertively or aggressively in a situation 
but to do so with awareness and to take responsibility for this 
choice” 
 
Dari uraian tersebut diungkapkan bahwa assertive training merupakan 
suatu proses dalam membantu seseorang untuk memahami  teori 
asertif dan mempraktekkan ketrampilan asertif. Setelah memahami dan 
menyadari perbedaan terhadap perilaku, seseorang dapat belajar untuk 
bertanggung jawab terhadap pilihan perilakunya dalam segala situasi. 
Dengan kata lain, bahwa seseorang di harapkan mampu mengambil 
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keputusan seperti, bertindak tidak asertif atau agresif dalam situasi 
tetapi melakukannya dengan kesadaran dan bertanggung jawab atas 
pilihannya. 
Sejalan dengan pendapat tersebut diatas, Corey (2007: 93) 
mengemukakan pendapat dalam bukunya yaitu : 
“Assertion training is not a panacea, but  it can be an effective 
treatment for many clients who have skill deficits in assertive 
behavior  or for individuals who experience difficulties in their 
interpersonal relationships. Assertion training attempts to equip 
clients with the skill and attitudes necessary  to deal affectively 
with a wide range of interpersonal situations”. 
 
Kalimat tersebut menjelaskan bahwa assertive training memang bukan 
obat yang mujarab, namun dapat menjadi tritmen yang efektif  untuk 
banyak klien yang memiliki kemampuan yang rendah  dalam 
berperilaku asertif atau bagi individu yang mengalami kesulitan dalam 
hubungan interpersonal mereka. Assertive training memberikan 
pelatihan untuk membekali klien dengan ketrampilan dan sikap yang 
diperlukan untuk menangani perasaan mereka dalam berbagai  situasi 
interpersonal. 
2. Tujuan Assertive Training 
Tujuan dari assertive training yaitu untuk mengatasi 
kecemasan yang dihadapi seseorang dalam situasi tertentu, 
meningkatkan kemampuan bersikap jujur terhadap diri sendiri dan 
lingkungan, serta meningkatkan efektifitas kehidupan (Sunardi, 2010: 
4; Edi Purwanto, 2005: 193).  
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Definisi tersebut juga didukung oleh Corey (2007: 95) , 
“One goal of assertion training is to increase people’s behavioral 
repertoire so that they can make the choice of whether to behave 
assertively in certain situations. Another goal is teaching people to 
express themselves in ways that reflect sensitivity to the feelings 
and rights of others. Assertion does not mean aggression. Thus, 
truly assertive people do not stand up for their rights at all costs. 
Ignoring the feelings of others”. 
 
Salah satu tujuan dari assertive training adalah untuk meningkatkan 
ketrampilan perilaku individu-individu sehingga mereka dapat 
membuat pilihan untuk bersikap asertif dalam berbagai situasi tertentu.  
Tujuan lainnya adalah mengajarkan individu untuk 
mengekspresikan diri mereka dengan cara yang mencerminkan 
kepekaan terhadap perasaan dan hak orang lain.  Sikap asertif yang 
dimaksudkan bukan sikap agresi. Dengan demikian, tiap individu yang 
benar-benar asertif dapat membela hak-hak mereka  tanpa 
mengabaikan perasaan orang lain. Assertive training juga bertujuan 
agar seseorang mampu mengambil keputusan dan bertaggung jawab 
atas pilihannya (Townend, 1991: 9). 
Berdasarkan berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan 
bahwa pelatihan asertif (assertive training) merupakan salah satu 
strategi bantuan dari pendekatan terapi tingkah laku yang digunakan 
untuk mengurangi dan menghilangkan gangguan kecemasan serta 
meningkatkan kemampuan interpersonal individu dengan 
mengembangkan perilaku asertif yaitu melatih kemampuan individu 
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untuk menyampaikan pikiran, perasaan, keinginan dan haknya secara 
langsung dan tegas.  
 
3. Prosedur Assertive Training 
Latihan assertif (assertive training) adlah salah satu teknik 
yang digunakan dalam memodifikasi perilaku dalam interkasi sosial. 
Latihan asertif merupakan salah satu teknik dimana seseorang 
diinstruksikan, diarahkan, dilatih, serta didukung untuk bersikap asertif 
dalam menghadapi situasi yang tidak nyaman atau kurang 
mnguntungkan bagi dirinya. Untuk mencapai kompetensi tersebut 
seseorang tidak serta merta memiliki bakat yang dimiliki sejak lahir, 
melainkan memerlukan proses belajar dari orang lain maupun dari 
lingkungan sekitar. Selain itu seseorang juga dapat diberikan tritmen 
berupa pelatihan agar mempunyai kemampuan kompetensi yang ingin 
dicapai.  
Hasil yang diharapkan dari assertive training adalah 
meningkatkan efektifitas perilaku sehari-hari konseli. Fokus utama 
assertive training adalah meningkatkan kemampuan seseorang untuk 
menyatakan dan mengekspresikan dirinya dengan baik dalam berbagai 
situasi sosial dan di sisi lain menghindarkan kesalahpahaman dari 
pihak-pihak lawan komunikasi. 
Tujuan utama latihan asertif adalah untuk mengatasi kecemasan 
yang dihadapi oleh seseorang akibat perlakuan yang dirasakan tidak 
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adil oleh lingkungannya, meningkatkan kemampuan untuk bersikap 
jujur terhadap diri sendiri dan lingkungan, serta meningkatkan 
kehidupan pribadi dan sosial agar lebih efektif, Sunardi (2010: 5).  
Menurut pendapat Osipow dalam A Survey Of Counseling 
Methode (1984) menguraikan prosedur-prosedur latihan asertif sebagai 
berikut: 
a. Menentukan kesulitan konseli dalam bersikap asertif. 
b. Mengidentifikasi perilaku yang diinginkan oleh klien dan harapan-
harapannya. 
c. Menentukan perilaku akhir yang diperlukan dan yang tidak 
diperlukan. 
d. Membantu klien untuk membedakan perilaku yang dibutuhkan dan 
yang tidak dibutuhkan dalam rangka menyelesaikan masalahnya. 
e. Mengungkapkan ide-ide yang tidak rasional, sikap-sikap dan 
kesalahpahaman yang ada di pikiran konseli. 
f. Menentukan respon-respon asertif/sikap yang diperlukan untuk 
menyelesaikan permasalahannya (melalui contoh-contoh) 
g. Mengadakan pelatihan perilaku asertif dan mengulang-ngulangnya. 
h. Melanjutkan latihan perilaku asertif. 
i.  Memberikan tugas kepada konseli secara bertahap untuk 
melancarkan perilaku asertif yang dimaksud. 
j. Memberikan penguatan terhadap tingkah laku yang diinginkan. 
44 
 
Townend (1991: 11-131) mengembangkan prosedur dalam 
latihan asertif membagi dalam tiga tahapan sebagai berikut: 
a.  Self-awareness 
Pada tahap ini peserta diberikan questionare  untuk mengetahui 
tingkat keasertifannya dalam berkomunikasi interpersonal. 
Kemudian peserta dikenalkan dengan arti serta karakterisktiknya. 
b. Mengembangkan asertifitas diri 
Pada tahap ini peserta diberikan program untuk 
mengembangkan dirinya melalui self-recognation. Metode yang 
dikembangkan pada tahap ini adalah mengenali dan menganalisa 
pikiran negatif tentang dirinya dan mengubah menjadi pikiran yang 
positif. Peserta juga diajarkan untuk merelaksasi dirinya dengan 
tujuan untuk mengontrol diri.  
Tahap selanjutnya yaitu pengembangan perilaku asertif melalui 
visualisasi yang positif seperti body language dan nada suara. 
Tahap yang paling penting dalam mengembangkan perilaku asertif 
adalah melalui komunikasi. Komunikasi disini menyangkut aspek 
mendengar, mengklarifikasi, checking out assumption, membuka 
dan menutup pembicaraan.  
Pada tahap selanjutnya adalah pengembangan perilaku asertif 
melalui visualisasi yang positif seperti body language dan nada 
suara. Tahap yang penting dalam mengembangkan assertiveness 
adalah melalui peningkatan kemampuan komunikasi.  
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Komunikasi disini menyangkut aspek mendengar, 
mengklarifikasi. Checking out assumption, open and closed 
questioning. Membedakan antara apa yang dipikirkan dengan yang 
dirasakan, yang diketahui dan angan, berbicara positif, bicara 
dengan bahasa yang sama dan mengembangkan perilaku non-
verbal 
c. Mengembangkan dan memelihara perilaku asertif pada orang lain. 
Pada tahap ini metode yang dapat dikembangkan adalah 
dengan cara memberi dan menerima umpan balik yang berkualitas 
baik, mempengaruhi perilaku orang lain dan mengembangkan serta 
menjamin perilaku asertif melalui konseling. Namun dalam 
mempengaruhi orang lain tetap dalam kerangka asertif. 
Selanjutnya Corey (2007: 214) mengembangkan pelatihan 
asertif lebih fokus pada pelaksanaan pelatihan secara kelompok. 
Pembentukan kelompok dilakukan dengan membagi peserta dimana 
dalam satu kelompok terdiri atas delapan sampai sepuluh anggota  
yang memiliki latar belakang sama. Terapis bertindak sebagai 
penyelenggara dan pengarah permainan peran, pelatih, pemberi 
perkuatan, dan sebagai model peran. Dalam diskusi-diskusi kelompok, 
terapis bertindak sebagai seorang ahli, memberi bimbingan dalam 
simulasi-simulasi permainan peran, dan memberikan umpan balik 
kepada para anggota. Berikut ini juga dijelaskan tahapan-tahapan yang 
dilaksanakan pada assertive training: 
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a. Tahap I 
Dimulai dengan pengenalan didaktik tentang kecemasan sosial 
yang tidak realistis, pemusatan pada belajar menghapus respon-
respons internal yang tidak efektif dan telah mengakibatkan 
kekurangtegasan dan pada belajar peran tingkah laku baru yang 
asertif. 
b. Tahap II 
Mmperkenalkan sejumlah relaksasi, dan masing-masing anggota 
menerangkan tingkah laku spesifik dalam situasi-situasi 
interpersonal yang dirasakannya menjadi masalah. Para anggota 
kemudian membuat perjanjian untuk menjalankan tingkah laku 
menegaskan diri yang semula mereka hindari sebelum melakukan 
session selanjutnya. 
c. Tahap III 
Setiap anggota menjelaskan tentang tingkah laku menegaskan diri 
yang telah dicoba di jalankan oleh mereka dalam situasi-situasi 
kehidupan nyata. Mereka berusaha mengevaluasi dan jika belum 
sepenuhnya berhasil, kelompok langsung menjalankan permainan 
peran. 
d. Tahap IV 
Selanjutnya penambahan relaksasi, pengulangan perjanjian untuk 




Sedangkan Sunardi (2010: 4-5) menjelaskan prosedur umum dalam 
latihan asertif adalah sebagai berikut: 
a. Identifikasi masalah, yaitu dengan menganalisis permasalahan 
klien secara komprehensif yang meliputi situasi-situasi umum dan 
khusus di lingkungan yang menimbulkan kecemasan, pola respon 
yang ditunjukkan, faktor-faktor yang mempengaruhi, tingkat 
kecemasan yang dihadapi, motivasi untuk mengatasi masalahnya, 
serta sistem dukungan.  
b. Pilih salah suatu situasi yang akan diatasi, dengan memilih terlebih 
dahulu situasi yang menimbulkan kesulitan atau kecemasan paling 
kecil. Selanjutnya, secara bertahap menuju pada situasi yang lebih 
berat.  
c. Analisis situasi, yaitu dengan menunjukkan kepada klien bahwa 
terdapat banyak alternatif yang dapat dilakukan untuk mengatasi 
masalahnya tersebut. Identifikasi alternatif penyelesaian masalah.  
d. Menetapkan alternatif penyelesaian masalah. Bersama-sama klien 
berusaha untuk memilih dan menentukan pilihan tindakan yang 
dianggap paling sesuai, mungkin, cocok, layak dengan keinginan 
dan kemampuan klien serta memiliki kemungkinan peluang 
berhasil paling besar.  
e. Mencobakan alternatif yang dipilih. Dengan bimbingan, secara 
bertahap klien diajarkan untuk mengimplementasikan pilihan 
tindakan yang telah dipilih.  
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f. Dalam proses latihan, hendaknya diperhatikan hal-hal yang terkait 
dengan kontak mata, postur tubuh, gerak isyarat, ekspresi wajah, 
suara, pilihan kalimat, tingkat kecemasan yang terjadi, serta 
kesungguhan dan motivasinya.  
g. Diskusikan hasil, hambatan dan kemajuan-kemajuan yang terjadi, 
serta tindak lanjutnya.  
h. Klien diberi tugas untuk mencoba melakukan hal-hal yang sudah 
dibicarakan secara langsung dalam situasi yang nyata.  
i. Evaluasi hasil dan tindak lanjut  
Secara teknis, pelatihan asertif dapat dilakukan secara langsung, 
dapat pula dilakukan melalui teknik modeling ataupun bermain peran, 
dilakukan secara individu maupun kelompok. Peserta pelatihan terdiri 
dari delapan sampai sepuluh anggota. Trainer bertindak sebagai 
pembimbing dan pengarah selama proses pelatihan.  
Berdasarkan berbagai pendapat mengenai tahapan dalam 
assertive training, maka peneliti menyusun prosedur dan tahapan 
assertive training dalam rangka peningkatan kemampuan komunikasi 
interpersonal siswa sebagai berikut: 
 
C. Assertive Training Sebagai Modifikasi Perilaku dan Social Learning 
Seperti yang telah kita ketahui sebelumnya bahwa manusia 
dilahirkan dengan dengan segenap potensi dan seperangkat 
kemampuan dari Tuhan untuk dimanfaatkan dalam pemenuhan 
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kebutuhan mereka. Perilaku merupakan salah satu perantara manuasia 
untuk mencapai tujuan dalam memenuhi manusia. Perilaku dalam 
psikologi, dipandang sebagai sesuatu yang dapat diubah dan dipelajari. 
Kelompok behaviorisme menyatakan bahwa perilaku yang dipelajari 
(learned) dapat pula dihilangkan (unlearned). 
1. Pengertian Modifikasi Perilaku 
Modifikasi Perilaku (Behavior Modification) adalah usaha 
untuk menerapkan prinsip-prinsip proses belajar maupun prinsip-
prinsip psikologis hasil eksperimen pada manusia. Penerapan prinsip-
prinsip belajar yang telah teruji secara eksperimental untuk mengubah 
perilaku yang tidak adaptif, dengan melemahkan atau 
menghilangkannya dan perilaku adaptif ditimbulkan atau dikukuhkan, 
Wolpe (dalam Hetti, 2008: 4).  
Menurut Waston (dalam Hetti, 2008: 11) proses perilaku terjadi 
karena proses psikologis yang bersifat objektif, Nampak dan dapat 
dijelaskan dalam proses belajar. Peran lingkungan sangat besar dalam 
menjalankan perilaku, karena stimulus-respon merupakan koneksi 
dasar dalam proses belajar perilaku pada manusia. Sejalan dengan 
Skinner (dalam Hetti 2008: 11) yang mengemukakan bahwa tingkah 
lakuu manusia merupakan koneksi dasar dalam proses belajar yang 
sifatnya mekanistis lewat proses penguatan.  
Belajar adalah suatu proses yang mana perubahan-perubahan 
yang bersifat relatif permanen terjadi dalam potensi perilaku sebagai 
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suatu akibat pengalaman. Gangguan perilaku terjadi karena 
pengalaman yang salah (faulty learning). Misalnya belajar dengan 
benar tentang contoh perilaku yang tidak baik atau belajar dengan 
salah contoh perilaku yang baik.  
 Teori behavioristik memandang modifikasi perilaku sebagai 
berikut, (Hetti Rahmawati, 2008: 2) : 
a. Klasik 
 Modifikasi perilaku sebagai penggunaan secara sistematik 
teknik kondisioning pada manusia untuk menghasilkan perubahan 
frekuensi perilaku tertentu atau mengontrol lingkungan perilaku 
tersebut. Apabila teknik kondisioning diterapkan secara ketat, 
dengan stimulus, respon dan akibat konsekuensi, maka diharapkan 
terbentuk perilaku lahiriah yang diharapkan. 
 
b. Operant 
 Modifikasi perilaku akan terbentuk ketika penguat atau 
pngukuh diberikan berupa reward atau punishment. 
 
c. Behavior Analist 
  Modifikasi perilaku merupakan penerapan dari psikologi 
eksperimen seperti dalam laboratorium. Proses, emosi, problema, 
prosedur, semua diukur. Pengubahan perilaku dilakusanakan dengan 
rancangan eksperimen dibuat dengan cermat. Perilaku dihitung 
secara cacah untuk mendapatkan data dasar. Variabel bebas 
dimanipulasi, metode statistic digunakan untuk melihat perubahan 




2. Penerapan dan Asesmen dalam Modifikasi Perilaku 
  Pemberian bantuan intervensi untuk perubahan atau 
pengembangan yang menguntungkan bagi subjek dan lingkungannya. 
Modifikasi perilaku dianggap sebagai human engineering dalam hal 
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ini, seperti dalam terapi perilaku untuk menyelesaikan masalah pribadi 
sosial, bidang pendidikan seperti pengelolaan kelas, penyusunan 
kurikulum dan desain pembelajaran terprogram. 
  Penerapan dari prinsip-prinsip belajar untuk penanggulangan 
perilaku maladaptive misalnya desensitisasi sistematis berdasarkan 
teori pengkondisian klasik Pavlov (classical conditioning), modeling 
dibangun berdasrakan teori Bandura (observational learning) ataupun 
dengan pembiasan operant seperti ancangan dari Skinner. 
Pemutakhiran modifikasi perilaku sebagai upaya yang menggunakan 
metodologi klinis empiris yang bersifat terbuka terhadap metode baru 
serta berdasar pada keyakinan dan evaluasi ilmiah untuk validasi 
hipotesis klinis dan komitmen melatih ketrampilan kepada konseli 
dalam teknik-teknik yang konseli butuhkan untuk diterapkan dalam 
kesehariannya. 
  Behavioral assessment lebih banyak dilakukan dengan teknik 
non testing (observasi dan wawancara) dari pada teknik testing. Dari 
hal tersebut akan diperoleh gambaran pola perilaku kehidupan nyata 
subjek dan akibat dari keadaan lingkungan terhadap pola-pola perilaku 
tersebut. Perilaku merupakan variabel yang measurable (dapat diukur), 
obseverable, (dapat diamati), factual (yang sedang terjadi/berlangsung 
saat itu), specific (tergambar secara jelas dalam bentuk perilaku 
tertentu). Observasi sistemik dapat dilakukan dilaboratorium, klinik, 
kelas maupun dalam kehidupan sehari-hari. Tujuannya adalah untuk 
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mendapatkan informasi psikofiologis dan kognitif-perilaku, klarifikasi 
konsistensi antara informasi verbal dan non verbal, menggali tentang 
perasaan, motivasi yang berhubungan dengan hal yang melahirkan 
perilaku.  
  Selain itu analisis fungsi juga diperlukan untk mengungkapkan 
faktor-faktor yang menyumbang terjadinya perilaku, yang memelihara 
dan tuntutan lingkungan terhadap klien. Hal-hal yang perlu 
diperhatikan dalam menganalisis fungsi dalam perubahan perilaku 
yaitu, Hetti (2008: 5) : 
a. (Antecedents) adalah segala hal yang mencetuskan perilaku yang 
dipermasalahkan. Misalnya situasi tertentu, tempat tertentu, atau 
dalam melakukan aktivitas tertentu. 
b. (Behavior) adalah segala hal mengenai perilaku yang 
dipermasalahkan, frekuensi intensitas dan lamanya perilaku 
tersebut berjalan. 
c. (Consequence) adalah akibat-akibat yang diperoleh setelah perilaku 
itu terjad. Memelihara perilaku yang menjadi masalah dengan jalan 
memberikan penguat, berupa pujian, perhatian, perasaan lebih 
tenang, bebas dari tugas.  
 
3. Tujuan dan Sasaran Modifikasi Perilaku 
  Metode psikologis dirancang untuk menolong orang-orang 
agar berubah menjadi individu yang lebih baik, sehingga mereka dapat 
secara penuh mengembangkan potensi-potensinya dan 
mempergunakannya dalam kesempatan yang tersedia di lingkungan 
sosial. Modifikasi perilaku juga bertujuan untuk membantu seseorang 
yang mengalami gangguan psikologis dan memiliki ketidakmampuan 
sosial yang menjadi concern mereka atau bagi orang lain dan 
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lingkungannya, sehingga bantuan pelatihan dari lingkungan perlu 
diperhatikan.  
  Sedangkan sasaran tritmen dalam jangka panjang menurut 
Hetti (2008: 7) adalah sebagai beikut: 
a. Mengubah perilaku khusus yang bermasalah, seperti rendahnya 
ketrampilan interpersonal. 
b. Insight atau kejelasan berfikir dan pemahaman emosional dari 
pemahaman individu. 
c. Mengubah kenyamanan emosional individu. 
d. Mengubah presepsi individu, termasuk tujuan-tujuan kepercayaan 
diri, dan perasaan adekuat. 
e. Mengubah gaya hidup seseorang atau “restrukturisasi kepribadian” 
untuk tujuan objektif dalam kehidupan konseli. 
 
Berdasarkan uraian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
modifikasi perilaku sebagai salah satu pendekatan dalam psikologi 
perilakuan yang bertujuan untuk pengubahan, pengembangan perilaku. 
Modifikasi sebagai usaha untuk menerapkan prinsip-prinsip psikologi 
hasil eksperimen pada manusia melalui prosedur standar yang dapat 
dipertanggungjawabkan penerapannya secara profesional.  
 
4. Belajar Sosial (Social Learning) 
 Teori belajar sosial (sosial learning theory) terletak pada peran 
modeling peran, identifikasi dan interaksi manusia. Sesorang dapat 
meniru perilaku orang lain, tapi factor personal juga terlibat. Jika 
model peran adalah orang yang tidak disukai oleh sesorang, maka 
perilaku peniruan (intitative behavior) kemungkinan tidak tejadi. 
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  Albert Bandura (dalam Hetti 2008: 22) mengungkapkan bahwa 
perilaku terjadi sebagai hasil dari saling peran antara faktor kognitif 
dan lingkungan atau biasa dikenal sebagai determinisme timbale balik 
(reciprocal determinism), yaitu perilaku individu dipengaruhi 
lingkungannya.  Sehingga ada interaksi yang terjadi antara lingkungan, 
perilaku dan proses psikologis individu (pikiran dan bahasa) dalam 
membentuk kepribadian. Seseorang belajar dengan mengobservasi 
orang lain, baik secara sengaja maupun tidak; proses tersebut dikenal 
sebagai modeling atau belajar melalui peniruan.  
 
D. Assertive Training dalam Meningkatkan Kemampuan Komunikasi 
Interpersonal 
Dalam kehidupan sehari-hari, individu memiliki kebutuhan untuk 
bersosialisasi dengan orang lain untuk mencapai tujuan tetentu dalam 
kehidupan sosial, maka seseorang tersebut harus mengekspresikannya secara 
tepat. Demi mencapai kehidupan sosial dan psikologis yang baik maka 
seseorang memerlukan kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain. 
Dalam berinteraksi atau bersosialisasi dengan orang lain terdapat tuntutan-
tuntutan dari lingkungan yang memungkinkan agar seseorang tetap bertahan 
dan eksis dalam kelompoknya. Salah satu kemampuan yang harus dimiliki 
adalah kemampuan berkomunikasi interpersonal secara efektif. 
Komunikasi intrerpersonal adalah interaksi antara dua individu atau 
lebih dengan media tertentu baik secara verbal maupun nonverbal dengan 
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tujuan tertentu. Komunikasi membantu individu untuk mengekspresikan 
keadaan diri individu kepada orang lain dan lingkungan. Komunikasi juga 
sebagai alat untuk individu mengerti apa yang diinginkan lingkungan 
terhadap individu, dengan demikian individu akan menyelaraskan keinginan 
lingkungan terhadap dirinya dengan keinginan dirinya.  
Sebelum melakukan komunikasi interpersonal, biasanya individu 
melakukan pembukaan diri sendiri untuk dapat berkomunikasi secara efektif 
dengan orang lain.  Dalam berkomunikasi dibutuhkan beberapa kemampuan 
ideal yang harus dimiliki individu agar proses komunikasi interpersonal 
berlangsung secara efektif. Tahap maupun proses yang dibutuhkan agar 
mampu memulai, mengembangkan dan memelihara komunikasi yang akrab, 
hangat, dan produktif dengan orang lain.  
Namun dalam menerapkan setiap kemampuan dalam berkomunikasi 
tersebut perlu memperhatikan setiap situasi komunikasi dan aspek budaya 
yang berbeda pada setiap pelaku komunikasi. Menurut beberapa ahli 
kemampuan dasar yang paling dibutuhkan dalam berkomunikasi mencakup 
ketebukaan , berempati, sikap positif, percaya diri, berperilaku asertif, sikap 
penerimaan, dll. 
Dalam kehidupan sehari-hari siswa, komunikasi mempunyai peran 
yang penting dalam mendukung interaksi sosial maupun tingkat prestasinya. 
Ketika memasuki sekolah siswa dituntut untuk segera menyesuaikan diri baik 
dengan teman sebaya, guru maupun warga sekolah. Pelakusanaan 
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komunikasi interpersonal dalam kehidupan sehari-hari pasti tidak selalu 
berjalan dengan baik, atau bahkan menimbulkan konflik.  
Oleh sebab itu dibutuhkan sebuah kegiatan pendukung atau pelatihan 
dalam mengasah dan meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal 
siswa pada umumnya serta dapat meminimalkan terjadinya konflik atau 
komunikasi yang tidak efektif antar siswa pada khususnya. Pada 
kenyataannya memang tidak mudah dalam menguasai, menumbuhhkan dan 
mengembangkan kemampuan komunikasi interpersonal yang efektif.  
Maka dari itu perlu adanya dukungan dan diadakan pelatihan.  Salah 
satu pelatihan yang dapat diberikan yaitu latihan asetif (assertive training), 
melalui pelatihan asertif siswa diberikan pemahaman serta kompetensi yang 
ingin dicapai. Siswa juga dilatih untuk untuk berkomunikasi secara efektif 
dengan mengungkapkan pikiran, perasaan, keinginan serta pendapatnya 
secara langsung melalui permainan peran. Siswa akan berperan sebagai 
pelaku komunikasi yaitu seorang komunikator dan komunikan secara 
bergantian melalui teknik permainan peran. Ketika siswa bermain peran, 
maka akan merasakan menjadi komunikator dan komunikan yang baik 
sehingga mereka akan merasakan kenyamanan ketika komunikasi 
berlangsung secara efektif.   
Melalui assertive training siswa akan meningkatkan kemampuan 
bekomunikasi dan mengubah cara berfikir. Setelah  mengikuti assertive 
training ini siswa diharapkan mampu mengaplikasikannya dalam menjalin 
komunikasi dan hubungan interpersonal terutama dengan teman sebaya serta 
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orang yang lebih tua dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga mereka mampu 
melalui proses perkembangan, sosial dan prestasi dengan baik dan tanpa 
kendala yang berarti. 
E. Hipotesis Tindakan 
Beradasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang telah 
diuraikan diatas maka dapat diajukan hipotesis dalam penelitian ini adalah 
assertive training yang dilakusanakan melalui bermain peran dapat 






A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan, menurut 
Burns (dalam Suwarsih Madya, 2006: 9) penelitian tindakan merupakan 
penemuan fakta dan pemecahan masalah dalam situasi sosial untuk 
meningkatkan kualitas tindakan praktisi dan orang awam. Departemen 
Pendidikan Nasional  (dalam Suharsimi Arikunto, 2006: 1) berpendapat 
bahwa jenis penelitian ini merupakan penelitian yang sangat tepat untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran, dan yang selanjutnya dapat 
meningkatkan kualitas pendidikan secara luas. 
Sedangkan menurut Hopkin (dalam Emzir, 2010: 223) penelitian 
tindakan adalah “upaya meningkatkan praktik pendidikan oleh 
sekelompok partisipan dengan cara tindakan praktis mereka sendiri dengan 
cara refleksi mereka sendiri terhadap pengaruh tindakan tersebut”. Kemis 
dan Taggart (dalam Zuriah, 2003: 54) mengemukakan penelitian tindakan 
merupakan suatu bentuk penelitian refleksi diri yang secara kolektif 
dilakukan peneliti dalam situasi sosial untuk meningkatkan penalaran, 
keadilan praktik pendidikan dan sosial serta pemahaman mengenai praktik 
terhadap  situasi tempat dilakukan praktik-praktik tersebut. 
Berdasarkan penjabaran tentang penelitian tindakan diatas, dapat 
diambil kesimpulan bahwa penelitian tindakan penemuan fakta dan 
pemecahan masalah dalam situasi sosial dengan tujuan untuk 
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meningkatkan penalaran, keadilan praktik pendidikan  dan memperbaiki 
kualitas situasi sosial tempat dilakukannya tindakan atau praktik, 
penelitian tindakan dilakukan  dengan cara tindakan praktis mereka sendiri 
dengan cara refleksi mereka sendiri terhadap pengaruh tindakan tersebut. 
B. Subyek Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2006: 129) menyebutkan bahwa yang 
dimaksud subyek penelitian adalah sesuatu sumber data dimana data 
diperoleh. Saifuddin Azwar (2001: 34) menyebutkan bahwa subjek 
penelitian merupakan sumber utama data penelitian yaitu yang memiliki 
data mengenai variable-variable yang akan diteliti. Jadi subjek merupakan 
sesuatu yang posisinya sangat penting, karena pada subjek itulah terdapat 
data tentang variable yang diteliti dan diamati oleh peneliti. 
Subjek penelitian ini menggunakan teknik purposive yaitu 
menentukan sampel dengan mempertimbangkan aspek tertentu (Sugiyono 
2008: 124). Sejalan dengan Suharsimi Arikunto (2006) yang 
mengemukakan bahwa teknik purposive dimaksudkan untuk 
mengoptimalkan informasi dari subjek yang lebih spesifik, selain itu 
pengambilan sampel juga didasarkan atas tujuan tertentu dengan 
mempertimbangkan aspek tertentu antara lain: fokus penelitian, 
pertimbangan ilmiah, keterbatasan waktu, tenaga dan dana, sehingga tidak 
memungkinkan untuk mengambil sampel dalam jumlah besar.  
Subyek penelitian ini adalah 7 siswa kelas VIII-H SMP N 15 
Yogyakarta yang menunjukkan tingkat kemampuan komunikasi 
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interpersonal  rendah yang ditunjukkan dengan skor <106 pada skala 
kemampuan komunikasi interpersonal. Sedangkan kriteria yang dapat 
ditunjukkan dengan sikap antara lain: tidak terampil dalam berbicara, 
kesulitan dalam bekomunikasi dengan orang lain, sering menggunakan 
kata-kata kurang sopan dalam berkomunikasi, kurang memiliki etika sopan 
santun ketika berbicara, kesulitan dalam mengekspresikan perasaan dan 
tidak mampu mengungkapkan pendapatnya dengan baik.  
Berikut adalah data subyek penelitian berdasarkan hasil 
pengamatan (observasi peneliti) dan rekomendasi guru pmbimbing serta 
guru mata pelajaran:   






1. ASP Laki-laki 
Kurang cakap dalam berbicara, kurang 
menjaga etika sopan santun dalam 
berbicara.  
2. ALS Perempuan 
Pendiam, menutup diri terhadap lingkungan 
sekitar, tidak bisa mengekspresikan 
perasaan marah jengkel atau sedih. 
3. BGN Perempuan Menutup diri terhadap lingkungan sekitar, kurang percaya diri dalam berkomunikasi. 
4. DS Laki-laki 
Kurang bisa berinteraksi dengan 
lingkungan sekitar, sulit menolak 
permintaan teman. 
5. JL Perempuan Kurang percaya diri ketika berkomunikasi dengan guru, kurang cakap dalam bertanya. 
6. OA Laki-laki Sulit mengawali pembicaraan dengan teman sehingga dijauhi teman dikelas. 
7. TR Laki-laki 
Jarang menyapa teman, kurang memiliki 







C. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMP N 15 Yogyakarta yang terletak 
di jln. Lempuyangwangi No. 60, Yogyakarta. Alasan peneliti 
melakukan penelitian di tempat tersebut karena sekolah tersebut 
memiliki sumber penelitian yang memenuhi kriteria untuk dijadikan 
subjek penelitian. 
2. Setting Penelitian 
Setting pelaksanaan kegiatan dalam penelitian ini adalah di 
ruang bimbingan dan konseling SMP N 15 Yogyakarta. 
3. Waktu Penelitian 
Penelitian mulai dilaksanakan pada bulan Februari 2013 
sampai selesai diadakan penelitian. 
 
D. Model Penelitian 
Dalam penelitian tindakan ini, model yang digunakan adalah 
model yang dikemukakan oleh Kemmis dan Taggart (Suharsimi Arikunto, 
2006: 93) yang  menggunakan siklus sistem spiral, yang terdiri atas tiga 
komponen penelitian yaitu : 
1. Merumuskan masalah dan merencanakan tindakan 
2. Melaksankan tindakan dan pengamatan atau monitoring 
3. Refleksi hasil pengamatan 
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Berikut ini dikutip model visualisasi bagan yang disusun oleh 
Kemmis dan Mc Taggart : 
 
Gambar 2. Sumber Suharsimi Arikunto (2006: 93) 
Berdasarkan siklus tersebut, maka dalam penelitian akan 
diberikan tindakan sampai mampu membuktikan hipotesisi tindakan. 
Banyaknya siklus yang dilaksanakan dalam penelitian tindakan ini 
tidak ditentukan. Siklus akan selesai jika hasil tindakan yang dilakukan 
sudah menunjukan hasil sesuai dengan hipotesis dan tujuan penelitian. 
 
E. Rancangan Tindakan 
1. Pra Tindakan 
Sebelum melakukan rencana tindakan, terlebih dahulu peneliti 
melakukan beberapa langkah pra tindakan agar dapat mengetahui 
kondisi awal peserta sebelum diberi tindakan sehingga dapat 
mendukung pelaksanaan tindakan agar berjalan dengan lancar dan 
sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Adapun langkah-langkah 
tersebut diantaranya : 
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a. Peneliti melakukan observasi dan wawancara dengan guru 
pembimbing, wali kelas siswa untuk mengetahui kondisi awal 
kemampuan komunikasi interpersonal siswa yang rendah. 
b. Peneliti melakukan observasi awal terhadap siswa kelas VIII-H SMP 
N 15 Yogyakarta dan wawancara dengan guru pembimbing untuk 
mengetahui kondisi dari subjek yang akan dikenai tindakan (tahap 1).  
c. Memberikan pemahaman dan penjelasan teknis kepada guru 
pembimbing mengenai assertive training, cara melakukan 
tindakan, dan peran yang dilakukan guru pembimbing dalam 
pelaksanaan assertive training. 
d. Tes sebelum tindakan (Pre Test), untuk mengetahui tingkat 
kemampuan komunikasi interpersonal siswa sebelum diberikan 
tindakan. 
e. Observasi dan diskusi dengan guru pembimbing (tahap 2).  
f. Membentuk tim penelitian, yang terdiri dari peneliti utama dan tiga 
orang observer (pendamping). Peneliti utama adalah penyusun 
penelitian ini. Observer pendamping adalah mahasiswa Bimbingan 
dan Konseling (bukan peneliti) yang akan membantu peneliti 
dalam pelaksanaan observasi terhadap subjek penelitian, baik 
dalam permainan maupun diskusi kelompok. 
g. Menyiapkan tindakan yang akan dilaksanakan dalam tiap-tiap 




2. Pemberian Tindakan 
a. Perencanaan  
Sebelum melaksanakan setiap tindakan,  peneliti menyusun 
rencana sebagai berikut : 
1). Peneliti berkoordinasi dengan guru pembimbing untuk        
menentukan subjek penelitian. 
2). Menetapkan jadwal pelaksanaan permainan dan diskusi      
bersama  guru pembimbing dan siswa (subjek) 
3). Menyiapkan peralatan yang dibutuhkan dalam assertive 
training serta menetapkan tempat untuk pelaksanaan kegiatan. 
b. Tindakan dan Observasi 
Tindakan yang dimaksud adalah tindakan yang dilakukan 
secara sadar dan terkendali. Pemberian tindakan dalam tiap siklus 
ini berupa simulating real life yang disederhanakan dalam sebuah 
permainan peran. Tindakan yang dilaksanakan dibarengi dengan 
observasi yang berfungsi untuk mendokumentasikan tindakan dan 
pengaruhnya (Suwarsih Madya, 2006: 62). Permainan peran dan 
diskusi dilaksanakan dalam 2 kali siklus. Siklus pertama terdiri dari 
4 kali tindakan dan siklus kedua terdiri dari 3 kali tindakan. Materi 
assertive training pada setiap tahap tindakan disesuaikan dengan 
indikator dari kemampuan yang akan ditingkatkan. 
Siklus I terdiri dari tindakan 1: self disclosure & openness 
(kemampuan untuk membuka diri, bersikap dan berkata jujur, 
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menghargai lawan bicara, bertanggung jawab atas perkataan dan 
pemikiran yang disampaikan); tindakan 2: empathy (kemampuan 
untuk merasakan apa yang dirasakan orang lain tanpa kehilangan 
identitas diri dan mengekspresikan empati secara tepat); tindakan 
3: social relaxation (kemampuan untuk mengurangi kecemasan 
(perasaan tidak nyaman atau ketakutan dalam interaksi sosial, 
kemampuan untuk menangani reaksi negatif lain atau menanggapi 
kritik tanpa stres); tindakan 4: assertivenes (kemampuan untuk 
melibatkan kesediaan dalam berkomunikasi, menikmati proses 
komunikasi, membela hak-hak diri sendiri tanpa mengabaikan 
perasaan atau hak orang lain); tindakan 5: interaction management 
& equality (kemampuan menerima lawan bicara secara penuh, 
memahami dalam menggunakan prosedur percakapan yaitu 
pergantian peran kapan sebagai pembicara dan pendengar, kapan 
memulai dan mengakhiri percakapan serta mampu untuk 
mengembangkan topik percakapan). 
Selanjutnya, pada Siklus II terdiri dari tindakan 6: 
altercentrism (kemampuan untuk memperhatikan lawan bicara 
yaitu apa yang dikatakan dan bagaimana dia mengatakannya baik 
verbal maupun nonverbal, beradaptasi selama percakapan); 
tindakan 7: supportiveness & environmental control: (kemampuan 
untuk berkomunikasi yang bersifat sementara, spontan fleksibel 
dan tidak kaku, kemampuan untuk menyampaikan pesan yang 
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bersifat deskriptif dan tidak memberikan penilaian, mendengarkan 
pendapat lawan bicara, kemampuan mengubah pendapat lawan 
bicara); tindakan 8: immediacy (kemampuan untuk melibatkan 
emosi dalam komunikasi yaitu ekspresi senang, kontak mata, posisi 
badan atau gerak tubuh); tindakan 9: positiveness & trust 
(kemampuan untuk menunjukkan sikap positif terhadap lawan 
bicara, menunjukkan rasa percaya terhadap lawan bicara) 
Jarak waktu dari tiap tahap assertive training adalah 2-5 
hari (1 minggu 2 kali pertemuan). Waktu pelaksanaan tiap 
permainan peran yaitu 30 – 45 menit dan waktu untuk diskusi serta 
refleksi berkisar antara 45 – 60 menit. Berdasarkan rangkaian 
tahapan assertive training pada kajian pustaka yang terdiri dari 7 
tahapan, maka disusun kembali menjadi 4 tindakan dengan 
mempertimbangkan waktu dan kesesuaian tindakan.  
Adapun langkah-langkah dalam tahap tindakan dan 
observasi (untuk setiap Siklus) antara lain: 
1) Berdasarkan tahapan pertama yaitu peserta pelatihan diajak 
mendiskusikan tentang komunikasi interpersonal yang efektif 
dan perbedaannya dengan komunikasi interpersonal yang tidak 
efektif serta dampaknya terhadap perkembangan siswa. 
2) Pada tahap kedua problema rendahnya kemampuan komunikasi 
interpersonal didasari dari tahapan dua, tiga dan empat yaitu 
mengidentifikasi dan memilih masalah atau situasi dimana 
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mereka mengalami kesulitan dalam berkomunikasi efektif 
dengan orang lain. Peserta diajak untuk mengidentifikasi 
masalah atau situasi dimana mereka mengalami kesulitan 
dalam berkomunikasi dengan orang lain serta memahami 
penyebab yang membuat mereka tidak mampu mengungkapkan 
ekspresinya secara tepat. Kemudian trainer (guru pembimbing) 
memberikan memberikan kartu masalah untuk didiskusikan 
secara kelompok. Peserta diminta mendiskusikan cara untuk 
mengatasi masalah sesuai dengan kartu msalah yang 
didapatkan. 
3) Berkomunikasi dengan efektif didasari dari tahap ke lima dan 
enam yaitu mengimplementasi kemampuan komunikasi 
interpersonal melalui permainan peran dan diskusi lainnya 
Pada tahap ini peserta diajak dan diarahkan untuk bermain 
peran (naskah sudah disiapkan). Setiap anggota kelompok 
mendapatkan peran sesuai tokoh dalam kartu masalah yang 
diperoleh. Setelah permainan peran peserta bersama trainer 
mendiskusikan hasil permainan peran yang telah dilakukan.  
4) Evaluasi kemampuan berkomunikasi interpersonal yang 
didasari dari tahapan ke tujuh yaitu  pemberian tugas di luar 
pelatihan untuk mengaplikasikan kemampuan komunikasi 
interpersonal secara efektif pada kehidupan sehari-hari di luar 
pelatihan. Peserta diminta untuk mencatat semua kejadian 
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komunikasi interpersonal yang sudah dilakukan secara efektif. 
Waktu yang diberikan untuk mengaplikasikannya selama 1 
minggu dan didiskusikan pada pertemuan berikutnya. Tindakan 
ini diberikan pada pertemuan ke tiga.  
Ketika pelaksanaan tindakan dilakukan observasi. 
Observasi dan monitoring di sini mempunyai dua fungsi, yaitu: 
pertama, untuk mengetahui kesesuaian pelaksanaan tindakan 
dengan rencana tindakan; kedua untuk mengetahui seberapa 
pelaksanaan tindakan yang sedang berlangsung dapat 
mengahasilkan pengubahan sebagaimana diharapkan. 
Adapun langkah-langkah tindakan dan observasi dalam 
setiap siklus antara lain:  
a. Mengorganisir 7 siswa kelas VIII-H SMP N 15 Yogyakarta 
sebagai subyek. 
b. Pelaksanaan assertive training dengan empat tindakan yang 
telah dijelaskan di atas. 
c. Observer melakukan observasi terhadap sikap dan perilaku 
siswa (dalam kelompok) selama pelatihan. 
d. Wawancara  kepada siswa, setelah semua tindakan diberikan. 
e. Observasi terhadap perilaku siswa setelah pemberian tindakaan 
yang disertai dengan diskusi bersama guru pembimbing. 




c. Refleksi  
Kegiatan refleksi dilakukan untuk memahami proses dan 
mengetahui sejauh mana assertive training  dalam meningkatkan 
kemampuan komunikasi interpersonal siswa serta kendala yang 
terjadi selama proses pelatihan. Dalam penelitian ini, refleksi akan 
dilakukan pada setiap siklus, dengan tujuan  utama untuk 
mengetahui secara langsung kemajuan pada diri siswa setelah 
dikenai tindakan. Selain itu tindakan yang kurang efektif dan 
kekurangan pada siklus I menjadi catatan khusus untuk  siklus II. 
Diharapkan tindakan pada siklus II menjadi lebih efektif dan 
efisien. Siklus I dan siklus II merupakan sebuah rangkaian tindakan 
sehingga untuk mengoptimalkan hasil yang ingin dicapai maka 
kedua siklus tersebut harus dilaksanakan. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan 
oleh peneliti untuk mengumpulkan data, Suharsimi arikunto (2005: 100). 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Metode Utama 
a. Metode utama pengumpulan data yang utama dalam penelitian ini 
adalah skala. Skala merupakan alat ukur yang digunakan untuk 
mengukur aspek-aspek afektif. Skala yang digunakan dalam penlitian 
ini adalah skala kemampuan komunikasi interpersonal. Skala 
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kemampuan komunikasi interpersonal memodifikasi alat ukur 
Colaborative Communication Self assessment (CCCsa) dari Purhenon 
(2012) berdasarkan aspek-aspeknya yaitu : Self disclosure & 
Openness, Empathy, Social Relaxation, Assertivenes, Interaction 
Management & Equality, Altercentrism, Supportiveness & 
Environmental Control, Immediacy (kedekatan), Positiveness & 
Trust. 
Skala Likert merupakan sebuah skala untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan prsepsi seseorang atau sekelompok orang tentang  suatu 
fenomena sosial, Sugiyono (2008: 134). Skala ini mempunyai 4 
alternatif pilihan jawaban untuk setiap pernyataan. Skor untuk sangat 
sesuai (SS) diberi skor 4, sesuai (S) diberi skor 3, tidak sesuai (TS) 
diberi skor 2, sangat tidak sesuai (STS) diberi skor 1. 
Kemampuan komunikasi interpersonal yang dimiliki individu 
dapat dilihat dari jumlah skor yang didapat individu dari skala tersebut. 
Semakin tinggi skor yang diperoleh individu berarti semakin tinggi 
kemampuan komunikasi interpersonalnya; sebaliknya, semakin rendah 
skor yang didapat semakin rendah kemampuan komunikasi 
interpersonalnya. Distribusi penyebaran nomor pernyataan skala 
kemampuan komunikasi interpersonal dapat dilihat pada tabel. 
2. Metode Pendukung 
Metode pendukung pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah observasi dan wawancara. Kedua metode pendukung tersebut 
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digunakan karena dalam pelaksanaan tindakan terdapat hal-hal yang 
juga perlu diperhatikan dan dijadikan sebagai bahan evaluasi tindakan; 
seperti; keaktifan, motivasi, serta tanggapan siswa terhadap proses dan 
metode yang digunakan dalam penelitian. Menurut peneliti beberapa 
hal tersebut belum dapat diungkap secara jelas jika hanya 
menggunakan skala. Metode pendukung pengumpulan data dalam 
penelitian ini sebagai berikut : 
a. Observasi  
Observasi atau pengamatan adalah suatu proses yang 
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis 
dan psikologis, Sugiyono (2008: 203). Observasi merupakan 
kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu obyek dengan 
menggunakan seluruh alat indera. .  
Obeservasi yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 
adalah observasi sistematis yang dilakukan dengan mnggunakan 
pedoman observasi sebagai instrumen pengamatan untuk 
menggambarkan proses tindakan (assertive training). Selama 
proses observasi, peneliti dibantu oleh observer pendamping yang 
membantu dalam mengamati dan merefleksi secara sistematis 
perilaku atau sikap siswa selama proses kegiatan bermain peran 
dan diskusi kelompok. 
Kegiatan observasi bertujuan untuk mengamati guru 
Bimbingan dan Konseling dan peneliti dalam memberikan 
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tindakan kepada subjek. Melalui observasi gejala yang tidak 
berhasil dan kekeliruan dalam pemberian tindakan telah diketahui 
dan dilakukan modifikasi untuk rencana tindakan berikutnya. 
b. Wawancara 
Wawancara merupakan sebuah dialog yang dilakukan oleh 
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara, 
Suharsimi Arikunto (2006: 154). Dalam penelitian ini wawancara 
telah dilakukan peneliti yang ditujukan kepada guru Bimbingan 
dan Konseling ketika observasi awal dengan tujuan memperoleh 
informasi mengenai tingkat kemampuan komunikasi interpersonal 
siswa. Kemudian wawancara juga dilaksanakan terhadap subjek 
penelitian baik sebelum maupun setelah pemberian tindakan. 
Wawancara kepada siswa yang dilakukan peneliti sebelum 
tindakan memberikan informasi kepada peneliti  mengenai 
berbagai bagaimana cara siswa berkomunikasi, hambatan dan 
konflik yang dialami siswa dalam melakukan komunikasi, serta  
kebutuhan siswa untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 
interpersonal yang masih kurang. Sedangkan wawancara kepada 
subjek dilakukan setelah pemberian tindakan memberikan 
informasi kepada peneliti mengenai perasaan dan kemajuan yang 
dialami subjek setelah mendapatkan tindakan, pendapat subjek 
mengenai metode yang digunakan, dan penilaian subjek terhadap 
kelancaran pelaksanaan tindakan. 
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G. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 136), instrumen penelitian 
adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 
baik dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah 
diolah. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert, 
pedoman observasi, dam pedoman wawancara. 
Menurut Sugiyono (2008: 149) penyusunan instrumen dimulai 
dengan membuat definisi operasional dari variabel penelitian, dan 
selanjutnya ditentukan indikator yang akan diukur. Dari indikator ini 
kemudian dijabarkan menjadi butir-butir pertanyaan atau pernyataan. 
Untuk memudahkan penyusunan instrumen, maka perlu digunakan kisi-
kisi instrumen. 
Langkah-langkah dalam penyusunan instrumen menurut Suharsimi 
Arikunto (2005: 104) adalah sebagai berikut : 
1. Mengidentifikasi variabel-variabel dalam rumusan judul penelitian. 
2. Menjabarkan variabel-variabel tersebut menjadi sub variabel. 
3. Mencari indikator dari setiap sub variabel. 
4. Menderetkan descriptor menjadi butir-butir instrumen. 
5. Merumuskan setiap deskriptor menjadi butir-butir instrumen. 
6. Melengkapi instrumen dengan petunjuk pengisian dan kata pengantar. 
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Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti melakukan penyusunan 
instrumen untuk meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal 
siswa kelas VIII-H sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasi variabel-variabel dalam rumusan judul penelitian. 
Judul penelitian adalah peningkatan kemampuan komunikasi 
interpersonal melalui assertive training pada siswa kelas VIII-H SMP 
N 15 Yogyakarta, variabel dari judul tersebut adalah kemampuan 
komunikasi interpersonal dan assertive training. 
2. Mencari indikator dari setiap variabel 
Indikator dari setiap variabel dalam penelitian adalah: 
a. Self disclosure & Openness 
b. Empathy  
c. Social relaxation  
d. Assertiveness 
e. Interaction management & Equality 
f. Altercentrism 
g. Supportiveness & Environmental Control 
h. Immediacy (kedekatan) 
i. Positiveness & Trust 
3. Menderetkan deskriptor dari setiap indikator. 
Setiap indikator dijabarkan menjadi bagian yang lebih spesifik 




a. Self disclosure & Opennes,  sub indikator : kemampuan untuk 
membuka diri, bersikap dan berkata jujur terhadap lawan bicara, 
untuk menghargai dan bertanggung jawab atas perkataan dan 
pemikiran yang disampaikan. 
b. Empathy, sub indikator : kemampuan untuk merasakan apa yang 
dirasakan orang lain tanpa kehilangan identitas diri, 
mengekspresikan empati secara tepat. 
c. Social relaxation, sub indikator : kemampuan untuk mengurangi 
kecemasan atau ketakutan dalam interaksi sosial (perasaan nyaman 
& memiliki tingkat ketakutan yang rendah), untuk menangani 
reaksi negatif lain atau menanggapi kritik tanpa stress. 
d. Assertiveness, sub indikator : kemampuan untuk melibatkan 
kesediaan melakukan komunikasi dan menikmati komunikasi, 
bersedia untuk membela hak-hak diri sendiri tanpa mengabaikan 
perasaan atau hak orang lain. 
e. Interaction management & Equality, sub indikator : kemampuan 
menerima lawan bicara secara penuh, untuk memahami dan 
menggunakan prosedur percakapan (pergantian peran kapan 
sebagai pembicara dan pendengar), untuk memulai dan mengakhiri 
percakapan serta mengembangkan topic percakapan. 
f. Altercentrism, sub indikator : kemampuan untuk memperhatikan 
lawan bicara (apa yang dikatakan dan bagaimana dia 
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mengatakannya) baik verbal maupun nonverbal, untuk beradaptasi 
selama percakapan. 
g. Supportiveness & Environmental Control, sub indikator : 
kemampuan untuk berkomunikasi yang bersifat sementara, spontan 
fleksibel dan tidak kaku, untuk menyampaikan pesan yang bersifat 
deskriptif dan tidak memberikan penilaian (evaluative),  
mendengarkan pendapat dan mengubah pendapat lawan bicara. 
h. Immediacy (kedekatan), sub indikator : kemampuan untuk 
melibatkan emosi dalam komunikasi (ekspresi senang, kontak 
mata, posisi badan). 
i. Positiveness & Trust, sub indikator : kemampuan untuk 
menunjukkan sikap positif terhadap lawan bicara (menghargai 
orang lain) menunjukkan rasa percaya terhadap lawan bicara. 
4. Merumuskan setiap deskriptor menjadi butir-butir instrumen. 
Sebelum menuliskan butir-butir pertanyaan peneliti terlebih 
dahulu membuat skala angket kemampuan komunikasi interpersonal 
dan kisi-kisi angket. Skala angket kemampuan komunikasi 
interpersonal dan kisi-kisi angket adalah sebagai berikut: 
a. Skala Kemampuan Komunikasi Interpersonal 
1) Membuat definisi operasional 
Kemampuan komunikasi interpersonal adalah 
kemampuan seseorang dalam melakukan interaksi secara 
diadik yang mampu menciptakan makna atau kesan secara baik 
77 
 
serta mampu mengelola hubungan tersebut dengan baik. 
Kemampuan komunikasi interpersonal terdiri dari beberapa 
aspek yaitu: 1)  kemampuan  mengungkapkan dan membuka 
diri (Self disclosure & Openness), 2) kemampuan berempati 
(Empathy), 3) kemampuan mengurangi rasa cemas dalam 
interaksi sosial (Social Relaxation),  4) kemampuan melakukan 
komunikasi dan menikmati komunikasi (Assertivenes), 5) 
kemampuan memahami dan menggunakan prosedur 
percakapan (Interaction Management & Equality), 6) 
kemampuan menerima orang lain secara penuh (Altercentrism), 
7) kemampuan mendukung dan  mengendalikan proses 
percakapan (Supportiveness & Environmental Control), 8) 
kemampuan untuk bersedia melakukan dialog (Immediacy), 9) 
kemampuan bersikap psoitif dan percaya terhadap lawan bisara 
(Positiveness & Trust). 
2) Membuat kisi-kisi skala 
Sebelum instrumen skala dibuat, terlebih dahulu 
ditentukan kisi-kisi skala yang dijabarkan menjadi indikator 
dan sub indikator. Skala dibuat bertujuan untuk mengukur 
tingkat kemampuan komunikasi interpersonal pada siswa. 
Berdasarkan aspek-aspek kemampuan komunikasi 
interpersonal, kemudian diterjemahkan kembali kedalam 
kalimat-kalimat praktis yang mewakii tiap-tiap indikator, dan 
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disusun kembali secara acak. Skala kemampuan komunikasi 
interpersonal dibuat sebanyak 84 item yang terdiri dari 41 item 
( favorable) positif dan 43 item (unfavorable) negatif.  
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Skala Kemampuan Komunikasi Interpersonal 
Indikator Sub Indikator No. Item ∑ Favorable Unfavorable 
1. Self disclosure 
& Openness 
a. Kemampuan untuk membuka diri  
b. Kemampuan bersikap dan berkata jujur 
c. Kemampuan untuk menghargai lawan bicara 
d. Kemampuan bertanggung jawab atas perkataan dan 












2. Empathy a. Kemampuan untuk merasakan apa yang dirasakan orang 
lain tanpa kehilangan identitas diri 












a. Kemampuan untuk mengurangi kecemasan (perasaan 
tidak nyaman) atau ketakutan dalam interaksi sosial 
b. Kemampuan untuk menangani reaksi negatif lain atau 












4. Assertivenes a. Kemampuan untuk melibatkan kesediaan dalam 
berkomunikasi  
b. Kemampuan untuk menikmati proses komunikasi 
c. Kemampuan untuk membela hak-hak diri sendiri tanpa 













a. Kemampuan menerima lawan bicara secara penuh (apa 
adanya) 
b. Kemampuan untuk memahami dalam menggunakan 
prosedur percakapan (pergantian peran kapan sebagai 
pembicara dan pendengar) 
c. Kemampuan untuk memulai dan mengakhiri percakapan 
















6. Altercentrism a. Kemampuan untuk memperhatikan lawan bicara (apa 
yang dikatakan dan bagaimana dia mengatakannya) baik 
verbal maupun nonverbal 














a. Kemampuan untuk berkomunikasi yang bersifat 
sementara, spontan fleksibel dan tidak kaku 
b. Kemampuan untuk menyampaikan pesan yang bersifat 
deskriptif dan tidak memberikan penilaian (evaluative) 
c. Kemampuan untuk mendengarkan pendapat lawan 
bicara 















8. Immediacy a. Kemampuan untuk melibatkan emosi dalam komunikasi 







9. Positiveness & 
Trust 
a. Kemampuan untuk menunjukkan sikap positif terhadap 
lawan bicara (menghargai orang lain) 
















3) Menyusun item skala 
Siswa diperbolehkan untuk memilih jawaban tiap butir 
yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (S), dan 
Sangat Tidak Sesuai (STS). Skor untuk skala kemampuan 
komunikasi interpersonal yang positif secara berurutan adalah 
4,3,2,1. Untuk skala kemampuan komunikasi interpersonal 
yang negative masing-masing diberi skor 1,2,3,4.  
b. Menyusun Pedoman observasi 
Pedoman observasi dalam penlitian ini berisi tentang aspek-
aspek yang berkaitan dengan keaktifan siswa selama tindakan 
dilaksanakan. Pada lembar observasi aspek yang akan diobservasi 
adalah kemampuan komunikasi interpersonal pada aspek 
komponen verbal dan non verbal. Pedoman observasi digunakan 
untuk mencatat sikap dan perilaku siswa selama dan setelah 
pelaksanaan assertive training. Hasil observasi terhadap sikap dan 
perilaku siswa dapat dijadikan sebagai bahan refleksi guru 
Bimbingan dan Konseling untuk melakukan perbaikan tindakan 
apabilatindakan yang dilakukan belum berhasil dan sebagai data 








Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Observasi 
No Aspek yang diobservasi YA TIDAK Ket 
1. Self disclosure 
& Openness 
Membuka diri     
Bersikap dan berkata jujur   
Menghargai lawan bicara   
Bertanggung jawab atas perkataan yang 
disampaikan 
  
2. Emphaty Mampu merasakan apa yang dirasakan orang 
lain tanpa kehilangan identitas diri 
   
Mengekspresikan empati secara tepat   
3. Social 
Relaxation 
Mampu mengurangi kecemasan (perasaan 
tidak nyaman) atau ketakutan dalam interaksi 
sosial 
   
Menangani reaksi negatif lain atau 






Bersedia berkomunikasi     
Menikmati proses komunikasi   
Membela hak-hak diri sendiri tanpa 







Menerima lawan bicara secara penuh (apa 
adanya) 
   
Memahami dalam menggunakan prosedur 
percakapan (pergantian peran kapan sebagai 
pembicara dan pendengar) 
  
Memulai dan mengakhiri percakapan dengan 
baik 
  
Mengembangkan topik percakapan   
6. Altercentrism Memperhatikan lawan bicara baik verbal 
maupun nonverbal 
   





Berkomunikasi yang bersifat sementara, 
spontan fleksibel dan tidak kaku 
   
Menyampaikan pesan secara deskriptif dan 
tidak memberikan penilaian (evaluative) 
  
Mendengarkan pendapat lawan bicara   
Mengubah pendapat lawan bicara    
8. Immediacy Melibatkan emosi dalam komunikasi 
(ekspresi senang, kontak mata, posisi badan 
atau gerak tubuh) 
   
9. Positiveness & 
Trust 
Menunjukkan sikap positif terhadap lawan 
bicara (menghargai orang lain) 
   





c. Pedoman Wawancara 
Dalam penelitian ini instrumen wawancara yang digunakan 
oleh peneliti adalah wawancara bebas terpimpin, yaitu sebuah 
teknik wawancara yang merupakan kombinasi dari interview bebas 
dan interview terpimpin. Sehingga, peneliti hanya mempersiapkan 
pedoman berupa garis besar dari hal-hal yang akan ditanyakan. 
Pedoman wawancara ini meliputi pertanyaan-pertanyaan yang 
merujuk pada peningkatan kemampuan kemampuan komunikasi 
interpersonal yang dirasakan siswa setelah pemberian tindakan. 




Tabel 4. Kisi-kisi Pedoman Wawancara 
No Pertanyaan jawaban 
1. Apakah Anda merasa kesulitan dalam berkomunikasi dengan orang lain ?  
2. Apakah yang anda rasakan saat mengikuti kegiatan 
assertive training ?  
3. Menurut Anda, apakah assertive training cukup 
membantu Anda untuk meningkatkan pemahaman 
Anda tentang komunikasi interpersonal yang efektif? 
 
4. Apakah assertive training mampu meningkatkan 
kemampuan komunikasi interpersonal Anda ? 
 
5. Pelajaran apa yang dapat Anda ambil setelah mengikuti 
assertive training ? 
 
6. Apakah Anda merasakan perbedaan yang signifikan 
terhadap kemampuan komunikasi interpersonal Anda 
setelah mengikuti assertive training ? 
 
7. Manfaat yang dirasakan setelah mengikuti assertive 
training ? 
 
8. Komitmen untuk menerapkan kemampuan komunikasi 
interpersonal dalam kesehariannya ? 
 





H. Uji Validitas dan Reabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas   
Validitas mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan 
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukuranya. Alat 
tersebut dapat menghasilkan data yang akurat sesuai dengan tujuan 
pengukurannya. Suatu alat ukur yang mempunyai validitas tinggi akan 
memiliki kesalahan pengukuran yang kecil. Validitas isi digunakan 
untuk mengetahui sejauh mana ketepatan dan kecermatan alat ukur 
dalam  melakukan fungsi ukurnya (Saifudin Azwar, 2001). 
Lebih lanjut, Sugiyono (2008: 177) mengemukakan jenis-jenis 
validitas adalah sebagai berikut :  
a. Construct validity adalah suatu validitas yang apabila instrumen 
dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan 
berdasarkan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan 
dengan para ahli.  
b.  Content validity adalah konsep validitas yang dilakukan dengan 
membandingkan antara isi instrumen dengan materi pelajaran yang 
diajarkan.  
Dalam penelitian ini validitas pedoman observasi, wawancara, 
dan angket dikembangkan dengan validitas konstrak (construct 
validity). Konstruksi teoritik melahirkan definisi operasional tentang 
kemampuan komunikasi interpersonal yang kemudian dijabarkan 
dalam aspek-aspek, indikator, dan yang terakhir adalah penyusunan 
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dalam bentuk pertanyaan maupun pernyataan. Tahap selanjutnya 
adalah mengkonsultasikannya kepada ahli, yaitu dosen pembimbing. 
Untuk validitas skala kemampuan komunikasi interpersonal 
diuji dengan teknik validitas isi. Teknik validitas isi, yakni validitas 
yang diestimasi lewat pengujian terhadap isi tes dengan analisis 
rasional atau lewat professional judgment. Skala diujicobakan kepada 
29 responden yang tidak terlibat dalam proses pemberian tindakan 
dalam penelitian. Adapun responden yang diambil adalah siswa kelas 
VIII-G SMP N 15 Yogyakarta. Uji coba skala ini dilakukan pada 
tanggal 7 September 2013. Alasan peneliti mengambil responden 
adalah karena memiliki persamaan dan latar belakang yang sama 
dengan subjek, yaitu belajar di sekolah yang sama dengan tingkatan 
yang sama pula. Data yang diperoleh kemudian diuji validitasnya 
dengan menggunakan program komputer SPSS seri 17. Print out dari 
hasil uji validitas dapat dilihat pada lampiran 3. 
Dalam pengembangan dan penyusunan skala-skala psikologi 
digunakan harga koefisien korelasi yang sesuai dengan r tabel. Untuk 
N=29, r minimal sama dengan 0,3. Dengan demikian semua 
pernyataan yang memiliki korelasi dengan skor skala kurang dari 0,3 
harus disisihkan dan pernyataan-pernyataan yang diikutkan dalam 
skala sikap adalah yang memiliki koefisien korelasi 0,3 ke atas. 





























Berdasarkan hasil uji validitas tersebut maka kisi-kisi item 
skala mengalami pengurangan jumlah, yang dapat dilihat pada 
lampiran 4. Sedangkan Skala Kemampuan Komunikasi Interpersonal 
setelah uji validitas dapat dilihat pada lampiran 5. 
 
2. Uji Reliabilitas 
Suharsimi Arikunto (2006: 178) menyatakan bahwa reliabilitas 
menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen tersebut sudah baik. Sedangkan Saifudin Azwar (2001: 80) 
menyatakan bahwa reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu 
pengukuran dapat dipercaya. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, 
yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. 
Apabila datanya memang sesuai dengan kenyataannya, maka berapa 
kalipun diambil, tetap akan sama. 
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Menurut Saifudin Azwar (2001: 83) pengujian reliabilitas 
terhadap hasil ukur skala psikologi dilakukan apabila aitem-aitem yang 
terpilih lewat prosedur analisis aitem telah dikompilasikan menjadi 
satu. Kumpulan aitem ini merupakan format pertama skala yang masih 
sangat mungkin mengalami perubahan isi setelah pengujian reliabilitas 
dan validitas dilakukan. Pada tahapan ini, data jawaban respon yang 
dihasilkan dari uji coba dapat digunakan sebagai data pengujian 
reliabilitas. Karena pengujian reliabilitas dan validitas merupakan 
pengujian yang terus berlanjut selama skala yang bersangkutan masih 
digunakan, maka pada tahapan-tahapan berikutnya data untuk 
pengujian reliabilitas diperoleh dari kelompok subjek yang diukur. 
Reliabilitas sebenarnya mengacu kepada konsistensi atau 
keterpercayaan hasil ukur, yang mengandung makna kecermatan 
pengukuran. Pengukuran yang tidak reliabel akan menghasilkan skor 
yang tidak dapat dipercaya, karena perbedaan skor yang terjadi 
diantara individu lebih ditentukan oleh faktor error (kesalahan) 
daripada perbedaan yang sesungguhnya. Pengukuran yang tidak 
reliabel pasti tidak akan konsisten pula dari waktu ke waktu. 
Lebih lanjut Saifudin Azwar (2001: 83) menerangkan bahwa 
reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang angkanya 
berkisar antara 0 sampai dengan 1,00. Semakin tinggi koefisien 
reliabilitas mendekati 1,00 berarti semakin tinggi reliabilitasnya. 
Sebaliknya koefisien yang semakin rendah mendekati angka 0, berarti 
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semakin rendah reliabilitasnya. Setelah diuji reliabilitas dengan 
menggunakan program komputer SPSS seri 17, instrumen memiliki 
koefisien 0.893. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian 
memiliki reliabilitas yang tinggi. 
 
I.  Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data merupakan salah satu langkah yang sangat 
penting dalam proses penelitian, karena disinilah hasil penelitian akan 
tampak. Analisis data mencakup seluruh kegiatan mengklarifikasikan, 
menganalisa, memaknai, dan menarik kesimpulan dari semua data yang 
terkumpul dalam tindakan.  
Analisis data yang digunakan dalam tindakan ini adalah deskriptif 
kuantitatif. Untuk mengetahui tingkat kemampuan komunikasi 
interpersonal dengan instrumen skala Likert, maka penentuan kategori 
kecenderungan dari tiap-tiap variabel didasarkan pada norma atau 
ketentuan kategori.  
Merujuk pada penjelasan Saifuddin Azwar (2010: 107-119) berikut 
ini adalah langkah-langkah pengkategorisasian tingkat kemampuan 
komunikasi interpersonal siswa, adapun langkah-langkah penyusunannya 
adalah sebagai berikut: 
1.  Menentukan skor tertinggi dan terendah  
Skala kemampuan komunikasi interpersonal berisi 53 pernyataan yang 
masing-masing memiliki skor maksimal 4 dan skor minimal 1, 
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sehingga total skor maksimalnya adalah 53 x 4 = 212, dan skor 
minimal adalah 53 x 1 = 53.  
2.  Menentukan rata-rata skor ideal (M).  
½ (skor tertinggi + skor terendah)  
½ (212 + 53) = 132,5 
3. Menghitung standar deviasi (SD)  
1/6 (skor tertinggi – skor terendah)  
1/6 (212 – 53) = 26,5 
Jadi dapat disimpulkan bahwa batas antara kategori tersebut adalah 
(M+1SD) = 159 dan (M-1SD) = 106 
Tabel 6. Kategori skor Kemampuan Komunikasi Interpersonal 
No. Kategori Kemampuan 
Komunikasi Interpersonal 
Batas (Interval) 
1. Tinggi Skor ≥ (M+1SD) Jadi skor ≥ 159 
2. Sedang (M-1SD)≤ Skor < (M+1SD) Jadi  106 ≤ Skor < 159 
3. Rendah Skor < (M-1SD) Jadi skor < 106 
 
Adapun data kualitatif dalam penelitian ini adalah memaknai data 
kuantitatif secara verbal yaitu dengan membandingkan hasil nilai pre test dan 
post test yang diperoleh subjek serta menjelaskan kondisi-kondisi lain yang 
terjadi selama proses pemberian tindakan. Dengan demikian dapat diketahui 
adanya peningkatan kemampuan komunikasi interpersonal pada siswa kelas 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Lokasi Pnelitian dan Waktu Penelitian 
a. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 15 Yogyakarta. 
Letaknya di jantung kota Yogyakarta yaitu di sebelah Stasiun 
Lempuyangan, tepatnya di jalan Tegal Lempuyangan 61 
Yogyakarta. Sekolah ini dahulunya bernama AMBA SCHOOL di 
bangun pada zaman Belanda sekitar tahun 1919. 
 Karena dahulunya merupakan sekolah teknik (ST), maka 
SMP N 15 Yogyakarta sekarang ini menekankan agar siswa juga 
dibekali ketrampilan. Adapun keterampilan yang dipelajari di 
sekolah ini adalah keterampilan listrik, bangunan dan logam. 
Selain tersedianya ruang keteramplan yang baik, juga tersedianya 
laboratorium IPA dan bahasan mushola, aula, dan lapangan 
olahraga luas. 
Di sekolah ini terdapat 84 tenaga guru, dari jumlah tersebut 
97% dari jenjang S1 dan sebagian besar sudah disertifikasi. 
Sedangkan jumlah karyawan di sekolah ini berjumlah 21 orang. 
Mengingat pada tanggal 18 Februari 2007, sekolah ini terkena 
bencana putting beliung, sehingga banyak ruangan kelas dan ruang 
praktik siswa yang rusak dan hancur, serta roboh. Dengan adanya 
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bencana tersebut, sekolah ini mulai berbenah diri sehingga menjadi 
sekolah standart dan unggulan nasional, diantaranya dengan 
membangun laboratorium computer, laboratorium bahasa, ruang 
audiovisual, ruang praktik bengkel, dan menambah koleksi 
perpustakaan untuk para siswa. 
b. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan dari tanggal 30 Agustus 
sampai tanggal 4 Oktober 2013. Adapun perincian dari kegiatan 
telah dijelaskan pada bab 3.  
1) Pemberian pre test dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 30 
Agustus 2013. 
2) Pemberian tindakan I dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 4 
September  2013. 
3) Pemberian tindakan II dilaksanakan pada hari Jum’at, tanggal 6 
September  2013. 
4) Pemberian tindakan III dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 11 
September  2013. 
5) Pemberian tindakan IV dilakasanakan pada hari Jum’at, tanggal 
13 September  2013. 
6) Pemberian post test dan wawancara siklus I diadakan pada hari 
Rabu, tanggal 18 September  2013. 
7) Pemberian tindakan V dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 25 
September  2013 
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8) Pemberian tindakan VI dilaksanakan pada hari Juma’at, tanggal 
27 September  2013 
9) Pemberian tindakan VII dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 2 
Oktober  2013 
10) Pemberian post test dan wawancara siklus II diadakan pada 
hari jum’at, tanggal 4 Oktober 2013.  
2.  Data Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah siswa kelas VIII-H yang berjumlah 7 
yang terdiri dari siswa 4 laki-laki dan 3 siswa perempuan. Data dan 
kondisi siswa dapat dilihat pada tabel 1. Pemilihan subyek penelitian 
didasarkan pada hasil rekomendasi dari konselor sekolah, wawancara 
dengan wali kelas dan guru mata pelajaran serta hasil observasi peneliti 
dikelas. Dari data-data tersebut didapatkan bahwa di kelas VIII-H 
memiliki kemampuan komunikasi interpersonal yang kurang 
dibandingkan dengan siswa kelas VIII lainnya di SMP N 15 
Yogyakarta.  
Peneliti mengambil data dengan menggunakan skala berupa 
skala Likert untuk mengukur kemampuan komunikasi interpersonal 
yang terdiri dari 53 item pernyataan. Sebelum melakukan pemberian 
tindakan, peneliti melakukan pre test untuk mengukur tingkat 
kemampuan komunikasi interpersonal siswa.  
Setelah dilakukan pre test maka diberi tindakan dan kemudian 
melakukan post test untuk mengukur tingkat kemampuan komunikasi 
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interpersonal siswa setelah diberikan tindakan. Dari hasil pre test dapat 
diketahui bahwa dari 7 siswa kelas VIII-H memiliki kemampuan 
komunikasi interpersonal dalam kategori rendah.  
Karena peneliti menggunakan pendekatan kelompok dalam 
upaya peningkatan kemampuan komunikasi interpersonal maka dalam 
pemberian tindakan membutuhkan sebuah kelompok untuk 
mengoptimalkan simulasi bermain peran dalam assertive training. 
sehingga peneliti hanya membatasi subjek penelitian yaitu 8 siswa kelas 
VIII-H SMP N 15 Yogyakarta.  
Berikut ini adalah skor hasil pre test subyek penelitian. 
Tabel 7. Hasil Skor Pre Test 7 Siswa Kelas VIII-H 
No Nama Subyek Skor Pre Test Kategori 
1 ASP 97 Rendah 
2 ALS 101 Rendah 
3 BGN 88 Rendah 
4 DS 101 Rendah 
5 JL 98 Rendah 
6 OA 106 Rendah 
7 TR 103 Rendah 
 
Hasil pre test 7 siswa selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 11. 
 
3.   Langkah Sebelum Pelaksanaan Tindakan 
Kondisi awal penelitian sebelum diberikan tindakan terhadap 
subyek yang diambil, diketahui bahwa subyek di kelas tampak kurang 
memiliki kemampuan komunikasi interpersonal. Hal ini dapat dilihat 
dari perilaku subjek di kelas yang sulit untuk mengungkapkan 
pendapat ketika berdiskusi dengan guru, sulit mengungkapkan 
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perasaan kepada teman ketika merasa kecewa, mudah mengeluarkan 
kata-kata kasar dan negatif saat marah, memanggil nama temannya 
dengan sebutan negatif, dan sebagainya. 
Persiapan yang dilaksanakan pada tanggal 30 Agustus 2013, 
adalah sebagai berikut:  
a. Melakukan diskusi dan koordinasi dengan konselor sekolah 
tentang rencana tindakan penelitian yang akan dilaksanakan.  
b. Menyiapkan materi assertive training  
c. Mempersiapkan tempat pelaksanaan dan sarana pendukung yang 
diperlukan sesuai dengan kebutuhan.  
d. Mempersiapkan skala pre test, post test, lembar observasi dan 
evaluasi yang diperlukan dalam penelitian.  
 
4.  Pelaksanaan Siklus I 
a.    Perencanaan  
1)  Peneliti menyiapkan materi assertive training.  
2) Peneliti yang berperan sebagai fasilitator menjelaskan maksud 
dan tujuan kegiatan.  
3) Peneliti dan konselor memberikan instruksi dengan memberikan 
contoh terlebih dahulu jalannya assertive training.  





1) Pelaksanaan Tindakan I 
a)   Persiapan 
Peneliti menyiapkan materi assertive training 
terlebih dahulu. Pada tindakan pertama ini peneliti 
menyiapkan materi dengan tema “Keterbukaan dan 
membuka diri (Self disclosure & Opnness)”. Tema materi 
dalam assertive training ini bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam membuka diri, bersikap dan 
berkata jujur, mampu mengahrgai lawan bicara dan 
bertanggung jawab atas perkataan serta pemikiran yang 
disampaikan. Selanjutnya peneliti menyediakan alat dan 
bahan yang dibutuhkan, antara lain kertas dan bolpoin. 
Kemudian peneliti melakukan briefing kepada observer 
untuk bersiap melaksankan tugas masing-masing. 
Sedangkan untuk kegiatan diskusi dalam kelompok. 
Peneliti menyiapkan materi yang harus didiskusikan 
sebelum dan sesudah permainan peran dilakukan. Materi 
dalam kegiatan diskusi kelompok ini yaitu i) pemahaman 
komunikasi interpersonal, ii) kemampuan komunikasi 
interpersonal. Materi diskusi berupa daftar pernyataan 
dalam kertas yang dibagikan kepada tiap siswa untuk 




b)    Tindakan dan Observasi 
Tindakan yang pertama dilakukan pada hari Rabu, 
tanggal 4 September 2013 di Perpustakaan SMP 15 
Yogyakarta. Guru pembimbing mengecek kelengkapan 
siswa dan membagi name tag tiap siswa. Setelah itu, guru 
pembimbing memberikan penjelasan dan gambaran umum 
mengenai jalannya assertive training.  
Peneliti membagi observer untuk mendampingi 
siswa guna mencatat perilaku dan sikap yang ditunjukan 
oleh peserta pada saat berlangsungnya assertive training. 
Setelah itu, peneliti membantu guru pembimbing 
membagikan naskah skenario kepada masing-masing siswa. 
Sebelum permainan peran dimulai, guru pembimbing 
menginstruksikan kepada siswa untuk mengisi lembar kerja 
siswa sebagai bahan diskusi. Kemudian, guru pembimbing 
menawarkan kepada siswa untuk suka rela memainkan 
peran dalam naskah tersebut.  
Setelah itu, sebelum melakukan permainan peran, 
guru pembimbing mengajak siswa untuk berdiskusi 
mengenai materi dan tema skenario yang akan mereka 
perankan. Pada pelaksanaan diskusi, hampir semua siswa 
pasif dan enggan untuk ikut berdiskusi, hanya ada satu atau 
dua siswa yang terlibat aktif. Dalam situasi ini guru 
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pembimbing nampak sangat antusias untuk melibatkan 
peran siswa dalam diskusi. 
Ketika diskusi selesai, guru pembimbing 
membacakan prolog sebagai pengantar, kemudian 
menginstruksikan empat siswa untuk memulai permainan 
peran secara bergantian sedangkan siswa lain tetap 
memperhatikan dan mengamati. Pada skenario tersebut, 
siswa harus memerankan sebuah peran dalam gambaran 
suatu keadaan atau situasi namun dilakukan dengan dua 
naskah dialog yang berbeda.  
Pada naskah dialog pertama, siswa berperan sebagai 
individu yang cenderung tertutup dan enggan memberikan 
informasi terhadap orang lain, sedangkan pada naskah 
dialog kedua siswa berperan sebagai individu yang bisa 
melakukan sikap terbuka dan melakukan interaksi dengan 
orang lain. Pada tahap ini diharapkan siswa mampu 
membandingkan dan memiliki pemahaman antara naskah 
dialog pertama dengan naskah kedua. 
Setelah itu, guru pembimbing merefleksi perasaan 
siswa yang sudah memainkan peran. Tahap berikutnya 
adalah tiap siswa yang tidak memainkan peran diminta 
untuk menyampaikan tanggapan dan pemahamannya 
mengenai permainan peran yang dilakukan oleh siswa lain. 
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Setelah permainan peran selesai, tahap selanjutnya 
dilanjutkan diskusi mengenai materi dan tema skenario.  
Pada saat proses diskusi berlangsung, beberapa 
siswa masih terlihat malu-malu ketika diminta untuk 
menyampaikan tanggapan dan malu untuk memberikan 
masukan kepada siswa lain. Namun dari kesimpulan diskusi 
yang dilakukan oleh siswa dan guru pembimbing tersebut 
dapat diketahui bahwa siswa sudah memahami apa itu 
komunikasi, komunikasi interpersonal, assertive training, 
dan salah satu kemampuan yang dibutuhkan dalam 
berkomunikasi interpersonal secara efektif yaitu 
kemampuan untuk bersikap terbuka dan membuka diri. 
Pelaksanaan kegiatan assertive training dan diskusi 
pada tindakan pertama ini berjalan dengan baik, meskipun 
pada sesi diskusi dirasa beberapa siswa masih pasif. Hal ini 
disebabkan karena siswa masih canggung ketika berada 
dalam satu situasi baru dan kelompok yang tidak akrab satu 
sama lain. Dalam hal seperti ini, peneliti dan guru 
pembimbing berusaha untuk memberi pengertian agar 
masing-masing siswa dapat berinteraksi dengan siswa lain 
dan guru pembimbing secara terbuka. Selain itu perlu juga 
diberikan pemahaman pada siswa bahwa jawaban apapun 
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yang disampaikan tidak akan disalahkan, karena itu 
merupakan pendapat individu yang harus dihargai.  
Pada saat assertive training berlangsung pada 
tindakan pertama ini memang belum begitu terlihat 
perubahan yang menonjol pada diri setiap siswa. Hal ini 
juga dikuatkan oleh catatan dari para observer. Menurut 
pengamatan observer, sebagian siswa menunjukkan sikap 
tertutup dan malu-malu untuk berpartisipasi aktif dalam 
mengikuti kegiatan.  
Setiap sebelum kegiatan berakhir, guru pembimbing 
memberikan tugas harian untuk para siswa yaitu siswa 
diperintahkan untuk mencatat kegiatan dalam keseharian 
mereka yang berkaitan dengan tema assertive training pada 
tahap ini. 
 
2)  Pelaksanaan Tindakan 2 
a)  Persiapan 
  Sama seperti tindakan 1, sebelum memulai assertive 
training peneliti mengatur semua siswa untuk berkumpul di 
perpustakaan. Tema assertive training yang dipilih pada 
tindakan 2 ini adalah “Berempati (Empathy)”. Tema ini 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk 
merasakan apa yang dirasakan orang lain tanpa kehilangan 
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identitas diri serta mampu mengekspresikan empati secara 
tepat. Selanjutnya peneliti menyiapkan bahan-bahan berupa 
kertas dan bolpoin.  
  Sedangkan untuk kegiatan diskusi, peneliti 
menyiapkan materi yang harus didiskusikan siswa dalam 
kelompok. Materi assertive training pertama dalam 
kegiatan diskusikan yaitu “melatih kejujuran”. Materi 
diskusi berupa daftar beberapa pernyataan yang dituliskan 
di kertas kemudian siswa harus menjawab dengan sejujur 
mungkin. 
b)  Tindakan dan Observasi 
Tindakan 2 ini dilaksanakan pada hari jum’at, 
tanggal 6 September 2013 di Perpustakaan SMP N15 
Yogyakarta. Seperti sebelumnya guru pembimbing 
mengecek kelengkapan siswa dan membagi name tag tiap 
siswa. Selanjutnya peneliti menyiapkan bahan-bahan 
berupa kertas dan bolpoin. Guru pembimbing kembali 
mengulas dan mengingatkan kegiatan yang telah dilakukan 
pada tahap sebelumnya kemudian memberikan penjelasan 
dan gambaran umum mengenai jalannya assertive training 
pada tahap ini.  
Sama seperti tahap sebelumnya, observer 
menempatkan diri untuk mendampingi siswa guna mencatat 
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perilaku dan sikap yang ditunjukan oleh peserta pada saat 
berlangsungnya assertive training. Setelah itu, peneliti 
membantu guru pembimbing membagikan naskah skenario 
kepada masing-masing siswa. Sebelum permainan peran 
dimulai, guru pembimbing menginstruksikan kepada siswa 
untuk mengisi lembar kerja siswa sebagai bahan diskusi. 
Setelah itu, guru pembimbing mengacak nomer urut siswa 
agar semua siswa kebagian untuk memainkan peran dalam 
naskah tersebut. Sebelum melakukan permainan peran, 
guru pembimbing mengajak siswa untuk berdiskusi 
mengenai materi dan tema skenario yang akan mereka 
perankan. Pada pelaksanaan diskusi, hampir sebagian siswa 
mulai aktif berdiskusi, hanya ada satu atau dua siswa yang 
masih enggan dan malu-malu.  
Salah satu siswa membacakan prolog sebagai 
pengantar, kemudian empat siswa lainnya memulai 
permainan peran secara bergantian sedangkan siswa lain 
mengamati. Sama seperti sebelumnya, pada skenario 
tersebut  siswa harus memerankan sebuah peran dalam 
gambaran suatu keadaan atau situasi namun dilakukan 
dengan dua naskah dialog yang berbeda.  
Pada naskah dialog pertama, siswa berperan sebagai 
individu yang tidak mampu mengungkapkan ekspresi 
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empati secara tepat, sedangkan pada naskah dialog kedua 
siswa berperan sebagai individu yang mampu 
mengungkapkan ekspresi empati secara tepat. Pada tahap 
ini diharapkan siswa mampu membandingkan dan memiliki 
pemahaman antara naskah dialog pertama dengan naskah 
kedua.  
Setelah itu, guru pembimbing merefleksi perasaan 
siswa yang sudah memainkan peran. Tahap berikutnya 
adalah tiap siswa yang tidak memainkan peran diminta 
untuk menyampaikan tanggapan dan pemahamannya 
mengenai permainan peran yang dilakukan oleh siswa lain. 
Setelah permainan peran selesai, tahap selanjutnya 
dilanjutkan diskusi mengenai materi dan tema skenario.  
Pada saat proses diskusi berlangsung, beberapa 
siswa yang tadinya masih terlihat malu-malu ketika diminta 
untuk menyampaikan tanggapan sekarang sudah mulai 
berani dan tidak malu untuk memberikan masukan kepada 
siswa lain meskipun harus sedikit diberi pancingan oleh 
guru pembimbing. Setelah itu, guru pembimbing 
memberikan kuis kepribadian dan kuis kesertifan yang 




Setiap sebelum kegiatan berakhir, guru pembimbing 
memberikan tugas harian untuk para siswa yaitu siswa 
diperintahkan untuk mencatat kegiatan dalam keseharian 
mereka yang berkaitan dengan tema assertive training pada 
tahap ini 
Pada tindakan 2 ini, suasana terlihat jauh lebih 
hidup dibandingkan tindakan I. Hal tersbut Nampak dari 
antusiasme siswa dan sikap yang ditunjukkan pada saat 
permainan peran maupun pada saat diskusi berlangsung. 
Selain itu, siswa terlihat sudah mengalami peningkatan 
pemahaman dalam berkomunikasi interpersonal yang 
efektif. Hal tersebut dapat dilihat ketika ada siswa yang 
sedang mengungkapkan pendapatnya, maka siswa lain 
memberikan kesempatan dan tetap memperhatikan. 
 
3)    Pelaksanaan Tindakan 3 
a)  Persiapan 
Tidak ada yang berbeda dengan tindakan 
sebelumnya, pada tahap persiapan ini yang pertama 
dilakukan oleh peneliti yaitu menyiapkan materi assertive 
training. Tema assertive training yang dipilih pada 
tindakan 3 ini adalah “ Relaksasi sosial (Soscial 
Relaxation)”. Latihan pada tindakan 3 ini bertujuan untuk 
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meningkatkan kemampuan untuk menggurangi kecemasan 
(perasaan tidak nyaman) atau ketakutan dalam interaksi 
sosial dan kemampuan untuk menangani reaksi negatif lain 
atau menanggapi kritik tanpa merasa stres. Selanjutnya 
peneliti menyiapkan bahan-bahan berupa kertas dan 
bolpoin.  
  Sedangkan untuk kegiatan diskusi, peneliti 
menyiapkan materi yang harus didiskusikan siswa dalam 
kelompok. Materi pertama dalam kegiatan diskusikan yaitu 
“berlatih mengungkapkan perasaan”. Materi diskusi berupa 
daftar beberapa pernyataan yang dituliskan di kertas 
kemudian siswa harus menjawab dengan sejujur mungkin.  
b)  Tindakan dan Observasi 
Tindakan 3 ini dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 
11 September 2013 di Perpustakaan SMP N15 Yogyakarta. 
Seperti tahap sebelumnya guru pembimbing 
menginstruksikan kepada siswa untuk mengisi lembar kerja 
siswa sebagai bahan diskusi. Sebelum melakukan kegiatan 
assertive training, guru pembimbing mengajak siswa untuk 
berdiskusi mengenai materi dan tema skenario yang akan 
mereka perankan. Pada pelaksanaan diskusi, hampir 
sebagian besar siswa mulai aktif berdiskusi bahkan sudah 
mulai terbuka dalam mngungkapkan pendapatnya.  
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Setelah itu siswa  yang mendapat giliran untuk 
memainkan peran dalam naskah tersebut membacakan 
prolog, kemudian empat siswa lainnya memulai permainan 
peran secara bergantian sedangkan siswa lain mengamati. 
Sama seperti sebelumnya, pada skenario tersebut  siswa 
harus memerankan sebuah peran dalam gambaran suatu 
keadaan atau situasi namun dilakukan dengan dua naskah 
dialog yang berbeda.  
Pada naskah dialog pertama, siswa berperan sebagai 
individu yang tidak mampu mengungkapkan berinteraksi 
sosial dengan baik, pasif, merasa minder dan tidak percaya 
diri. Sedangkan pada naskah dialog kedua siswa berperan 
sebagai individu yang agresif, mengungkapkan perasaan 
secara berlebihan, sering mengkritik dan menyampaikan 
pendapatnya secara negatif. Sehingga muncul permasalahan 
sosial yang diakibatkan dari komunikasi yang tidak efektif. 
Pada tahap ini diharapkan siswa mampu memiliki kekuatan 
dan mampu menangani reaksi negatif dengan baik. 
Setelah itu, guru pembimbing merefleksi perasaan 
siswa yang sudah memainkan peran. Tahap berikutnya 
adalah tiap siswa yang tidak memainkan peran diminta 
untuk menyampaikan tanggapan dan pemahamannya 
mengenai permainan peran yang dilakukan oleh siswa lain.  
104 
 
Setelah permainan peran selesai, tahap selanjutnya 
dilanjutkan diskusi mengenai materi dan tema skenario. 
Setiap sebelum kegiatan berakhir, guru pembimbing 
memberikan tugas harian untuk para siswa yaitu siswa 
diperintahkan untuk mencatat kegiatan dalam keseharian 
mereka yang berkaitan dengan tema assertive training pada 
tahap ini. 
Pada tindakan 3 ini, suasana latihan terasa sangat 
hidup dibandingkan tindakan sebelumnya. Hal tersebut 
nampak dari antusiasme peserta dan sikap yang ditunjukkan 
pada saat permainan peran berlangsung maupun pada saat 
diskusi berlangsung. Selain itu, siswa terlihat sudah 
mengalami peningkatan pemahaman kemampuan 
interpersonal. Hal tersebut dapat dilihat dari argumen-
argumen yang disampaikan saat berdiskusi, salah satunya 
adalah JL yang sering menanggapi dengan cepat argument 
dari siswa lain secara assertive. 
4)  Pelaksanaan Tindakan 4 
a)   Persiapan 
Pada tahap persiapan ini yang pertama dilakukan 
oleh peneliti yaitu menyiapkan materi assertive training. 
Tema skenario pada tindakan 4 yaitu “Bersikap asertif 
(Assertivenes)” yang bertujuan untuk meningkatkan 
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kemampuan untuk melibatkan kesediaan dalam 
berkomunikasi, menikmati proses komunikasi dan mempu 
membela hak-hak diri sendiri tanpa mengabaikan perasaan 
atau hak orang lain. Selanjutnya peneliti menyiapkan 
bahan-bahan berupa kertas dan bolpoin. 
Sedangkan materi pertama untuk diskusi adalah 
kemampuan mengekspresikan diri dalam bersosialisasi 
secara assertive. Materi dalam kegiatan ini berupa beberapa 
daftar situasi dalam berinteraksi dengan orang lain. Materi 
kedua untuk berdiskusi yaitu menyeleksi kata-kata asertif, 
materi tersebut berupa daftar dialog yang harus siswa pilih 
sebagai dialog assertive. 
b)    Tindakan dan Observasi 
Tindakan 4 ini dilaksanakan pada hari jum’at, 
tanggal 13 September 2013 di Perpustakaan SMP N15 
Yogyakarta. Sebelum memulai kegiatan pada tahap ini, 
guru pembimbing mengingatkan kembali latihan-latihan 
pada tahap sebelumnya. Setelah itu guru pembimbing 
menginstruksikan kepada siswa untuk mengisi lembar kerja 
siswa sebagai bahan diskusi. Sebelum melakukan 
permainan peran, guru pembimbing mengajak siswa untuk 
berdiskusi mengenai materi dan tema skenario yang akan 
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mereka perankan. Pada pelaksanaan diskusi, hampir 
sebagian siswa aktif dan lancar dalam berdiskusi.  
Seperti biasanya, siswa  yang mendapat giliran 
untuk memainkan peran dalam naskah tersebut 
membacakan prolog, kemudian empat siswa lainnya 
memulai simulasi permainan peran secara bergantian 
sedangkan siswa lain mengamati. Sama seperti sebelumnya, 
pada skenario tersebut  siswa harus memerankan sebuah 
peran dalam gambaran suatu keadaan atau situasi namun 
dilakukan dengan dua naskah dialog yang berbeda. Pada 
naskah dialog pertama, siswa berperan sebagai individu 
yang tidak mampu mengungkapkan perasaan dan 
menyampaikan pendapatnya dengan baik sehingga harus 
menekan perasaan dan hak-hak pribadinya, sedangkan pada 
naskah dialog kedua siswa berperan sebagai individu yang 
mampu mengungkapkan perasaan dan menyampaikan 
pendapatnya secara assertive sehingga hak-hak pribadinya 
tetap setara dengan orang lain. Pada tahap ini diharapkan 
siswa mampu memiliki pemahaman mengenai kesetaraan 
yang sama antara hak pribadi dan hak orang lain.  
Setelah itu, guru pembimbing merefleksi perasaan 
siswa yang sudah memainkan peran. Tahap berikutnya 
adalah tiap siswa yang tidak memainkan peran diminta 
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untuk menyampaikan tanggapan dan pemahamannya 
mengenai permainan peran yang dilakukan oleh siswa lain. 
Setelah permainan peran selesai, tahap selanjutnya 
dilanjutkan diskusi mengenai materi dan tema skenario. 
Setiap sebelum kegiatan berakhir, guru pembimbing 
memberikan tugas harian untuk para siswa yaitu siswa 
diperintahkan untuk mencatat kegiatan dalam keseharian 
mereka yang berkaitan dengan tema assertive training pada 
tahap ini. 
Pada tindakan 4 ini, suasana permainan terasa agak 
sedikit kurang hidup dibandingkan tindakan sebelumnya. 
Hal tersebut nampak dari sikap yang ditunjukkan pada saat 
permainan peran berlangsung. Hal ini dapat dimaklumi, 
karena siswa mulai merasa bosan dengan intens kegiatan 
yang sama dalam waktu berdekatan. Namun hal ini sengaja 
diciptakan agar siswa memahami kompetensi kemampuan 
komunikasi interpersonal secara baik. 
Pada saat diskusi berlangsung, siswa terlihat sudah 
mulai mengalami peningkatan pemahaman kemampuan 
komunikasi interpersonal yang efektif terutama dalam hal 
kemampuan bersikap assertive terhadap orang lain. Hal 
tersebut dapat dilihat dari argument-argumen yang 
disampaikan siswa saat berdiskusi. Beberapa siswa 
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menceritakan pengalaman memecahkan permasalahan 
dengan antusias dan terbuka.  
c. Hasil Tindakan 
Hasil tindakan dari keempat pertemuan dalam penelitian ini 
dapat dilihat dari pengamatan, wawancara dan post test. Pemberian 
post test dilaksanakan setelah tindakan yaitu hari Rabu tanggal 18 
September 2013. Data kemampuan komunikasi interpersonal siswa 
setelah dilakukan post test dari 7 siswa, skor tertinggi adalah 163 
dan skor terendah adalah 112. Berikut hasil penelitian terhadap 7 
siswa pasca siklus pertama berlangsung. 
       Tabel 8. Hasil Skor Post Test 1 Siswa Kelas VIII-H  
No Nama Subyek Skor Post Test I Kategori 
1 ASP 125 Sedang 
2 ALS 126 Sedang 
3 BGN 112 Sedang 
4 DS 160 Tinggi 
5 JL 127 Sedang 
6 OA 163 Tinggi 
7 TR 159 Tinggi 
 
Berdasarkan hasil pre test dan post test pada siklus I 
dengan perolehan skor tersebut sudah menunjukkan adanya 
peningkatan, tapi masih belum sesuai dengan target yang ingin 
dicapai. Skor rata-rata siswa masih ada di kategori sedang. Dari 
hasil observasi setelah siklus pertama mengindikasikan ada 
beberapa siswa yang masih menunjukkan perilaku komunikasi 
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interpersonal yang belum efektif, seperti malu mengungkapkan 
pendapat, mengejek teman secara berlebihan, tidak menghargai 
ketika temannya sedang berbicara, dsb. Setelah melihat beberapa 
kenyataan di lapangan, peneliti memutuskan untuk mengadakan 
siklus kedua dalam penelitian ini. 
d. Refleksi 
Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan yang ada 
pada pelaksanaan tindakan. Refleksi dilakukan dengan melakukan 
diskusi antara peneliti dan guru pembimbing. Pada dasarnya 
penerapan assertive training malalui permainan peran pada siklus I 
ini sudah berjalan sesuai dengan rencana meskipun ada beberapa 
kekurangan yang harus diperbaiki dalam tindakan selanjutnya yaitu 
jarak setiap tindakan cukup dekat sehingga membuat siswa merasa 
bosan, informasi yang disampaikan disesuaikan agar siswa mudah 
mengerti dan memahami. Pada siklus I sudah terlihat adanya 
sedikit peningkatan pada siswa antara pre test dan post test, seperti 
pada tabel berikut : 
     Tabel 9. Persentase Peningkatan Skor Siswa (Siklus 1) 
No Nama Subyek 
Skor 
Peningkatan Persentase Pre Test Post 
Test 1 
1 ASP 97 125 28 13.20 % 
2 ALS 101 126 25 11.79 % 
3 BGN 88 112 36 16.98 % 
4 DS 101 160 59 27.83 % 
5 JL 98 127 19 8.96 % 
6 OA 106 163 57 26.88 % 




Dari tabel tersebut di atas dapat diketahui bahwa persentase 
peningkatan terbesar ada pada DS yaitu sebesar 27,83 % dan 
persentase peningkatan terkecil terjadi pada JL yaitu sebesar 8,96 
%. Empat orang siswa sudah berada pada kategori tinggi, 
sedangkan tiga siswa lainnya masih berada dalam kategori sedang 
walaupun sudah mengalami peningkatan skor.  
Pada saat siswa diwawancarai tentang bagaimana perasaan 
mereka selama mengikuti assertive training, beberapa siswa 
menjawab mereka menikmati, merasakan pengalaman baru, 
mendapat pengetahuan baru, dapat mengambil manfaat dan 
pelajaran. Pada siklus I peneliti menjumpai beberapa kekurangan 
yaitu siswa mengalami kesulitan dalam berkonsentrasi selama 
mengikuti tindakan, jarak dalam setiap tindakan terlalu singkat hal 
tersebut membuat siswa merasa bosan, metode penyampaian 
informasi dan materi perlu di benahi agar siswa lebih mudah 
menerima informasi.  
Hasil yang diperoleh pada siklus I ini secara keseluruhan 
sudah baik, tapi belum mencapai target yang ingin dicapai oleh 
peneliti. Oleh karena itu, perlu diadakan tindakan lanjutan untuk 






5.   Pelaksanaan Siklus II  
a. Perencanaan 
1) Peneliti menyiapkan rancangan skenario bermain peran 
tambahan permainan berupa ice breaking untuk mengawali 
tindakan.  
2) Peneliti berdiskusi dengan guru pembimbing mengenai maksud 
dan tujuan kegiatan. 
b. Pelaksanaan Tindakan  
1) Pelaksanaan Tindakan 5 
a)  Persiapan 
Pada tahap persiapan ini tidak jauh berbeda dengan 
tahap sebelumnya, pertama peneliti menyiapkan materi 
naskah skenario permainan peran. Tema skenario pada 
tahap 5 adalah “Altercentrism, Interaction Management & 
Equality” yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
dalam menerima dan memperhatikan lawan bicara secara 
penuh baik verbal maupun noo verbal, mampu beradaptasi 
selama percakapan, memahami prosedur percakapan, 
mampu memulai dan mengakhiri percakapan serta mampu 
mengembangkan topik percakapan. Selanjutnya peneliti 
menyiapkan kertas dan bolpoin untuk siswa. Kemudian 
peneliti melakukan briefing kepada observer untuk bersiap 
melaksankan tugas masing-masing. 
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Sedangkan untuk kegiatan diskusi, peneliti 
menyiapkan Materi yaitu seberapa realistis harapan siswa. 
Materi diskusi berupa daftar pernyataan dalam kertas yang 
dibagikan kepada tiap siswa untuk kemudian diisi dan 
didiskusikan secara bersama-sama. 
b) Tindakan dan Observasi 
Tindakan 5 dilaksanakan pada hari Jum’at, tanggal 
20 September 2013 di Perpustakaan SMP 15 Yogyakarta. 
Guru pembimbing mengecek kelengkapan siswa dan 
membagi name tag tiap siswa. Setelah itu, guru 
pembimbing memberikan penjelasan dan maksud dari 
kegiatan tersebut.  
Seperti sebelumnya, peneliti membagi observer 
untuk mendampingi siswa guna mencatat perilaku dan 
sikap yang ditunjukan oleh peserta pada saat 
berlangsungnya assertive training. Setelah itu, peneliti 
membantu guru pembimbing membagikan naskah skenario 
kepada masing-masing siswa.  
Sebelum permainan peran dimulai, guru 
pembimbing memberikan ice breaking berupa “test 
konsentrasi 5 menit” yang bertujuan untuk mencairkan 
suasana dan meningkatkan konsentrasi siswa. Tes ini 
berupa tes jebakan, awalnya siswa mengerjakan soal seperti 
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biasanya namun beberapa saat kemudian mereka sadar 
bahwa telah terjebak dalam tes tersebut. Suasana pun 
seketika mencair karena siswa merasa terjebak. Sebelum 
permainan peran dimulai, guru pembimbing 
menginstruksikan kepada siswa untuk mengisi lembar kerja 
siswa sebagai bahan diskusi dan mengajak siswa untuk 
berdiskusi mengenai materi dan tema skenario yang akan 
mereka perankan. Pada pelaksanaan diskusi, hampir semua 
siswa aktif dalam berdiskusi. 
Setelah itu, guru pembimbing kembali menawarkan 
kepada siswa untuk suka rela memainkan peran dalam 
naskah skenario. Pada kegiatan ini siswa antusias dan 
berebut untuk memainkan peran dalam naskah. Pada 
naskah dialog pertama, siswa berperan sebagai individu 
yang tidak mampu memahami prosedur percakapan yaitu 
pergantian peran kapan sebagai pembicara dan kapan 
sebagai pendengar serta siswa tidak mampu menghargai 
lawan bicara secara penuh.  
Sedangkan pada naskah dialog kedua siswa 
berperan sebagai individu yang mampu memahami 
prosedur percakapan yaitu pergantian peran kapan sebagai 
pembicara dan kapan sebagai pendengar, mampu 
menghargai lawan bicara secara penuh, mampu beradaptasi 
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dengan selama percakapan. Pada tahap ini diharapkan siswa 
mampu membandingkan dan memiliki pemahaman antara 
naskah dialog pertama dengan naskah kedua. Setelah itu, 
guru pembimbing merefleksi perasaan siswa yang sudah 
memainkan peran. Tahap berikutnya adalah tiap siswa yang 
tidak memainkan peran diminta untuk menyampaikan 
tanggapan dan pemahamannya mengenai permainan peran 
yang dilakukan oleh siswa lain. Setelah permainan peran 
selesai, tahap selanjutnya dilanjutkan diskusi mengenai 
materi dan tema skenario.  
Pada saat proses diskusi berlangsung, hampir semua 
siswa masih terlibat aktif ketika diminta untuk 
menyampaikan tanggapan dan memberikan masukan 
kepada siswa lain. Dari kesimpulan diskusi yang dilakukan 
oleh siswa dan guru pembimbing tersebut dapat diketahui 
bahwa siswa sudah mampu memahami penggunaan 
prosedur percakapan, mampu menghargai lawan bicara, 
mampu beradaptasi selama percakapan. Sebelum kegiatan 
berakhir, guru pembimbing memberikan tugas harian untuk 
para siswa yaitu siswa diperintahkan untuk mencatat 
kegiatan dalam keseharian mereka yang berkaitan dengan 




2) Pelaksanaan Tindakan 6 
a) Persiapan 
Seperti dengan tahap sebelumnya, pada tahap ini 
peneliti menyiapkan materi naskah skenario permainan 
peran. Tema skenario pada tahap 6 adalah “Supportiveness 
& Environmental Control” yang bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan berkomunikasi yang bersifat 
sementara, spontan fleksibel dan tidak kaku. Selain itu juga 
untuk meningkatkan kemampuan menyampaikan pesan 
yang bersifat deskriptif dan tidak memberikan penenilaian 
serta mampu mengubah pendapat lawan bicara jika 
diperlukan. 
Untuk kegiatan diskusi peneliti menyiapkan materi 
yaitu berupa pernyataan pemrograman ulang diri. Materi 
tersebut berupa pernyataan sederhana, aktif dan positif yang 
harus diisi oleh siswa.  
b) Tindakan dan Observasi 
Tindakan 6 dilaksanakan pada hari jum’at, tanggal 
27 September 2013 di Perpustakaan SMP 15 Yogyakarta. 
Guru pembimbing mengecek kelengkapan siswa dan 
membagi name tag tiap siswa. 
Sebelum tindakan assertive training dimulai, guru 
pembimbing memberikan ice breaking berupa “pesan 
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berantai” yang bertujuan untuk mencairkan suasana dan 
meningkatkan konsentrasi siswa. Ice beraking ini berupa 
permainan untuk melatih konsentrasi, komunikasi dan 
kerjasama siswa dengan orang lain. Pertama siswa dibentuk 
menjadi dua kelompok, jadi masing-masing kelompok 
beranggotakan empat siswa. Pada permainan ini team yang 
kalah bertugas untuk memainkan peran dalam naskah 
skenario pada tahap ini. Setelah ice breaking selesai, 
peneliti membantu guru pembimbing untuk membagikan 
naskah skenario kepada siswa.  
Setelah itu guru pembimbing menginstruksikan 
kepada siswa untuk mengisi lembar kerja siswa sebagai 
bahan diskusi dan mengajak siswa untuk berdiskusi 
mengenai materi dan tema skenario yang akan mereka 
perankan. Pada tahap ini siswa terlihat sangat antusias dan 
bersemangat. Seperti halnya naskah skenario pada tindakan 
sebelumya, pada naskah dialog pertama, siswa akan 
berperan sebagai individu sering memberikan penilaian 
(evaluatif) kepada orang lain, sangat kaku dan tidak mampu 
mendengarkan lawan bicara dengan baik.  
Sedangkan pada naskah dialog kedua siswa 
berperan sebagai individu yang mampu menyampaikan 
pesan secara deskriptif, spontan, fleksibel, mendengarkan 
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lawan bicara dengan baik dan mampu mengubah pendapat 
lawan bicara. Pada tahap ini diharapkan siswa mampu 
membandingkan dan memiliki pemahaman antara naskah 
dialog pertama dengan naskah kedua. Guru pembimbing 
dan peneliti bekerjasama dalam membantu mengarahkan 
siswa agar permainan peran berjalan sesuai dengan yang 
diharapkan.  
Setelah tahap permainan peran selesai, tahap 
selanjutnya dilanjutkan diskusi mengenai materi dan tema 
skenario. Pada tahap ini siswa mengaku sering memberikan 
penilaian (evaluatif) kepada siswa lain sehingga 
menimbulkan konflik dan salah paham. Setelah itu, guru 
pembimbing melanjutkan kegiatan selanjutnya yitu diskusi 
untuk pemrograman diri ulang. Guru pembimbing 
menginstruksikan agar siswa mengisi lembar penyataan-
pernyataan secara sederhana, aktif dan positif. Siswa 
dituntun untuk memahami bahwa penegasan merupakan 
pernyataan yang paling kuat, sehingga pikiran bawah sadar 
siswa harus mempercayai apa yang mereka tulis dalam 
lmbar pernyataan.  
Dalam tahap ini, siswa melakukan respon dengan 
cepat dan langsung mengerti akan maksud dari instruksi 
guru pembimbing. Kemudian guru pembimbing 
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menawarkan siswa untuk mebacakan pernyataan yang 
mereka tulis beserta alasannya. Siswa secara suka rela dan 
bergantian membacakan pernyataan tersebut. Guru 
pembimbing dan siswa menanggapi dengan serius setiap 
pernyataan yang siswa ungkapkan.  
Pada tindakan 6 ini, masing-masing siswa telah 
menunjukkan perubahan yang sangat baik dan mengalami 
peningkatan dari tindakan-tindakan sebelumnya. Hal 
tersebut terlihat dari sikap, argumentasi dan pernyataan 
yang diungkapkan saat diskusi berlangsung. Seperti biasa 
sebelum kegiatan berakhir, guru pembimbing memberikan 
tugas harian untuk para siswa yaitu siswa diperintahkan 
untuk mencatat kegiatan dalam keseharian mereka yang 
berkaitan dengan tema assertive training pada tahap ini. 
Kemudian semua tugas pada setiap tindakan harus 
dikumpulkan pada kegiatan terakhir untuk dibahas 
bersama-sama. 
 
3) Pelaksanaan Tindakan 7 
a) Persiapan 
Pada tahap terakhir ini persiapan yang pertama kali 
dilakukan adalah menyiapkan materi naskah skenario. 
Tema skenario pada kegiatan kali ini “Immediacy, 
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Positiveness & Trust” bertujuan meningkatkan kemampuan 
siswa untuk melibatkan emosi dalam komunikasi (ekspresi 
senang, melatih kontak mata dan posisi badan atau gerak 
tubuh), meningkatkan kemampuan berfikir positif dan 
menunjukkan rasa percaya terhadap lawan bicara. Pada 
skenario kali ini agak berbeda dengan sebelumnya, pada 
tahap ini kemampuan komunikasi secara non verbal lebih 
ditonjolkan.  
Sedangkan untuk kegiatan diskusi  guru 
pembimbing menginstruksikan siswa agar mengumpulkan 
tugas harian yang diberikan dari tindakan pertama sampai 
tindakan ke enam.  
b) Tindakan dan Observasi 
Tindakan 7 dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 2 
Oktober 2013 di Perpustakaan SMP 15 Yogyakarta. 
Sebelum memulai kegiatan pada tahap ini, guru 
pembimbing mengingatkan kembali latihan-latihan pada 
tahap sebelumnya. Setelah itu guru pembimbing 
menginstruksikan kepada siswa untuk mengisi lembar kerja 
siswa sebagai bahan diskusi. Sebelum melakukan 
permainan peran, guru pembimbing mengajak siswa untuk 
berdiskusi mengenai materi dan tema skenario yang akan 
mereka perankan. Pada pelaksanaan diskusi, semua siswa 
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aktif dan antusias dalam berdiskusi. Guru pmbimbing 
meminta siswa memperagakan beberapa ekspresi ketika 
sedang berbicara. Susasana menjadi hangat karena ekspresi 
siswa yang lucu membuat siswa lain tertawa.  
Setelah itu, guru pembimbing dan peneliti 
mengarahkan siswa untuk memrankan peran pada tahap ini. 
Tema naskah skenario pada tindakan kali ini lebih santai 
karena lebih menonjolkan bahasa non verbal ketika 
berkomunikasi. Kemampuan siswa dalam melibatkan emosi 
(ekspresi senang, kontak mata, posisi badan atau gerak 
badan) lebih diutamakan. Awalnya siswa kebingungan 
karena harus memerankan peran dengan ekspresi dan gerak 
tubuh yang harus selalu di kontrol. Guru pembimbing 
memanfaatkan keadaan tersebut dengan memberikan 
dorongan dan motivasi agar siswa mampu melakukan peran 
tersebut sesuai dengan yang diperintahkan. 
Pada kegiatan ini, siswa dituntut untuk mampu 
mengekspresikan rasa sedih & senang, mampu 
mengendalikan ekspresi ketika menanggapi orang lain yang 
sedang marah, mengontrol ekspresi marah & kecewa, 
mampu mengontrol nada suara ketika marah. Kemudian 
siswa lain yang mengamati diminta untuk menanggapi 
ekspresi dan peran yang telah diperankan oleh temannya. 
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Ketika siswa mengkritik ekspresi siswa lain yang salah, 
maka ia harus memberikan contoh bagaimana sikap dan 
eksprsi yang lebih tepat.  Guru pembimbing bermaksud 
untuk memberikan pelajaran kepada siswa untuk bersikap 
menerima pendapat dan kritikan dari orang lain serta 
percaya bahwa masukan yang diberikan temannya akan 
berguna bagi siswa tersebut. 
Suasana assertive training begitu hidup dan semua 
peserta bersemangat untuk menanggapi dan mendiskusikan 
pelajaran apa yang mereka peroleh dari permainan peran 
tersebut. Guru pembimbing berusaha untuk menarik siswa 
agar mampu mengontrol ekspresi non verbalnya ketika 
berkomunikasi.  
Setelah pelaksanaan tahap permainan peran, guru 
pembimbing menginstruksikan siswa untuk membacakan 
hasil dari tugas harian yang telah diberikan pada kegiatan 
sebelumnya. Semua siswa mendapatkan giliran untuk 
membacakan tugasnya, ketika salah satu siswa sedang 
menceritakan pengalamannya maka siswa lain 
mendngarkan secara seksama dan sungguh-sungguh. Guru 
pembimbing dan siswa lain memberikan apresiasi untuk 
setiap keberhasilan yang dicapai oleh masing-masing siswa.  
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Pada tindakan 7 ini, masing-masing siswa telah 
menunjukkan perubahan yang baik dan mengalami 
peningkatan dari tindakan-tindakan sebelumnya. Hal 
tersebut dapat dilihat dari sikap yang ditunjukkan dan juga 
argumentasi atau pernyataan yang dilontarkan saat diskusi 
berlangsung. Mereka dapat mengungkapkan pendapat dan 
mengutarakan pelajaran apa saja yang mereka dapatkan dari 
rangkaian kegiatan yang telah mereka lakukan 
c. Hasil Tindakan 
Tabel 10. Hasil Skor Post Test II Siswa Kelas VIII-H (Siklus II) 
No Nama Subyek Skor Post Test II Kategori 
1 ASP 150 Sedang 
2 ALS 161 Tinggi 
3 BGN 152 Sedang 
4 DS 168 Tinggi 
5 JL 168 Tinggi 
6 OA 169 Tinggi 
7 TR 172 Tinggi 
 
Berdasarkan hasil pre test dan post test dengan rata-rata 
perolehan skor yang tinggi sudah menunjukkan adanya 
peningkatan kemampuan komunikasi interpersonal siswa. 
Sedangkan dari hasil pengamatan selama pelaksanaan tindakan 
sudah menunjukkan adanya perubahan positif terhadap 
kemampuan yang dimiliki. Siswa menjadi bersikap komunikatif 
dalam keseharian; siswa aktif menyapa; jarang di jumpai 
permasalahan akibat salahpaham; siswa lebih mudah 
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mengekspresikan dan mengungkapkan perasaan; siswa mampu 
bersikap menghargai orang lain; selain itu dalam berkomunikasi 
dengan sesamanya, siswa menggunakan pilihan kalimat yang 
positif; interaksi antar siswa juga nampak ada perubahan ke arah 
positif. 
d. Refleksi Akhir 
Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan yang ada 
selama pelaksanaan tindakan. Penerapan assertive training di 
siklus II ini sudah berjalan sesuai rencana dan ada peningkatan 
skor antara pre test dan post test, seperti pada tabel berikut: 
      Tabel 11. Persentase Peningkatan Skor Siswa (Siklus II) 
No Nama Subyek 
Skor 




1 ASP 125 150 25 11.79 % 
2 ALS 126 161 35 16.5 % 
3 BGN 112 152 40 18.86 % 
4 DS 160 168 8 3.7 % 
5 JL 127 168 41 19.3 % 
6 OA 163 169 6 2.83 % 
7 TR 159 172 13 6.13 % 
 
Dari tabel dapat diketahui bahwa persentase peningkatan 
terbesar ada pada JL sejumlah 19,3% , dan persentase peningkatan 
terkecil terjadi pada DS yaitu sejumlah 3,7%. Berdasarkan hasil 
pengamatan dari selama proses kegiatan berlangsung, subyek JL 
mengalami peningkatan yang cukup besar karena subyek terlihat 
berusaha dengan maksimal untuk mengikuti dan menikmati 
kegiatan.  Sedangkan subyek DS mengalami peningkatan yang 
cukup kecil berdasarkan hasil pengamatan peneliti kedua subyek 
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tersebut pada dasarnya memiliki kemampuan komunikasi yang 
cukup bagus jika dibandingkan dengan subyek lainnya, sehingga 
subyek tersebut dengan mudah mengikuti jalannya kegiatan tanpa 
kendala yang cukup berarti. 
Pada saat siswa diwawancarai tentang bagaimana perasaan 
mereka selama mengikuti assertive training, beberapa siswa 
menjawab mereka menikmati, merasakan pengalaman baru, 
mendapat pengetahuan baru, dapat mengambil manfaat dan 
pelajaran. (reduksi wawancara tanggal 14 September 2013). 
Mereka mengatakan dapat lebih memahami bagaimana cara 
berkomunikasi dengan efeektif, bagaimana menyampaikan apa 
yang mereka ingin sampaikan dan menerima apa yang disampaikan 
orang lain serta menanggapinya dengan baik. Menurut mereka 
ketika berhasil mengungkapkan apa yang ada dipikiran kepada 
orang lain akan merasakan suatu rasa lega dan menciptakan 
kebahagiaan tersendiri. Mereka menyampaikan bahwa mereka 
lebih memahami perasaan teman melalui ekspresi wajah, nada 
bicara, maupun gerak tubuh teman mereka ketika sedang 
berkomunikasi.  
Mereka juga lebih bisa menghargai pendapat orang lain dan 
mengahargai ketika orang lain sedang menyampaikan pesan. 
Hampir sebagian siswa yang memiliki skor terendah pada saat pre 
test mengalami kenaikan skor yang tinggi. Hal ini dikarenakan 
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siswa memperoleh hak dan peran yang sama dengan teman-
temannya sehingga ia termotivasi untuk aktif seperti yang lainnya.  
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini sudah sesuai 
bahkan lebih dari kriteria keberhasilan yang ditetapkan oleh 
peneliti. Selain itu dalam pelaksanaan tindakan peneliti tidak 
mengalami hambatan dan kendala yang dapat mempengaruhi hasil 
sehingga peneliti tidak melanjutkan ke siklus berikutnya. 
Data peningkatan kemampuan komunikasi interpersonal 
siswa tampak pada hasil rata-rata seperti yang terdapat pada tabel 
berikut: 
 Tabel 12. Skor Rata-Rata Pre Test dan Post Test Siswa 
Aspek 
Rerata 















Setelah pelaksanakan tindakan dapat diketahui bahwa siswa sudah 
menunjukkan adanya perubahan ke arah positif. Siswa sudah mampu 
memahami dan mengenali penyebab komunikasi interpersonal yang tidak 
efektif, juga mengetahui langkah-langkah yang baik berkomunikasi 







Komunikasi interpersonal secara singkat dapat diartikan sebagai 
komunikasi yang terjadi antara komunikan dengan komunikator, dimana 
pesan yang disampaikan dari seseorang dan diterima oleh orang lain 
dengan efek dan umpan balik yang terjadi secara langsung. Komunikasi 
interpersonal merupakan salah satu kemampuan yang sangat penting 
dimiliki oleh setiap individu.  
Cassagranda (dalam Liliweri 1997: 45) mengemukakan bahwa 
manusia berkomunikasi karena memerlukan orang lain untuk saling 
mengisi kekurangan dan membagi kelebihan, ingin terlibat dalam proses 
yang relatif tetap dan ingin menciptakan hubungan baru, setiap melakukan 
komunikasi bukan hanya menyampaikan isi pesan tetapi juga menentukan 
tingkat hubungan interpersonal. Individu yang tidak memiliki kemampuan 
komunikasi interpersonal yang baik akan cenderung bersikap pasif bahkan 
agresif, sehingga akan menghambat dalam proses berinteraksi dengan 
orang lain dan akan mengganggu  kebutuhan hubungan pribadi sosialnya.  
Para ahli mengemukakan beberapa komponen penting dalam 
kemampuan komunikasi interpersonal yaitu: Self disclosure & Openness, 
Empathy, Social relaxation, Assertiveness, Interaction management & 
Equality, Altercentrism, Supportiveness & Environmental control, 
Immediacy, Positiveness & Trust. 
Dari hasil penelitian, diketahui bahwa terdapat peningkatan 
komunikasi interpersonal terhadap delapan siswa kelas VIII-H SMP N 15 
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Yogyakarta yang memiliki tingkat kemampuan komunikasi interpersonal 
yang rendah setelah diberikan perlakuan dengan pemberian assertive 
training. Pengingkatan kemampuan komunikasi interpersonal ini dapat 
diketahui melalui hasil analisis skala yang telah dikerjakan oleh siswa, 
berikut analisis permasalahan siswa-siswa yang memiliki permasalahan 
pada kemampuan komunikasi interpersonal. 
 Kondisi awal subyek ASP yaitu seorang siswa yang kurang cakap 
dalam berbicara dan kurang menjaga etika sopan santun dalam berbicara, 
setelah mendapat tindakan assertive training subyek sudah mulai belajar 
mengendalikan ucapan dan kalimat-kalimatnya. Selain itu subyek juga 
sudah mendapat reward dari teman-temanya karena tidak lagi berbicara 
dengan kasar. Pada pre test ASP memiliki skor 97 setelah mendapat 
perlakuan berupa assertive training dan dilakukan post test, skor yang 
diperoleh ASP meningkat yaitu skor pada post test 1 125 dan post test 2 
menjadi 150, sehingga dapat diketahui bahwa secara keseluruhan ASP 
mengalami kenaikan skor sebanyak 53.  
 Kondisi awal subyek ALS yaitu seorang siswa yang cukup 
pendiam, menutup diri serta tidak mampu mengekspresikan perasaan 
marah, jengkel atau sedih secara terbuka setelah mendapat tindakan 
assertive training subyek mengalami beberapa peningkatan positif yaitu 
sudah mulai bersikap terbuka terhadap orang lain yang ditunjukan dengan 
bercerita tentang pengalaman-pengalaman pribadi serta alasan subyek 
menutup diri terhadap lingkungannya. Pada pre test ALS memiliki skor 
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101, setelah mendapat perlakuan berupa assertive training dan dilakukan 
post test, skor yang diperoleh ALS meningkat yaitu skor pada post test 1 
126 dan post test 2 menjadi 161, sehingga dapat diketahui bahwa secara 
keseluruhan ALS mengalami kenaikan skor sebanyak 60. 
Kondisi awal subyek BGN yaitu seorang siswa yang cukup 
pemalu, tidak percaya diri dan menutup diri dari lingkungan sekitar, 
setelah mendapat tindakan assertive training ada beberapa perubahan 
positif yang ditunjukan oleh subyek yaitu dengan berani mengungkapkan 
pendapat di depan umum dan mulai berinteraksi secara lebih dalam 
dengan teman-temannya. Pada pre test BGN memiliki skor 88, setelah 
mendapat perlakuan berupa assertive training dan dilakukan post test, skor 
yang diperoleh BGN meningkat yaitu skor pada post test 1 112 dan post 
test 2 menjadi 152, sehingga dapat diketahui bahwa secara keseluruhan 
BGN mengalami kenaikan skor sebanyak 76. 
Kondisi awal subyek DS yaitu seorang siswa yang kurang bisa 
berinteraksi dengan lingkungan sekitar serta sulit untuk menolak 
permintaan teman sehingga subyek sering merasa tertekan dengan 
perasaannya, setelah mendapat tindakan assertive training subyek 
mengalami beberapa perubahan kearah positif yaitu sudah mampu 
menolak beberapa permintaan teman dan mau berinteraksi dengan teman 
yang lainnya. Pada pre test DS memiliki skor 101, setelah mendapat 
perlakuan berupa assertive training dan dilakukan post test, skor yang 
diperoleh DS meningkat yaitu skor pada post test 1 160 dan post test 2 
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menjadi 168, sehingga dapat diketahui bahwa secara keseluruhan DS 
mengalami kenaikan skor sebanyak 67. 
Kondisi awal subyek JL yaitu seorang siswa yang pandai namun 
memiliki percaya diri yang rendah ketika berkomunikasi dengan guru, 
subyek merasa enggan untuk mengungkapkan pendapat maupun 
gagasannya sehingga ia menjadi siswa yang pasif dikelas, setelah 
mendapat tindakan assertive training subyek mengalami perubahan kearah 
positif yaitu subyek sudah berani mengungkapkan pendapat-pendapatnya 
didepan umum terutama dengan guru. Pada pre test JL memiliki skor 98, 
setelah mendapat perlakuan berupa assertive training dan dilakukan post 
test, skor yang diperoleh JL meningkat yaitu skor pada post test 1 127 dan 
post test 2 menjadi 168, sehingga dapat diketahui bahwa secara 
keseluruhan JL mengalami kenaikan skor sebanyak 60. 
Kondisi awal subyek OA yaitu seorang siswa yang kurang cakap 
dalam berkomunikasi dengan temannya, ia sering merasa bingung dan 
canggung ketika harus mengawali pembicaraan terlebih dahulu. Setelah 
mendapat tindakan assertive training subyek megalami peningkatan 
kearah positif antara lain lebih aktif berinteraksi dengan teman lain, 
mengungkapkan pendapat, mengawali pembicaraan dengan siswa lain 
dikelas. Pada pre test OA memiliki skor 106, setelah mendapat perlakuan 
berupa assertive training dan dilakukan post test, skor yang diperoleh OA 
meningkat yaitu skor pada post test 1 163 dan post test 2 menjadi 169, 
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sehingga dapat diketahui bahwa secara keseluruhan OA mengalami 
kenaikan skor sebanyak 63. 
Kondisi awal subyek TR yaitu seorang siswa yang cukup pendiam, 
subyek jarang menyapa teman dan memiliki rasa kepedulian yang rendah. 
Menurut teman-temannya, subyek merupakan siswa yang cukup cuek. 
Setelah mendapat tindakan assertive training subyek mengalami beberapa 
perubahan kearah positif yaitu berusaha lebih aktif untuk berinteraksi 
dengan siswa lain, bersikap terbuka dan belajar perhatian terhadap 
lingkungan sekitarnya. Pada pre test TR memiliki skor 103, setelah 
mendapat perlakuan berupa assertive training dan dilakukan post test, skor 
yang diperoleh TR meningkat yaitu skor pada post test 159 dan post test 2 
menjadi 172, sehingga dapat diketahui bahwa secara keseluruhan TR 
mengalami kenaikan skor sebanyak 67. 
Pengingkatan kemampuan komunikasi interpersonal secara 
keseluruhan juga dapat dilihat dari perbandingan hasil pre test dengan post 
test pertama maupun post test kedua. Skor rata-rata hasil pre test siswa 
sebelum dilaksanakan tindakan adalah 99,14. Setelah dilakukan penelitian 
siklus pertama yang terdiri dari 4 tindakan berupa assertive training 
dengan permainan peran dan diskusi, skor rata-rata siswa meningkat 
menjadi 138,86. Setelah dilakukan tindakan siklus kedua yang terdiri dari 
3 tindakan berupa assertive training dengan permainan peran dan diskusi, 
rata-rata skor siswa meningkat menjadi 162,86.  
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Peningkatan kemapuan komunikasi interpersonal siswa dalam 
pelaksanaan tinakan ini menunjukkan bahwa assertive training dalam 
layanan Bimbingan dan Konseling dapat meningkatkan kemampuan 
komunikasi interpersonal siswa kelas VIII-H SMP N 15 Yogyakarta.  
Melakukan kegiatan assertive training dengan bermain peran dan diskusi 
dalam penelitian ini merupakan slah satu alternatif dan sarana yang efektif 
dalam meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal siswa kelas 
VIII-H SMP N 15 Yogyakarta. Assertive training dengan bermain peran 
dan diskusi sangat efektif karena dalam prosesnya akan tersipta situasi 
permasalahan yang diperankan oleh siswa.  
Dalam gambaran situasi yang demikian secara tidak langsung 
siswa dapat memainkan peran seperti karakter pasif, agresif dan asertif. 
Sehingga siswa dapat merasakan perasaan ketika berada dalam karakter 
dan posisi yang berbeda-beda. Hal tersebut merupakan pengalaman baru 
yang dirasakan dimana para peserta akan belajar dari apa yang mereka 
perankan dan diterapkan dalam keseharian siswa. Sedangkan dengan 
ditambahkannya proses diskusi, seluruh siswa dituntun untuk dapat 
memahami define komunikasi interpersonal yang efektif beserta unsur-
unsurnya. 
Peran guru pembimbing dalam proses assertive training ini sangat 
penting. Guru pembimbing berperan dalam mengatur jalannya latihan dan 
memberikan dukungan agar siswa mampu mengikuti seluruh kegiatan 
assertive training. Di akhir pelaksanaan, guru pembimbing bersama 
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peneliti melakukan evaluasi untuk mengetahui pendapat atau argumen dari 
siswa dalam melakukan proses assertive training tersebut.  
Selain itu, guru pembimbing meminta kepada siswa untuk mencari 
pelajaran dari setiap kegiatan yang telah diberikan untuk di praktekkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Dari hasil peningkatan yang diperoleh siswa 
dan berdasarkan gambaran kondisi yang ada, maka diketahui bahwa 
assertive training dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 
interpersonal siswa.  
Hasil penelitian ini telah sesuai dengan tujuan penelitian yaitu 
berupaya untuk meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal 
melalui assertive training pada siswa kelas VIII-H SMP N 15 Yogyakarta. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Selama proses penelitian dilakukan, peneliti menyadari bahwa 
masih banyak kelemahan dan keterbatasan. Keterbatasan-keterbatasan 
yang dihadapi peneliti selama penelitian dilaksanakan adalah :  
1. Pemberian informasi membutuhkan waktu yang tidak sebentar, 
penjelasan yang jelas dan mudah diterima, agar benar-benar dipahami oleh 
siswa. 
2. Kondisi fisik beberapa siswa yang lelah, dikarenakan jadwal penelitian 
yang pada hari jum’at dilakukan setelah jam pelajaran olahraga sehingga 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh 
kesimpulan bahwa dengan menerapkan assertive training dengan teknik 
bermain peran dapat meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal 
siswa kelas VIII-H SMP N 15 Yogyakarta. Hasil tersebut  dibuktikan 
dengan adanya peningkatan skor pada 7 siswa kelas VIII-H SMP N 15 
Yogyakarta tahun ajaran 2013/2014 dari skor rata-rata pre test 99,14 
meningkat pada skor rata-rata post test II menjadi 162,86 , dengan jumlah 
peningkatan yang diperoleh adalah sebesar 63,71.  
Hasil wawancara dan observasi yang telah peneliti lakukan pada 
siswa, peneliti berhasil meningkatkan kemampuan komunikasi 
interpersonal siswa dengan memprogram ulang pola berfikir, menata 
ucapan dan perkataan, memperbaiki cara berkomunikasi, membangun 
hubungan yang baik, serta menghargai orang lain. Selain itu, siswa sudah 
lebih assertive dalam berkomunikasi sehingga meminimalkan terjadinya 
permasalahan dan hubungan interpersonal antar siswa juga nampak ada 







Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka dapat diajukan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Konselor Sekolah 
a. Konselor diharapkan dapat melanjutkan kembali tindakan dengan 
metode assertive training yang telah dilakukan oleh peneliti 
sebagai sarana untuk membina siswa yang lain. 
b. Konselor sekolah diharapkan agar aktif untuk mengembangkan 
metode-metode lain sebagai sarana dalam memberikan layanan 
bimbingan dan konseling bagi siswa. 
2. Bagi Siswa 
Disarankan kepada siswa agar tetap mempertahankan dan terus 
meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal dengan selalu 
menerapkan serta mempraktekannya dalam kegiatan sehari-hari. 
3. Bagi Penelitian Selanjutnya 
a. Skala yang digunakan pada tiap post test dibuat berbeda namun 
tetap mengacu pada indikator-indikator yang telah dibuat. 
b. Upaya peningkatan kemampuan komunikasi interpersonal 
dilakukan melalui metode assertive training dengan pengkondisian 
situasi dan bermain peran. Untuk pengembangan penelitian 
selanjutnya dapat dilakukan dengan berbagai macam metode lain 
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Lampiran 1. Kisi-kisi Instrumen Skala Kemampuan Komunikasi Interpersonal (Sebelum Uji Validitas) 
 
Kisi-kisi Instrumen Skala Kemampuan Komunikasi Interpersonal 
(Sebelum Uji Validitas) 
Variabel Indikator Sub Indikator 





1. Self disclosure & 
Openness 
a. Kemampuan untuk membuka diri 
b. Kemampuan bersikap dan berkata jujur 
c. Kemampuan untuk menghargai lawan bicara 
d. Kemampuan bertanggung jawab atas perkataan 











2. Empathy a. Kemampuan untuk merasakan apa yang dirasakan 
orang lain tanpa kehilangan identitas diri 









a. Kemampuan untuk mengurangi kecemasan 
(perasaan tidak nyaman) atau ketakutan dalam 
interaksi sosial 
b. Kemampuan untuk menangani reaksi negatif lain 










4. Assertivenes a. Kemampuan untuk melibatkan kesediaan dalam 
berkomunikasi 
b. Kemampuan untuk menikmati proses komunikasi 
c. Kemampuan untuk membela hak-hak diri sendiri 














a. Kemampuan menerima lawan bicara secara penuh 
b. Kemampuan untuk memahami dalam 
menggunakan prosedur percakapan (pergantian 
peran kapan sebagai pembicara dan pendengar) 
c. Kemampuan untuk memulai dan mengakhiri 
percakapan 















6. Altercentrism a. Kemampuan untuk memperhatikan lawan bicara 
(apa yang dikatakan dan bagaimana dia 
mengatakannya) baik verbal maupun nonverbal 












a. Kemampuan untuk berkomunikasi yang bersifat 
sementara, spontan fleksibel dan tidak kaku 
b. Kemampuan untuk menyampaikan pesan yang 
bersifat deskriptif dan tidak memberikan penilaian 
c. Kemampuan untuk mendengarkan pendapat lawan 
bicara 















8. Immediacy a. Kemampuan untuk melibatkan emosi dalam 
komunikasi (ekspresi senang, kontak mata, posisi 






9. Positiveness & 
Trust 
a. Kemampuan untuk menunjukkan sikap positif 
terhadap lawan bicara (menghargai orang lain) 















Lampiran 2. Skala kemampuan Komunikasi Interpersonal (Sebelum uji validitas) 
SKALA KEMAMPUAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL 
(Sebelum Uji Validitas) 
PENGANTAR 
Berikut ini adalah skala kemampuan komunikasi interpersonal, skala ini dibuat 
untuk penelitian dan pengembangan potensi para siswa sekalian. Karena itu saya meminta 
bantuan kepada para siswa untuk meluangkan waktunya guna mengisi pernyataan-
pertanyaan di bawah ini. Setiap jawaban itu benar jika mencerminkan diri kalian dan 
jawaban kalian akan dijamin kerahasiaannya. Serta tidak mempengaruhi penilaian 
prestasi di sekolah. 
Atas kesediaan dan kerjasama kalian saya ucapkan terima kasih. 
Tertanda,  






Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama Setiap pernyataan dalam skala 
ini dilengkapi empat pilihan jawaban : 
 SS : apabila anda sangat sesuai dengan pernyataan tersebut. 
 S :  apabila anda sesuai dengan pernyataan tersebut 
 TS : apabila anda tidak sesuai dengan pernyataan tersebut 
 STS : apabila anda sangat tidak sesuai dengan pernyataan tersebut 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
Berilah tanda centang/cek (V) pada lembar jawaban mengenai pernyataan yang sesuai 
dengan keadaan diri Anda. 
 
CONTOH: 
Pernyataan  : Saya berdoa terlebih dahulu apabila mau mengerjakan soal ujian 
Jawaban : Bila Anda selalu melakukan hal tersebut, maka berilah tanda 
centang/cek (V) pada SS seperti berikut ini: 
 
SS S TS STS 
V    




No Pertanyaan SS S TS STS 
1 Teman-teman saya banyak yang suka bercerita atau curhat pada saya     
2 
Terkadang saya memberikan informasi yang belum tentu benar dan berbeda-
beda dan kepada setiap orang 
    
3 
Saya selalu berusaha mendengarkan dan memperhatikan dengan seksama ketika 
teman, guru sedang berbicara 
    
4 Saya merasa terganggu ketika ada teman yang mengajak saya berbicara     
5 Saya memiliki kepedulian yang besar terhadap semua orang     
6 
Saya merasa berbicara dengan orang lain tidak terlalu penting dan hanya 
membuang waktu 
    
7 
Saya selalu bersikap dan berkata jujur, baik pada diri sendiri, orang tua, guru, 
maupun teman 
    
8 
Saya terkadang tidak memperhatikan ketika ada orang yang mengajak saya 
berbicara 
    
9 Bila saya melakukan kesalahan, saya akan mengakuinya     
10 Ketika saya bersalah, saya malu untuk mengakuinya     
11 Saya berusaha menenangkan teman yang sedang menangis     
12 Saya tidak suka bila ada teman yang mengeluh kepada saya     
13 
Saya senang berdiskusi tentang berbagai opini dan mempertimbangkan solusi 
dari sebuah permasalahan teman 
    
14 Menurut saya mendekati teman yang sedang sedih adalah buang-buang waktu     
15 Saya memberikan motivasi ketika teman yang mendapatkan nilai ulangan jelek     
16 Saya berusaha menghindar bila ada teman yang mengeluh kepada saya     
17 Saya merasa sedih ketika ada teman yang mengalami musibah     
18 Saat ada teman yang curhat, saya tidak dapat memberikan saran dan masukan     
19 Saya meledek seorang teman ketika dia mempunyai masalah     
20 Saat tidak mau ikut campur dengan urusan orang lain     
21 
Ketika ada orang atau teman yang meminta saya melakukan sesuatu yang tidak 
mau saya lakukan, saya mampu menolak tanpa perasaan bersalah atau cemas 
    
22 Saya susah menyelesaikan konflik dengan kepala dingin jika saya sedang kesal     
23 
Ketika saya mempunyai masalah dengan teman, saya akan berusaha 
memicarakan solusinya dengan baik 
    
24 
Sewaktu saya mengalami perasaan yang kuat (marah, frustasi, kecewa,dan 
sebagainya), saya dengan mudah mengucapkannya dalam kata-kata 
    
25 
Saat ada konflik/masalah dengan teman, meskipun saya marah kepadanya saya 
tetap berusaha untuk menyelesaaikannya dengan kepala dingin 
    
26 
Saya merasa kesal jika ada teman yang mencela saya dan saya akan membuat 
perhitungan dengannya 
    
27 Teman sering mengejek saya, tapi saya hanya menganggapnya bercanda     
28 
Saya terkadang berfikir bahwa teman-teman menjadi musuh bagi saya ketika 
tidak sepaham dengan pemikiran saya 
    
29 
Saya tidak ragu untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru ketika di 
kelas meskipun saya tidak yakin benar dengan jawabannya 
    
30 
Dalam kehidupan pertemanan, saya mengikuti tindakan apapun yang dilakukan 
oleh teman-teman satu kelompok saya 
    
141 
 
No Pertanyaan SS S TS STS 
31 
Saya merasa malu dan tidak percaya diri ketika harus mengungkapkan pendapat 
di depan orang banyak 
    
32 
Jika memang saya tidak suka terhadap suatu hal, maka saya akan tegas dalam 
menyampaikannya, dengan menyesuaikan keadaan lawan bicara 
    
33 Saya akan diam dan menutupi fakta jika ada teman yang mengancam saya     
34 
Saya sangat peduli terhadap kelompok saya bahkan saya sering mengorbankan 
diri saya untuk mereka 
    
35 
Bila saya tidak setuju dengan pendapat mayoritas dalam diskusi kelompok, saya 
dapat bertahan pada pendapat saya tanpa merasa tidak enak atau tanpa menjadi 
kasar 
    
36 
Saya merasa banyak hal yang saya pendam karena bingung bagaimana cara 
mengungkapkannya 
    
37 
Dalam berkomunikasi dengan orang lain, saya berusaha untuk menyesuaikan diri 
dengan lawan bicara saya 
    
38 Saya merasa malu dan enggan ketika berbicara dengan guru     
39 
Ketika berdiskusi saya mendengarkan pendapat teman dan berbicara secara 
bergantian 
    
40 Saya merasa kesulitan dan bingung untuk memulai percakapan dengan teman     
41 Saya tidak pernah mengabaikan teman ketika dia belum selesai berbicara     
42 Saya tidak pernah kehabisan topik pembicaraan ketika berbicara dengan teman     
43 Saya tidak suka berdiskusi kelompok dengan teman dikelas     
44 
Saya merasa malu mengungkapkan pendapat saya kepada guru dalam situasi 
diskusi di kelas 
    
45 Saya sering kehabisan topik ketika berbicara dengan orang lain     
46 
Menurut saya berteman dengan orang yang berbeda agama maupun berbeda 
suku tidak menjadi masalah 
    
47 Saya sering menyela pembicaraan ketika orang lain sedang berbicara     
48 
Saya dapat berkomunikasi dengan dengan baik dengan teman-teman saya seperti 
berkomunikasi dengan keluarga, dan berbagi apa yang saya pikirkan dan rasakan 
    
49 
Dalam berkomunikasi dengan orang lain, saya tidak bisa segera paham akan 
maksud pembicaraan lawan bicara saya 
    
50 Saya merasa sulit menyesuaikan diri dengan teman di kelas     
51 
Saya tidak pernah mengabaikan ketika orang tua atau guru sedang berbicara 
kepada saya 
    
52 Saya bisa segera menyesuaikan diri dengan lawan bicara     
53 
Dalam berkomunikasi dengan orang lain, saya mudah menangkap maksud yang 
disampaikan oleh orang lain 
    
54 Saya enggan dan malu untuk berbicara dengan teman lawan jenis     
55 
Saya selalu berusaha menjadi pendengar yang baik saat teman saya berbicara 
dengan saya 
    
56 Saya tidak membantah perintah orang tua maupun guru     






No Pertanyaan SS S TS STS 
58 Saya merasa nyaman berbicara di depan situasi kelompok     
59 Saya sering mengucapkan kata-kata yang bersifat kasar     
60 Saya sering mengobrol dengan  teman ketika guru sedang menerangkan materi     
61 Menurut saya mencela orang lain merupakan perbuatan tercela     
62 Ketika saya tidak sependapat dengan teman, saya akan berdiskusi dengannya     
63 Ketika teman melakukan kesalahan maka saya akan menegurnya secara baik     
64 Mengejek teman merupakan kebiasaan saya sehari-hari     
65 Saya sering mengalami masalah dengan teman karena saya mengejeknya     
66 Saya mudah gugup ketika berbicara dengan orang lain     
67 
Mengetuk-ngetukkan pensil (seperti memukul drum) sewaktu mendengarkan 
guru berbicara 
    
68 
Mencondongkan badan ke depan dengan tangan saling menggenggam, siku di 
atas lutut sewaktu duduk menghadap seseorang 
    
69 
Duduk dengan siku di atas meja, tangan saling menggenggam, dagu di atas 
tangan sementara mendengarkan seseorang bicara 
    
70 Berdiri dengan lengan bersedekap, kepada miring, dan tungkai (kaki) bersilang     
71 Saya menyentuh lengan bawah seseorang ketika saya berbicara dengannya     
72 
Saya selalu melakukan kontak mata dan bebicara terlebih dahulu ketika 
berjumpa dengan orang lain 
    
73 
Bersandar ke belakang, menaikkan kaki ke atas meja, tangan di belakang kepala 
sewaktu berbicara dengan sesorang 
    
74 Memandang kearah jari kaki sewaktu berbicara     
75 Ketika saya berbicara, suasana menjadi lebih hangat     
76 Saya sering menyapa orang lain terlebih dahulu      
77 Saya merasa malu untuk selalu menanyakan kabar teman     
78 Menurut saya setiap orang mempunyai sisi yang baik     
79 Saya tidak suka berteman dengan teman yang malas atau bodoh     
80 Saya merasa nyaman berteman dengan satu kelompok saya saja     
81 Saya kurang suka berteman dengan orang yang sering terlihat murung     
82 Saya sulit mempercayai orang lain     
83 saya mau berteman dengan semua orang meskipun tidak sependapat dengan saya     
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Lampiran 4. Kisi-kisi Instrumen Skala Kemampuan Komunikasi Interpersonal (Setelah Uji Validitas) 
 
Kisi-kisi Instrumen Skala Kemampuan Komunikasi Interpersonal 
(Setelah Uji Validitas) 
Variabel Indikator Sub Indikator 





1. Self disclosure 
& Openness 
a. Kemampuan untuk membuka diri  
b. Kemampuan bersikap dan berkata jujur 
c. Kemampuan untuk menghargai lawan bicara 
d. Kemampuan bertanggung jawab atas perkataan 










2. Empathy a. Kemampuan untuk merasakan apa yang dirasakan 
orang lain tanpa kehilangan identitas diri 











a. Kemampuan untuk mengurangi kecemasan 
(perasaan tidak nyaman) atau ketakutan dalam 
interaksi sosial 
b. Kemampuan untuk menangani reaksi negatif lain 








4. Assertivenes a. Kemampuan untuk melibatkan kesediaan dalam 
berkomunikasi  
b. Kemampuan untuk menikmati proses komunikasi 
c. Kemampuan untuk membela hak-hak diri sendiri 















a. Kemampuan menerima lawan bicara secara penuh  
b. Kemampuan untuk memahami dalam 
menggunakan prosedur percakapan (pergantian 
peran kapan sebagai pembicara dan pendengar) 
c. Kemampuan untuk memulai dan mengakhiri 
percakapan 
















6. Altercentrism a. Kemampuan untuk memperhatikan lawan bicara 
(apa yang dikatakan dan bagaimana dia 
mengatakannya) baik verbal maupun nonverbal 














a. Kemampuan untuk berkomunikasi yang bersifat 
sementara, spontan fleksibel dan tidak kaku 
b. Kemampuan untuk menyampaikan pesan yang 
bersifat deskriptif dan tidak memberikan penilaian  
c. Kemampuan untuk mendengarkan pendapat lawan 
bicara 














8. Immediacy a. Kemampuan untuk melibatkan emosi dalam 
komunikasi (ekspresi senang, kontak mata, posisi 






9. Positiveness & 
Trust 
a. Kemampuan untuk menunjukkan sikap positif 
terhadap lawan bicara (menghargai orang lain) 













Lampiran 5. Skala Kemampuan Komunikasi Interpersonal (setelah uji validitas) 
SKALA KEMAMPUAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL 
(Setelah Uji Validitas) 
PENGANTAR 
Berikut ini adalah skala kemampuan komunikasi interpersonal, skala ini dibuat untuk 
penelitian dan pengembangan potensi para siswa sekalian. Karena itu saya meminta bantuan 
kepada para siswa untuk meluangkan waktunya guna mengisi pernyataan-pertanyaan di bawah ini. 
Setiap jawaban itu benar jika mencerminkan diri kalian dan jawaban kalian akan dijamin 
kerahasiaannya. Serta tidak mempengaruhi penilaian prestasi di sekolah. 
Atas kesediaan dan kerjasama kalian saya ucapkan terima kasih. 
Tertanda,  




Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama Setiap pernyataan dalam skala ini 
dilengkapi empat pilihan jawaban : 
 SS : apabila anda sangat sesuai dengan pernyataan tersebut. 
 S :  apabila anda sesuai dengan pernyataan tersebut 
 TS : apabila anda tidak sesuai dengan pernyataan tersebut 
 STS : apabila anda sangat tidak sesuai dengan pernyataan tersebut 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
Berilah tanda centang/cek (V) pada lembar jawaban mengenai pernyataan yang sesuai dengan 
keadaan diri Anda. 
CONTOH: 
Pernyataan  : Saya berdoa terlebih dahulu apabila mau mengerjakan soal ujian 
Jawaban : Bila Anda selalu melakukan hal tersebut, maka berilah tanda centang/cek (V) 
pada SS seperti berikut ini: 
 
          SS         S          TS            STS 
          V    
 




No Pertanyaan SS S TS STS 
1 Teman-teman saya banyak yang suka bercerita atau curhat pada saya     
2 
Terkadang saya memberikan informasi yang belum tentu benar dan berbeda-
beda dan kepada setiap orang 
    
3 
Saya selalu berusaha mendengarkan dan memperhatikan dengan seksama 
ketika teman, guru sedang berbicara 
    
4 Saya memiliki kepedulian yang besar terhadap semua orang     
5 
Saya merasa berbicara dengan orang lain tidak terlalu penting dan hanya 
membuang waktu 
    
6 
Saya selalu bersikap dan berkata jujur, baik pada diri sendiri, orang tua, guru, 
maupun teman 
    
7 
Saya terkadang tidak memperhatikan ketika ada orang yang mengajak saya 
berbicara 
    
8 Bila saya melakukan kesalahan, saya akan mengakuinya     
9 Ketika saya bersalah, saya malu untuk mengakuinya     
10 Saya berusaha menenangkan teman yang sedang menangis     
11 Saya tidak suka bila ada teman yang mengeluh kepada saya     
12 
Saya senang berdiskusi tentang berbagai opini dan mempertimbangkan solusi 
dari sebuah permasalahan teman 
    
13 Menurut saya mendekati teman yang sedang sedih adalah buang-buang waktu     
14 
Saya memberikan motivasi ketika ada teman yang mendapatkan nilai ulangan 
jelek 
    
15 Saya berusaha menghindar bila ada teman yang mengeluh kepada saya     
16 Saya merasa sedih ketika ada teman yang mengalami musibah     
17 Saat ada teman yang curhat, saya tidak dapat memberikan saran dan masukan     
18 Saya meledek seorang teman ketika dia mempunyai masalah     
19 
Ketika saya mempunyai masalah dengan teman, saya akan berusaha 
memicarakan solusinya dengan baik 
    
20 
Saat ada konflik/masalah dengan teman, meskipun saya marah kepadanya 
saya tetap berusaha untuk menyelesaaikannya dengan kepala dingin 
    
21 
Saya terkadang berfikir bahwa teman-teman menjadi musuh bagi saya ketika 
tidak sepaham dengan pemikiran saya 
    
22 
Saya tidak ragu untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru ketika 
di kelas meskipun saya tidak yakin benar dengan jawabannya 
    
23 
Dalam berkomunikasi dengan orang lain, saya berusaha untuk menyesuaikan 
diri dengan lawan bicara saya 
    
24 Saya merasa malu dan enggan ketika berbicara dengan guru     
25 
Ketika berdiskusi saya mendengarkan pendapat teman dan berbicara 
secara bergantian 
    









SS S TS STS 
27 
Saya merasa malu mengungkapkan pendapat saya kepada guru dalam situasi 
diskusi di kelas 
    
28 
Menurut saya berteman dengan orang yang berbeda agama maupun berbeda 
suku tidak menjadi masalah 
    
29 Saya sering menyela pembicaraan ketika orang lain sedang berbicara     
30 
Saya dapat berkomunikasi dengan dengan baik dengan teman-teman saya 
seperti berkomunikasi dengan keluarga, dan berbagi apa yang saya pikirkan 
dan rasakan 
    
31 Saya merasa sulit menyesuaikan diri dengan teman di kelas     
32 
Saya tidak pernah mengabaikan ketika orang tua atau guru sedang berbicara 
kepada saya 
    
33 Saya bisa segera menyesuaikan diri dengan lawan bicara     
34 
Saya selalu berusaha menjadi pendengar yang baik saat teman saya berbicara 
dengan saya 
    
35 Saya tidak membantah perintah orang tua maupun guru     
36 Saya sering mengucapkan kata-kata yang bersifat kasar     
37 
Saya sering mengobrol dengan  teman ketika guru sedang menerangkan 
materi 
    
38 Menurut saya mencela orang lain merupakan perbuatan tercela     
39 Ketika saya tidak sependapat dengan teman, saya akan berdiskusi dengannya     
40 Ketika teman melakukan kesalahan maka saya akan menegurnya secara baik     
41 Mengejek teman merupakan kebiasaan saya sehari-hari     
42 Saya sering mengalami masalah dengan teman karena saya mengejeknya     
43 
Mengetuk-ngetukkan pensil (seperti memukul drum) sewaktu mendengarkan 
guru berbicara 
    
44 
Berdiri dengan lengan bersedekap, kepada miring, dan tungkai (kaki) 
bersilang 
    
45 
Bersandar ke belakang, menaikkan kaki ke atas meja, tangan di belakang 
kepala sewaktu berbicara dengan sesorang 
    
46 Memandang kearah jari kaki sewaktu berbicara     
47 Ketika saya berbicara, suasana menjadi lebih hangat     
48 Saya sering menyapa orang lain terlebih dahulu      
49 Saya tidak suka berteman dengan teman yang malas atau bodoh     
50 Saya merasa nyaman berteman dengan satu kelompok saya saja     
51 Saya kurang suka berteman dengan orang yang sering terlihat murung     
52 
saya mau berteman dengan semua orang meskipun tidak sependapat 
dengan saya 
    




                 Lampiran 6. Kisi-Kisi Observasi dan Hasil Pengamatan 
 
Kisi-Kisi Observasi 
Nama siswa    :  
Jenis kelamin  :  
Observer         : 
N
o 
Aspek yang diobservasi YA TIDAK Ket 
1. Self disclosure 
& Openness 
Membuka diri     
Bersikap dan berkata jujur   
Menghargai lawan bicara   
Bertanggung jawab atas perkataan yang disampaikan   
2. Emphaty Mampu merasakan apa yang dirasakan orang lain 
tanpa kehilangan identitas diri 
   
Mengekspresikan empati secara tepat   
3. Social 
Relaxation 
Mampu mengurangi kecemasan (perasaan tidak 
nyaman) atau ketakutan dalam interaksi sosial 
   







Bersedia berkomunikasi     
Menikmati proses komunikasi   
Membela hak-hak diri sendiri tanpa mengabaikan 







Menerima lawan bicara secara penuh (apa adanya)    
Memahami dalam menggunakan prosedur 
percakapan (pergantian peran kapan sebagai 
pembicara dan pendengar) 
  
Memulai dan mengakhiri percakapan dengan baik   
Mengembangkan topik percakapan   
6. Altercentrism Memperhatikan lawan bicara baik verbal maupun 
nonverbal 
   





Berkomunikasi yang bersifat sementara, spontan 
fleksibel dan tidak kaku 
   
Menyampaikan pesan secara deskriptif dan tidak 
memberikan penilaian (evaluative) 
  
Mendengarkan pendapat lawan bicara   
Mengubah pendapat lawan bicara    
8. Immediacy Melibatkan emosi dalam komunikasi (ekspresi 
senang, kontak mata, posisi badan atau gerak tubuh) 
   
9. Positiveness & 
Trust 
Menunjukkan sikap positif terhadap lawan bicara 
(menghargai orang lain) 
   




Nama siswa    : ASP 
Jenis kelamin  : Laki-Laki 
Observer         : TK 
No Aspek yang diobservasi YA TIDAK Keterangan 
1. Self disclosure 
& Openness 
Membuka diri  v  Mendengarkan 
dengan baik apa 
yang dikatakan oleh 
lawan bicara  
Bersikap dan berkata jujur v  
Menghargai lawan bicara v  
Bertanggung jawab atas perkataan yang 
disampaikan 
v  
2. Emphaty Mampu merasakan apa yang dirasakan 
orang lain tanpa kehilangan identitas diri 
 v Belum bisa 
menerapkan empati 
dengan tepat Mengekspresikan empati secara tepat  v 
3. Social 
Relaxation 
Mampu mengurangi kecemasan (perasaan 
tidak nyaman) atau ketakutan dalam 
interaksi sosial 
  Terlihat relax ketika 
berkomunikasi 
dengan orang lain 
Menangani reaksi negatif lain atau 






Bersedia berkomunikasi  v  Dengan berani 
berkomunikasi 
walaupun tidak 
terlalu kenal dekat 
Menikmati proses komunikasi v  
Membela hak-hak diri sendiri tanpa 







Menerima lawan bicara secara penuh  v  Mendengarkan lawan 
bicara saat sedang 
berkomunikasi 
Memahami dalam menggunakan prosedur 
percakapan (pergantian peran kapan 
sebagai pembicara dan pendengar) 
v  
Memulai dan mengakhiri percakapan 
dengan baik 
v  







No Aspek yang diobservasi YA TIDAK Keterangan 
6. Altercentrism Memperhatikan lawan bicara baik verbal 
maupun nonverbal 
 v Melakukan  
komunikasi dengan 





Berkomunikasi yang bersifat sementara, 
spontan fleksibel dan tidak kaku 




Menyampaikan pesan secara deskriptif dan 
tidak memberikan penilaian (evaluative) 
 v 
Mendengarkan pendapat lawan bicara v  
Mengubah pendapat lawan bicara   v 
8. Immediacy Melibatkan emosi dalam komunikasi 
(ekspresi senang, kontak mata, posisi 
badan atau gerak tubuh) 
v  Mampu melakukan 
kontak mata dengan 
lawan bicara dan 
menggerakkan 
anggota badan 
9. Positiveness & 
Trust 
Menunjukkan sikap positif terhadap lawan 
bicara (menghargai orang lain) 
 v Melakukan dan 
mendengarkan 
perintah lawan bicara 
dengan baik 






Nama siswa    : ALS 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Observer         : PP 
No Aspek yang diobservasi YA TIDAK Keterangan 
1. Self disclosure 
& Openness 
Membuka diri   v Menjawan 
pertanyaan secara 
apa adanya dan 
sangat hati-hati dlm 
menyampaikannya  
Bersikap dan berkata jujur  v 
Menghargai lawan bicara v  
Bertanggung jawab atas perkataan yang 
disampaikan 
v  
2. Emphaty Mampu merasakan apa yang dirasakan 
orang lain tanpa kehilangan identitas diri 
 v Belum bisa 
menerapkan empati 
dengan tepat Mengekspresikan empati secara tepat  v 
3. Social 
Relaxation 
Mampu mengurangi kecemasan (perasaan 
tidak nyaman) atau ketakutan dalam 
interaksi sosial 
 v Belum begitu relax 
ketika berkomunikasi 
dengan orang lain 
Menangani reaksi negatif lain atau 






Bersedia berkomunikasi   v belum berani 
berkomunikasi 
secara terbuka 
dengan org lain 
Menikmati proses komunikasi  v 
Membela hak-hak diri sendiri tanpa 







Menerima lawan bicara secara penuh   v Mendengarkan lawan 






Memahami dalam menggunakan prosedur 
percakapan (pergantian peran kapan 
sebagai pembicara dan pendengar) 
 v 
Memulai dan mengakhiri percakapan 
dengan baik 
 v 







No Aspek yang diobservasi YA TIDAK Keterangan 
6. Altercentrism Memperhatikan lawan bicara baik verbal 
maupun nonverbal 
v  Melakukan  
komunikasi dengan 





Berkomunikasi yang bersifat sementara, 
spontan fleksibel dan tidak kaku 





Menyampaikan pesan secara deskriptif dan 
tidak memberikan penilaian (evaluative) 
 v 
Mendengarkan pendapat lawan bicara v  
Mengubah pendapat lawan bicara   v 
8. Immediacy Melibatkan emosi dalam komunikasi 
(ekspresi senang, kontak mata, posisi 
badan atau gerak tubuh) 
v  Mampu melakukan 
kontak mata dengan 
lawan bicara  
9. Positiveness & 
Trust 
Menunjukkan sikap positif terhadap lawan 
bicara (menghargai orang lain) 
v  Melakukan dan 
mendengarkan 
perintah lawan bicara 
dengan baik 






Nama siswa    : BGN 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Observer         : PP 
No Aspek yang diobservasi YA TIDAK Keterangan 
1. Self disclosure 
& Openness 
Membuka diri  v  Menjawan 
pertanyaan secara 
apa adanya dan 
sangat hati-hati dlm 
menyampaikannya  
Bersikap dan berkata jujur v  
Menghargai lawan bicara v  
Bertanggung jawab atas perkataan yang 
disampaikan 
 v 
2. Emphaty Mampu merasakan apa yang dirasakan 
orang lain tanpa kehilangan identitas diri 
 v Belum bisa 
menerapkan empati 
dengan tepat Mengekspresikan empati secara tepat  v 
3. Social 
Relaxation 
Mampu mengurangi kecemasan (perasaan 
tidak nyaman) atau ketakutan dalam 
interaksi sosial 
 v Belum begitu relax 
ketika berkomunikasi 
dengan orang lain 
Menangani reaksi negatif lain atau 






Bersedia berkomunikasi   v belum berani 
berkomunikasi 
secara terbuka 
dengan org lain 
Menikmati proses komunikasi  v 
Membela hak-hak diri sendiri tanpa 







Menerima lawan bicara secara penuh   v Mendengarkan lawan 






Memahami dalam menggunakan prosedur 
percakapan (pergantian peran kapan 
sebagai pembicara dan pendengar) 
 v 
Memulai dan mengakhiri percakapan 
dengan baik 
 v 







No Aspek yang diobservasi YA TIDAK Keterangan 
6. Altercentrism Memperhatikan lawan bicara baik verbal 
maupun nonverbal 
v  Memperhatikan 
lawawn bicara 





Berkomunikasi yang bersifat sementara, 
spontan fleksibel dan tidak kaku 





Menyampaikan pesan secara deskriptif dan 
tidak memberikan penilaian (evaluative) 
 v 
Mendengarkan pendapat lawan bicara v  
Mengubah pendapat lawan bicara   v 
8. Immediacy Melibatkan emosi dalam komunikasi 
(ekspresi senang, kontak mata, posisi 
badan atau gerak tubuh) 




9. Positiveness & 
Trust 
Menunjukkan sikap positif terhadap lawan 
bicara (menghargai orang lain) 
v  Memperhatikan 
dengan baik apapun 
yang disampaikan 
lawan bicara 






Nama siswa    : DS 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Observer         : PP 
No Aspek yang diobservasi YA TIDAK Keterangan 
1. Self disclosure 
& Openness 
Membuka diri  v  Menjawan 
pertanyaan secara 
apa adanya  
Bersikap dan berkata jujur v  
Menghargai lawan bicara v  
Bertanggung jawab atas perkataan yang 
disampaikan 
 v 
2. Emphaty Mampu merasakan apa yang dirasakan 
orang lain tanpa kehilangan identitas diri 
 v Menyampaikan 
empati dengan tepat, 
cepat tanggap. Mengekspresikan empati secara tepat v  
3. Social 
Relaxation 
Mampu mengurangi kecemasan (perasaan 
tidak nyaman) atau ketakutan dalam 
interaksi sosial 
v  Terlihat relax ketika 
berkomunikasi 
dengan orang lain 
Menangani reaksi negatif lain atau 






Bersedia berkomunikasi  v  berkomunikasi 
secara terbuka dan 
luwes dengan org 
lain 
Menikmati proses komunikasi v  
Membela hak-hak diri sendiri tanpa 







Menerima lawan bicara secara penuh   v Mendengarkan lawan 






Memahami dalam menggunakan prosedur 
percakapan (pergantian peran kapan 
sebagai pembicara dan pendengar) 
 v 
Memulai dan mengakhiri percakapan 
dengan baik 
 v 







No Aspek yang diobservasi YA TIDAK Keterangan 
6. Altercentrism Memperhatikan lawan bicara baik verbal 
maupun nonverbal 
v  Memperhatikan 
lawawn bicara 





Berkomunikasi yang bersifat sementara, 
spontan fleksibel dan tidak kaku 





Menyampaikan pesan secara deskriptif dan 
tidak memberikan penilaian (evaluative) 
 v 
Mendengarkan pendapat lawan bicara v  
Mengubah pendapat lawan bicara   v 
8. Immediacy Melibatkan emosi dalam komunikasi 
(ekspresi senang, kontak mata, posisi 
badan atau gerak tubuh) 




9. Positiveness & 
Trust 
Menunjukkan sikap positif terhadap lawan 
bicara (menghargai orang lain) 
v  Memperhatikan 
dengan baik apapun 
yang disampaikan 
lawan bicara 






Nama siswa    : JL 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Observer         : MA 
No Aspek yang diobservasi YA TIDAK Keterangan 
1. Self disclosure 
& Openness 
Membuka diri  v  Menjawan 
pertanyaan secara 
apa adanya  
Bersikap dan berkata jujur v  
Menghargai lawan bicara v  
Bertanggung jawab atas perkataan yang 
disampaikan 
 v 
2. Emphaty Mampu merasakan apa yang dirasakan 
orang lain tanpa kehilangan identitas diri 
v  Menyampaikan 
empati dengan tepat, 
cepat tanggap. Mengekspresikan empati secara tepat v  
3. Social 
Relaxation 
Mampu mengurangi kecemasan (perasaan 
tidak nyaman) atau ketakutan dalam 
interaksi sosial 
v  Menikmati 
komunikasi dan tidak 
terlalu memikirkan 
apa yg dikatakan org 
lain 
Menangani reaksi negatif lain atau 






Bersedia berkomunikasi  v  berkomunikasi 
secara terbuka dan 
luwes dengan org 
lain 
Menikmati proses komunikasi v  
Membela hak-hak diri sendiri tanpa 







Menerima lawan bicara secara penuh  v  Mendengarkan lawan 





Memahami dalam menggunakan prosedur 
percakapan (pergantian peran kapan 
sebagai pembicara dan pendengar) 
v  
Memulai dan mengakhiri percakapan 
dengan baik 
v  







No Aspek yang diobservasi YA TIDAK Keterangan 
6. Altercentrism Memperhatikan lawan bicara baik verbal 
maupun nonverbal 
v  Memperhatikan 
lawawn bicara 





Berkomunikasi yang bersifat sementara, 
spontan fleksibel dan tidak kaku 
v  Mampu menanggapi 
dengan tepat pada 
setiap diskusi. 
Memperhatikan saat 
lawan ketika sdg 
berbicara 
Menyampaikan pesan secara deskriptif dan 
tidak memberikan penilaian (evaluative) 
 v 
Mendengarkan pendapat lawan bicara v  
Mengubah pendapat lawan bicara  v  
8. Immediacy Melibatkan emosi dalam komunikasi 
(ekspresi senang, kontak mata, posisi 
badan atau gerak tubuh) 
v  Melakukan kontak 
mata dengan baik  
9. Positiveness & 
Trust 
Menunjukkan sikap positif terhadap lawan 
bicara (menghargai orang lain) 
v  Memperhatikan 
dengan baik apapun 
yang disampaikan 
lawan bicara 






Nama siswa    : OA 
Jenis kelamin  : Laki-Laki 
Observer         : NP 
No Aspek yang diobservasi YA TIDAK Keterangan 
1. Self disclosure 
& Openness 
Membuka diri  v  Mendengarkan 
dengan baik apa 
yang dikatakan oleh 
lawan bicara  
Bersikap dan berkata jujur v  
Menghargai lawan bicara v  
Bertanggung jawab atas perkataan yang 
disampaikan 
v  
2. Emphaty Mampu merasakan apa yang dirasakan 
orang lain tanpa kehilangan identitas diri 
 v Belum bisa 
menerapkan empati 
dengan tepat Mengekspresikan empati secara tepat  v 
3. Social 
Relaxation 
Mampu mengurangi kecemasan (perasaan 
tidak nyaman) atau ketakutan dalam 
interaksi sosial 
 v Terlihat relax ketika 
berkomunikasi 
dengan orang lain 
Menangani reaksi negatif lain atau 






Bersedia berkomunikasi  v  Dengan berani 
berkomunikasi 
walaupun tidak 
terlalu kenal dekat 
Menikmati proses komunikasi v  
Membela hak-hak diri sendiri tanpa 







Menerima lawan bicara secara penuh  v  Mendengarkan lawan 
bicara saat sedang 
berkomunikasi 
Memahami dalam menggunakan prosedur 
percakapan (pergantian peran kapan 
sebagai pembicara dan pendengar) 
v  
Memulai dan mengakhiri percakapan 
dengan baik 
v  







No Aspek yang diobservasi YA TIDAK Keterangan 
6. Altercentrism Memperhatikan lawan bicara baik verbal 
maupun nonverbal 
 v Melakukan  
komunikasi dengan 





Berkomunikasi yang bersifat sementara, 
spontan fleksibel dan tidak kaku 




Menyampaikan pesan secara deskriptif dan 
tidak memberikan penilaian (evaluative) 
 v 
Mendengarkan pendapat lawan bicara v  
Mengubah pendapat lawan bicara   v 
8. Immediacy Melibatkan emosi dalam komunikasi 
(ekspresi senang, kontak mata, posisi 
badan atau gerak tubuh) 
v  Mampu melakukan 
kontak mata dengan 
lawan bicara dan 
menggerakkan 
anggota badan 
9. Positiveness & 
Trust 
Menunjukkan sikap positif terhadap lawan 
bicara (menghargai orang lain) 
 v Melakukan dan 
mendengarkan 
perintah lawan bicara 
dengan baik 






Nama siswa    : TR 
Jenis kelamin  : Laki-Laki 
Observer         : NP 
No Aspek yang diobservasi YA TIDAK Keterangan 
1. Self disclosure 
& Openness 
Membuka diri  v  Mendengarkan 
dengan baik apa 
yang dikatakan oleh 
lawan bicara  
Bersikap dan berkata jujur v  
Menghargai lawan bicara v  
Bertanggung jawab atas perkataan yang 
disampaikan 
v  
2. Emphaty Mampu merasakan apa yang dirasakan 
orang lain tanpa kehilangan identitas diri 
 v Belum bisa 
menerapkan empati 
dengan tepat Mengekspresikan empati secara tepat  v 
3. Social 
Relaxation 
Mampu mengurangi kecemasan (perasaan 
tidak nyaman) atau ketakutan dalam 
interaksi sosial 
v  Terlihat relax ketika 
berkomunikasi 
dengan orang lain 
Menangani reaksi negatif lain atau 






Bersedia berkomunikasi  v  Dengan berani 
berkomunikasi 
walaupun tidak 
terlalu kenal dekat 
Menikmati proses komunikasi v  
Membela hak-hak diri sendiri tanpa 







Menerima lawan bicara secara penuh  v  Mendengarkan lawan 
bicara saat sedang 
berkomunikasi 
Memahami dalam menggunakan prosedur 
percakapan (pergantian peran kapan 
sebagai pembicara dan pendengar) 
 v 
Memulai dan mengakhiri percakapan 
dengan baik 
v  







No Aspek yang diobservasi YA TIDAK Keterangan 
6. Altercentrism Memperhatikan lawan bicara baik verbal 
maupun nonverbal 
 v Melakukan  
komunikasi dengan 





Berkomunikasi yang bersifat sementara, 
spontan fleksibel dan tidak kaku 




Menyampaikan pesan secara deskriptif dan 
tidak memberikan penilaian (evaluative) 
 v 
Mendengarkan pendapat lawan bicara v  
Mengubah pendapat lawan bicara  v  
8. Immediacy Melibatkan emosi dalam komunikasi 
(ekspresi senang, kontak mata, posisi 
badan atau gerak tubuh) 
v  Mampu melakukan 
kontak mata dengan 
lawan bicara dan 
menggerakkan 
anggota badan 
9. Positiveness & 
Trust 
Menunjukkan sikap positif terhadap lawan 
bicara (menghargai orang lain) 
 v Melakukan dan 
mendengarkan 
perintah lawan bicara 
dengan baik 













No Pertanyaan jawaban 
1. Apakah Anda merasa kesulitan dalam berkomunikasi dengan orang lain ?  
2. Apakah yang anda rasakan saat mengikuti kegiatan 
assertive training ?  
3. Menurut Anda, apakah assertive training cukup 
membantu Anda untuk meningkatkan pemahaman 
Anda tentang komunikasi interpersonal yang 
efektif? 
 
4. Apakah assertive training mampu meningkatkan 
kemampuan komunikasi interpersonal Anda ? 
 
5. Pelajaran apa yang dapat Anda ambil setelah 
mengikuti assertive training ? 
 
6. Apakah Anda merasakan perbedaan yang 
signifikan terhadap kemampuan komunikasi 
interpersonal Anda setelah mengikuti assertive 
training ? 
 
7. Manfaat yang dirasakan setelah mengikuti 
assertive training ? 
 
8. Komitmen untuk menerapkan kemampuan 
komunikasi interpersonal dalam kesehariannya ? 
 












Reduksi Hasil Wawancara 
 
SDA : Peneliti 
ASP : Subyek 1 (Siswa yang diwawancarai) 
SDA : Hallo adik,, mbak mau nanya nich sebelumnya adik pernah gak sih ngerasa kesulitan 
berkomunikasi sama orang lain ? 
ASP : Iyaa mb , 
SDA : Oya dik, gimana perasaannya pas kemarin mengikuti kegiatan assertive training ? 
ASP : Seneng mb dapet pengalaman baru 
SDA : Mm menurut adik, kegiatan assertive training seperti yang kita lakukan kemarin itu 
ngebantu adik gak buat ningkatin pemahaman tetang gimana komunikasi interpersonal yang 
efektif yang seperti apa ? 
ASP : Iyya mb,, jadi lebih ngerti komunikasi yang efektif 
SDA : Mmm kalo buat adik sendiri, kegiatan assertive training itu bisa ningkatin kemampuan 
komunikasi interpersonalnya adik gak ? 
ASP : Bisa mb, tadinya aku gak bisa mnghargai org lain kalo sdg berbicara 
SDA : Terus nich kira-kira pelajaran apa aja sih yang bisa adik ambil setelah mengikuti kegiatan 
assertive training ? 
ASP : Yajd lbh bisa menghargai aja mb,, kalo ada guru ngmg ya di dengerin sama lbh bertanggung 
jawab aja mb sma apa yg kita omongin 
SDA : Oh yaa, lalu kira-kira adik ngerasain gak ada perbedaan sebelum dan setelah adik mengikuti 
assertive training terutama terhadap kemampuan komunikasi interpersonal yang adik miliki 
? 
ASP : Ada mb,, jadi sering memperhatikan kalo guru sdg menerangkan, sama gak ngajakin temen 
ngobrol pas pelajaran, terus kalo pas guru nanya lebih berani ngejawab…  
SDA : Mmm kalo mbak boleh tahu lebih lanjut lagi, manfaat apa sih yang adik rasakan setelah 
mengikuti assertive training ? 
ASP : Banyak mb, lbh bertanggung jwb, lbh menghargai or g lain, jujur mb , trus belajar gmn cara 
nya bertutur kata yang benar mb. 
SDA : Nahhh ini yang paling penting dik, sekarang ini adik punya komitmen apa sih dalam 
menerapkan poin-poin dalam kegiatan assertive training dalam komunikasi interpersonal 
sehari-hari dik ?? 
ASP : Iyya mb, sy tak coba praktekin stiap harinya 
SDA : Pertanyaan terakhir ya dik,, menurut adik selama mengikuti assertive training kemarin itu 
hambatan apa aja sih yang adik rasakan dan adik alami ? 






Reduksi Hasil Wawancara 
 
SDA : Peneliti 
ALS : Subyek 2 (Siswa yang diwawancarai) 
SDA : Hallo adik,, mbak mau nanya nich sebelumnya adik pernah gak sih ngerasa kesulitan 
berkomunikasi sama orang lain ? 
ALS : Iya mbak ada, aku tu rasanya kalo mw ngomong takut-takut gitu.. takut salah mbak apalagi 
kalo ngomong sm guru… 
SDA : Oya dik, gimana perasaannya pas kemarin mengikuti kegiatan assertive training ? 
ALS : Seneng mb, seruu banget soalnya kemarin ibu BKnya belum pernah ngadain kaya gitu. 
Pokonya menyenangkan mb 
SDA : Mm menurut adik, kegiatan assertive training seperti yang kita lakukan kemarin itu 
ngebantu adik gak buat ningkatin pemahaman tetang gimana komunikasi interpersonal yang 
efektif yang seperti apa ? 
ALS : Iyya mb sekarang jadi tahu, nambah pengetahuan jadinya. 
SDA : Mmm kalo buat adik sendiri, kegiatan assertive training itu bisa ningkatin kemampuan 
komunikasi interpersonalnya adik gak ? 
ALS : Iyya mb bisa,  trus aku praktekin sehari-hari 
SDA : Terus nich kira-kira pelajaran apa aja sih yang bisa adik ambil setelah mengikuti kegiatan 
assertive training ? 
ALS : Jadi bisa ngehargai diri sendiri mbak, jadi bkin motivasi untuk lebih berani ngomong sm org 
lain. 
SDA : Oh yaa, lalu kira-kira adik ngerasain gak ada perbedaan sebelum dan setelah adik mengikuti 
assertive training terutama terhadap kemampuan komunikasi interpersonal yang adik miliki 
? 
ALS : Iyya mbak ada … 
SDA : Mmm kalo mbak boleh tahu lebih lanjut lagi, manfaat apa sih yang adik rasakan setelah 
mengikuti assertive training ? 
ALS : Jadi lebih tegas mbak sama diri sendiri dan sama org lain, pokonya udh gak malu-malu lagi 
SDA : Nahhh ini yang paling penting dik, sekarang ini adik punya komitmen apa sih dalam 
menerapkan poin-poin dalam kegiatan assertive training dalam komunikasi interpersonal 
sehari-hari dik ?? 
ALS : Iyy mbak ,, tak praktekin lohh.. kmren aja aku ngaku sama kk kalo mmc nya tak ilangi, 
biasanya aku gak brni mb … 
SDA : Pertanyaan terakhir ya dik,, menurut adik selama mengikuti assertive training kemarin itu 
hambatan apa aja sih yang adik rasakan dan adik alami ? 






Reduksi Hasil Wawancara 
 
SDA : Peneliti 
BGN : Subyek 3 (Siswa yang diwawancarai) 
SDA : Hallo adik,, mbak mau nanya nich sebelumnya adik pernah gak sih ngerasa kesulitan 
berkomunikasi sama orang lain ? 
BGN : Pernah mb, soalnya agak malu jadi kadang grogi gitu mb, jadi ya gitu mb … 
SDA : Oya dik, gimana perasaannya pas kemarin mengikuti kegiatan assertive training ? 
BGN : Seneng mb,, pengalaman baru… 
SDA : Mm menurut adik, kegiatan assertive training seperti yang kita lakukan kemarin itu 
ngebantu adik gak buat ningkatin pemahaman tetang gimana komunikasi interpersonal yang 
efektif yang seperti apa ? 
BGN : Iyya mbak,, jadi lebih paham sekarang … 
SDA : Mmm kalo buat adik sendiri, kegiatan assertive training itu bisa ningkatin kemampuan 
komunikasi interpersonalnya adik gak ? 
BGN : Iyya mbak,, bisa  
SDA : Terus nich kira-kira pelajaran apa aja sih yang bisa adik ambil setelah mengikuti kegiatan 
assertive training ? 
BGN : Jadi bisa lebih menghargai kalo ada org ngmg mb, terutama sm org tua, temen ama guru 
juga mb. Sama lebih bertanggung jawab 
SDA : Oh yaa, lalu kira-kira adik ngerasain gak ada perbedaan sebelum dan setelah adik mengikuti 
assertive training terutama terhadap kemampuan komunikasi interpersonal yang adik miliki 
? 
BGN : Iyy mbak ada, aku brni minta maaf sama org tua … biasa nya gak pernah  
SDA : Mmm kalo mbak boleh tahu lebih lanjut lagi, manfaat apa sih yang adik rasakan setelah 
mengikuti assertive training ? 
BGN : Trmotivasi buat gak malu-malu lagi mb kalo ngmg d dpn org banyak kaya pas latihan itu 
SDA : Nahhh ini yang paling penting dik, sekarang ini adik punya komitmen apa sih dalam 
menerapkan poin-poin dalam kegiatan assertive training dalam komunikasi interpersonal 
sehari-hari dik ?? 
BGN : Mm apa ya mb , aku janji sm diri buat gak mau lagi bohong sm org lain, terus belajar jujur 
kalo ngmg… 
SDA : Pertanyaan terakhir ya dik,, menurut adik selama mengikuti assertive training kemarin itu 
hambatan apa aja sih yang adik rasakan dan adik alami ? 






Reduksi Hasil Wawancara 
 
SDA : Peneliti 
DS : Subyek 4 (Siswa yang diwawancarai) 
SDA : Hallo adik,, mbak mau nanya nich sebelumnya adik pernah gak sih ngerasa kesulitan 
berkomunikasi sama orang lain ? 
DS : Iyya mb, biasa nya aku tu rasa nya malu banget kalo di depan kelas jadi nya gak bisa ngmg 
apa2.. takut di ejekin sm temen-temen tu lo mb 
SDA : Oya dik, gimana perasaannya pas kemarin mengikuti kegiatan assertive training ? 
DS : Seneng mb… ada hal baru yang d dapetin 
SDA : Mm menurut adik, kegiatan assertive training seperti yang kita lakukan kemarin itu 
ngebantu adik gak buat ningkatin pemahaman tetang gimana komunikasi interpersonal yang 
efektif yang seperti apa ? 
DS : Iyya mb ,, membantu banget 
SDA : Mmm kalo buat adik sendiri, kegiatan assertive training itu bisa ningkatin kemampuan 
komunikasi interpersonalnya adik gak ? 
DS : Iya mbak, apalagi kan sering di latih buat ngmg d dpn org banyak jadi sdkit2 lbh percaya 
diri dan termotivasi 
SDA : Terus nich kira-kira pelajaran apa aja sih yang bisa adik ambil setelah mengikuti kegiatan 
assertive training ? 
DS : Itu mb jd lebih berani ngmg d dpn org banyak, berlatih mengungkapkan pendapat mb 
SDA : Oh yaa, lalu kira-kira adik ngerasain gak ada perbedaan sebelum dan setelah adik mengikuti 
assertive training terutama terhadap kemampuan komunikasi interpersonal yang adik miliki 
? 
DS : Iyya mbskrg bisa belajar buat bicara lbh jelas dan teratur lagii 
SDA : Mmm kalo mbak boleh tahu lebih lanjut lagi, manfaat apa sih yang adik rasakan setelah 
mengikuti assertive training ? 
DS : Jadi bisa memperbaiki diri mb, biar gak grogi lagi sma bertanggung jawab dan mengahrgai 
org lain … 
SDA : Nahhh ini yang paling penting dik, sekarang ini adik punya komitmen apa sih dalam 
menerapkan poin-poin dalam kegiatan assertive training dalam komunikasi interpersonal 
sehari-hari dik ?? 
DS : Iyyaa mb ,, nah itu tadi yang saya praktekin mb 
SDA : Pertanyaan terakhir ya dik,, menurut adik selama mengikuti assertive training kemarin itu 
hambatan apa aja sih yang adik rasakan dan adik alami ? 





Reduksi Hasil Wawancara 
 
SDA :  Peneliti 
JL :  Subyek 5 (Siswa yang diwawancarai) 
SDA : Hallo adik,, mbak mau nanya nich sebelumnya adik pernah gak sih ngerasa kesulitan 
berkomunikasi sama orang lain ? 
JL : Iya mb , aku ceplas ceplos kalo ngmg jadi kadang menyinggung org lain 
SDA : Oya dik, gimana perasaannya pas kemarin mengikuti kegiatan assertive training ? 
JL : Seneng mb, jadi bisa lbh diket sama temen-temen 
SDA : Mm menurut adik, kegiatan assertive training seperti yang kita lakukan kemarin itu 
ngebantu adik gak buat ningkatin pemahaman tetang gimana komunikasi interpersonal yang 
efektif yang seperti apa ? 
JL : Iyy mb bisa ngerubah sikap 
SDA : Mmm kalo buat adik sendiri, kegiatan assertive training itu bisa ningkatin kemampuan 
komunikasi interpersonalnya adik gak ? 
JL : Ya bisa mb,, bisa ngontrol omongan jadi nya soalnya kadang sbnernya mw ngmg ini tp yang 
keluar beda gitu mb 
SDA : Terus nich kira-kira pelajaran apa aja sih yang bisa adik ambil setelah mengikuti kegiatan 
assertive training ? 
JL : Itu jd bisa belajar brtgg jwb sm apa yg kita ucapkan mb 
SDA : Oh yaa, lalu kira-kira adik ngerasain gak ada perbedaan sebelum dan setelah adik mengikuti 
assertive training terutama terhadap kemampuan komunikasi interpersonal yang adik miliki 
? 
JL : Iyaaa mb itu tadi, jd lbh bisa mengendalikan diri, omongan dan menghargai org lain jadi nya 
SDA : Mmm kalo mbak boleh tahu lebih lanjut lagi, manfaat apa sih yang adik rasakan setelah 
mengikuti assertive training ? 
JL : Itu mb jadi lebih bisa berkompromi sm org lain, saya mw minta maaf kalo salah. Jd gak 
salah paham 
SDA : Nahhh ini yang paling penting dik, sekarang ini adik punya komitmen apa sih dalam 
menerapkan poin-poin dalam kegiatan assertive training dalam komunikasi interpersonal 
sehari-hari dik ?? 
JL : Iyaa mb ,, aku terrapin itu tadi dalam sehari-hari 
SDA : Pertanyaan terakhir ya dik,, menurut adik selama mengikuti assertive training kemarin itu 
hambatan apa aja sih yang adik rasakan dan adik alami ? 







Reduksi Hasil Wawancara 
 
SDA : Peneliti 
OA : Subyek 6 (Siswa yang diwawancarai) 
SDA : Hallo adik,, mbak mau nanya nich sebelumnya adik pernah gak sih ngerasa kesulitan 
berkomunikasi sama orang lain ? 
OA : Iyaa mb , saya malu mb jadi kadang kalo d Tanya guru jadi diem aja sih 
SDA : Oya dik, gimana perasaannya pas kemarin mengikuti kegiatan assertive training ? 
OA : Seneng mb, soalya belum pernah bu BK nagadain kaya gitu 
SDA : Mm menurut adik, kegiatan assertive training seperti yang kita lakukan kemarin itu 
ngebantu adik gak buat ningkatin pemahaman tetang gimana komunikasi interpersonal yang 
efektif yang seperti apa ? 
OA : Iyaa mb ,, kan banyal latihan ngmg d depan org banyak pas diskusi juga 
SDA : Mmm kalo buat adik sendiri, kegiatan assertive training itu bisa ningkatin kemampuan 
komunikasi interpersonalnya adik gak ? 
OA : Iy bisa mb latihan biar gak malu mb, biar berani mengungkapkan pendapat 
SDA : Terus nich kira-kira pelajaran apa aja sih yang bisa adik ambil setelah mengikuti kegiatan 
assertive training ? 
OA : Ya itu mb jadi gak malu kalo ngmg di depan org banyak, terus mengahargai org lain trus 
bertanggung jawab mb 
SDA : Oh yaa, lalu kira-kira adik ngerasain gak ada perbedaan sebelum dan setelah adik mengikuti 
assertive training terutama terhadap kemampuan komunikasi interpersonal yang adik miliki 
? 
OA : Iyy mb ada, biasanya sering ada mslh sm temen gr2 salah paham aja mb, skrg udh berani 
minta maaf kalo salah mb… 
SDA : Mmm kalo mbak boleh tahu lebih lanjut lagi, manfaat apa sih yang adik rasakan setelah 
mengikuti assertive training ? 
OA : Manfaatnya jadi lebih percaya diri mb kalo di suru ngmg d dpn org banyak 
SDA : Nahhh ini yang paling penting dik, sekarang ini adik punya komitmen apa sih dalam 
menerapkan poin-poin dalam kegiatan assertive training dalam komunikasi interpersonal 
sehari-hari dik ?? 
OA : Punya mb, itu tk terrapin sehari-hari juga 
SDA : Pertanyaan terakhir ya dik,, menurut adik selama mengikuti assertive training kemarin itu 
hambatan apa aja sih yang adik rasakan dan adik alami ? 






Reduksi Hasil Wawancara 
 
SDA : Peneliti 
TR  : Subyek 7 (Siswa yang diwawancarai) 
SDA : Hallo adik,, mbak mau nanya nich sebelumnya adik pernah gak sih ngerasa kesulitan 
berkomunikasi sama orang lain ? 
TR : Iyaa mb … 
SDA : Oya dik, gimana perasaannya pas kemarin mengikuti kegiatan assertive training ? 
TR : Enak mb, seneng , nyaman rasanya mb … 
SDA : Mm menurut adik, kegiatan assertive training seperti yang kita lakukan kemarin itu 
ngebantu adik gak buat ningkatin pemahaman tetang gimana komunikasi interpersonal yang 
efektif yang seperti apa ? 
TR : Iya mb ,, jadi tahu gmn komunikasi yang efektif 
SDA : Mmm kalo buat adik sendiri, kegiatan assertive training itu bisa ningkatin kemampuan 
komunikasi interpersonalnya adik gak ? 
TR : Iyyaa mb , bisa 
SDA : Terus nich kira-kira pelajaran apa aja sih yang bisa adik ambil setelah mengikuti kegiatan 
assertive training ? 
TR : Itu mb , em jadi lbh berani ngmg jujur dan bersikap tegas 
SDA : Oh yaa, lalu kira-kira adik ngerasain gak ada perbedaan sebelum dan setelah adik mengikuti 
assertive training terutama terhadap kemampuan komunikasi interpersonal yang adik miliki 
? 
TR : Iyaaa kadang diajak ngebolos susah nolaknya, sekarang lbh berani mb gak takut2 lagi 
SDA : Mmm kalo mbak boleh tahu lebih lanjut lagi, manfaat apa sih yang adik rasakan setelah 
mengikuti assertive training ? 
TR : Jadi bisa ngungkapin perasaan dgn jujur mb, lbh berani terbuka mb  
SDA : Nahhh ini yang paling penting dik, sekarang ini adik punya komitmen apa sih dalam 
menerapkan poin-poin dalam kegiatan assertive training dalam komunikasi interpersonal 
sehari-hari dik ?? 
TR : Iyya mb, kaya pas kmren d ajak ngebolos aku menolak mb .. tp aku kasi alsan yg jelas biar 
gak pada marah temen-temennya 
SDA : Pertanyaan terakhir ya dik,, menurut adik selama mengikuti assertive training kemarin itu 
hambatan apa aja sih yang adik rasakan dan adik alami ? 






Lampiran 8. Tahapan Assertive Training  
Materi Assertive Training 
1. Tema Self disclosure & Openness 
Tujuan Siswa memiliki kemampuan untuk membuka diri, bersikap dan berkata jujur, 
menghargai lawan bicara, bertanggung jawab atas perkataan dan pemikiran 
yang disampaikan 
Materi Siswa berperan sebagai anak yang tertutup, pasif dan siswa lain berperan 
sebagai teman dekat di sekolah yang aktif dan terbuka dengan orang lain, 




Siswa tidak bisa terbuka menceritakan masalah kepada orang lain, sering 
memendam sendiri semua masalah, tidak bisa marah walaupun teman 
bersalah. 
Contoh Siswa memerankan diri menjadi seorang teman yang aktif  yaitu dengan 
mendekati dan mengajak ngobrol, “nampaknya kamu sedang sedih, apakah 
kamu mau berbagi cerita dengan saya”, selanjutnya peran dibalik. 
2. Tema Empathy 
Tujuan Siswa memiliki kemampuan untuk merasakan apa yang dirasakan orang lain 
tanpa kehilangan identitas diri,  mengekspresikan empati secara tepat. 
Materi Siswa diajarkan bagaimana menjadi teman yang memiliki rasa peduli dan 









Materi Assertive Training 
Contoh Misalnya seorang teman sedang merasa kecewa dan sedih karena nilai 
ualangannya jelek, “kamu mendapatkan nilai rendah itu tidak masalah, nanti 
kamu bisa belajar lebih giat lagi”, siswa yang tidak mampu mengekspresikan 
empati secara tepat misalnya, “wah nilai kamu jelek ya, kasihan sekali 
makanya belajar dong kaya aku nich”.. selanjutnya peran dibalik. 
3. Tema Social Relaxation 
Tujuan Siswa memiliki kemampuan untuk mengurangi kecemasan (perasaan tidak 
nyaman) atau ketakutan dalam interaksi sosial, menangani reaksi negatif lain 
atau menanggapi kritik tanpa stress. 
Materi Siswa berperan sebagai seorang siswa dan teman lain sebagai guru lalu 




Siswa merasa takut berpendapat di kelas, takut diremehkan dan ditertawakan 
teman 
Contoh Siswa dikondisikan dalam suasana belajar mengajar dikelas pada pelajaran 
bahasa inggris, dan salah satu siswa mengalami kebingungan dengan 
penggunaan kata they dan them, selanjutnya siswa tersebut turut 
berpartisipasi dalam kegiatan mengajar tersebut dengan mengangkat tangan 
dan menanyakan sesuatu yang tidak ia pahami, seperti “apakah perbedaan 




Materi Assertive Training 
4. Tema Assertivenes 
Tujuan Siswa memiliki kemampuan untuk melibatkan kesediaan dalam 
berkomunikasi, menikmati proses komunikasi, membela hak-hak diri sendiri 
tanpa mengabaikan perasaan atau hak orang lain. 
Materi Siswa diajarkan untuk menolak ajakan teman ataupun menolak apabila 




Siswa tidak bisa menolak permintaan teman, ketika teman menyalin PR, 
bahkan teman meminta contekan ketika ulangan juga tidak bisa menolaknya 
Contoh Peran siswa diaplikasikan dalam bentuk praktek dimana siswa mampu untuk 
menolak ajakan teman yang negatif, misalnya sedang belajar untuk persiapan 
mengikuti ulangan harian, dengan contoh “maaf saya di kelas saja, saya mau 
belajar untuk ulangan nanti”, “saya tidak bisa, saya takut ketahuan guru, 
nanti kalau kita dikeluarkan gimana?” 
5. Tema Interaction Management & Equality 
Tujuan Siswa memiliki kemampuan menerima lawan bicara secara penuh (apa 
adanya), memahami dalam menggunakan prosedur percakapan (pergantian 
peran kapan sebagai pembicara dan pendengar), memulai dan mengakhiri 
percakapan, mengembangkan topic percakapan 
Materi Siswa latihan untuk memulai suatu pembicaraan dengan teman dan membuat 








Siswa tidak bisa mengawali pembicaraan dengan teman sehingga dijauhi 
teman-teman. 
Contoh Misalnya, “kalian masih inget teman kita yang pindah ke luar kota dulu? 
Bagaimana ya kabarnya sekarang?”. Hal tersebut selanjutnya diperagakan 
oleh dua orang siswa atau lebih sehingga terjadi timbal balik dalam 
percakapan tersebut, dan setelah itu peran dibalik. 
6. Tema Altercentrism 
Tujuan Siswa memiliki kemampuan untuk memperhatikan lawan bicara (apa yang 
dikatakan dan bagaimana dia mengatakannya) baik verbal maupun 
nonverbal, serta beradaptasi selama percakapan. 
Materi Memberi masukan bagaimana mempraktekkan bagaimana cara bertanya 





Siswa tidak berani bertanya kepada guru mengenai hal atau penjelasan yang 
kurang jelas sehingga ia tidak memperhatikan guru lagi dan teralihkan untuk 
mengobrol dengan teman. 
Contoh Misalnya “maaf bu.. saya mau menanyakan tentang rumus luas lingkaran 
yang telah Ibu jelaskan, saya kurang faham dengan hasil 3,14 pada jari-jari 





Materi Assertive Training 
7. Tema Supportiveness & Environmental Control 
Tujuan Siswa memiliki kemampuan untuk berkomunikasi yang bersifat sementara, 
spontan fleksibel dan tidak kaku, menyampaikan pesan yang bersifat 
deskriptif dan tidak memberikan penilaian (evaluative), mendengarkan 
pendapat lawan bicara dan mampu mengubah pendapat lawan bicara (jika 
diperlukan) 




Siswa tidak berani menjawab pertanyaan dari guru walaupun sudah punya 
jawaban 
Contoh Siswa memerankan diri menjadi seorang teman yang aktif  yaitu dengan 
memberikan masukan kepada teman lain yang pasif bahwa menjawab 
pertanyaan dari guru bisa menambah nilai keaktifan dan melatih keberanian, 
selanjutnya peran dibalik. 
8. Tema Immediacy 
Tujuan Siswa memiliki kemampuan untuk melibatkan emosi dalam komunikasi 




Siswa merasa takut kepada guru dan tidak berani menyapa guru bahkan 
menghindar jika bertemu. 






Materi Assertive Training 
Contoh Siswa dikondisikan dalam suasana santai, misalnya, “hallo gimana kabarnya 
teman?” , “selamat pagi Bu”, “selamat siang Pak”, sambil tersenyum dan 
mencium tangan. Hal tersebut selanjutnya diperankan langsung oleh siswa, 
kemudian peran dibalik. 
9. Tema Positiveness & Trust 
Tujuan Siswa memiliki kemampuan untuk menunjukkan sikap positif terhadap 
lawan bicara (menghargai orang lain) dan mampu menunjukkan rasa percaya 
terhadap lawan bicara. 
Materi Siswa diberikan masukan tentang pengekspresian perasaan marah, jengkel 




Siswa tidak bisa mengekspresikan perasaan marah, jengkel, atau sedih dan 
terlalu pendiam. 
Contoh Siswa dikondisikan dalam sebuah situasi yaitu ketika kaki siswa terinjak oleh 
teman dan ia merasa kesakitan, sebagai pengekspresian perasaan dengan cara 
asertif, “maaf kaki kamu menginjak kaki ku…”, sedangkan pengekspresian 
perasaan secara agresif yaitu dengan berteriak dan membentak sambil 




Tahapan Bermain Peran 
 
Kategori Deskripsi 
Pra- Berpura-pura Siswa melibatkan diri dalam aktifitas berpura-pura 




Siswa melibatkan diri dalam tingkah laku berpura-pura 
ditunjukkan kepada dirinya sendiri dimana aktifitas 
berpura-pura sudah terlihat. 
Berpura-pura 
menjadi orang lain 
Siswa melibatkan diri dalam tingkah laku berpura-pura 
yang ditujukan kepada oranglain. Berpura-pura 
bertingkah laku seperti orang lain. 
Penggantian Siswa dengan cara kreatif atau imajinatif bertingkah 
laku berpura-pura yang berbeda dari yang biasanya. 
Rangkaian bukan 
merupakan cerita 
Siswa mengungkap salah satu kegiatan berpura-pura 
dengan penerimaan yang berbeda-beda. 
Perencanaan Siswa melibatkan diri dalam permainan berpura-pura 





Lampiran 9. Lembar Latihan Siswa 
 
LEMBAR LATIHAN SISWA  
(SEBELUM TINDAKAN) 
A. Pahami situasi berikut dan tuliskan jawaban anda pada kolom yang telah tersdia ! 
SITUASI DIALOG BATIN APA YANG AKAN ANDA LAKUKAN 
Anda memiliki 
seorang teman dekat 









B. Pahami situasi berikut dan tuliskan jawaban anda pada kolom yang telah tersdia ! 
SITUASI DIALOG BATIN APA YANG AKAN ANDA LAKUKAN 
Anda memiliki 
seorang teman dekat 











LEMBAR LATIHAN SISWA 
(SEBELUM TINDAKAN) 
A. Pahami situasi berikut dan tuliskan jawaban anda pada kolom yang telah tersdia ! 
SITUASI DIALOG BATIN APA YANG AKAN ANDA LAKUKAN 
Anda memiliki tugas 
membersihkan kelas 
bersama teman anda, 
namun ia selalu 
mangkir dari tugas 







B. Pahami situasi berikut dan tuliskan jawaban anda pada kolom yang telah tersdia ! 
SITUASI DIALOG BATIN APA YANG AKAN ANDA LAKUKAN 
Anda memiliki tugas 
membersihkan kelas 
bersama teman anda, 
namun ia selalu 
mangkir dari tugas 










LEMBAR LATIHAN SISWA 
(SEBELUM TINDAKAN) 
A. Pahami situasi berikut dan tuliskan jawaban anda pada kolom yang telah tersdia ! 
SITUASI DIALOG BATIN APA YANG AKAN ANDA 
LAKUKAN 
Anda menghilangkan 
bolpoin seorang teman, 
Anda merasa bersalah 
namun Anda tidak 
berani mengakui dan 
meminta maaf kepada 
teman Anda tersebut. 
Selain itu Anda juga 






B. Pahami situasi berikut dan tuliskan jawaban anda pada kolom yang telah tersdia ! 
SITUASI DIALOG BATIN APA YANG AKAN ANDA LAKUKAN 
Anda menghilangkan 
bolpoin seorang teman, 
Anda merasa bersalah 
namun Anda tidak 
berani mengakui dan 
meminta maaf kepada 
teman Anda tersebut. 
Selain itu Anda juga 










Jawab pernyataan-pernyataan di halaman sebelah (sejujur mungkin) untuk mendapatkan 
kesadaran yang lebih baik akan karakteristik kepribadian anda. (Respon anda yang 
spontan dan wajar akan memberikan wawasan yang paling akurat). 
BENAR ATAU SALAH – (JAWAB DENGAN JUJUR)…… 
 
 1. Saya hampir selalu berbicara atau mengadakan kontak mata lebih dahulu sewaktu berjumpa dengan orang lain. 
 2. Saya lebih suka berada bersama beberapa orang ketimbang bercakap-cakap empat 
mata dalam situasi sosial. 
 3. Saya lebih suka makan siang sendirian. 
 4. Cara terbaik untuk mengambil keputusan adalah dengan menggabungkan semua fakta lebih dahulu 
 5. Bila saya ingin bersenang-senang, saya melakukan sesuatu yang menggairahkan, 
sesuatu dengan banyak aksi. 
 6. Yang terpenting dalam hidup adalah memiliki hubungan yang baik dengan keluarga dan teman. 
 7. Ketika saya pergi ke pesta atau menghadiri rapat, saya menghabiskan sebagian besar waktu berbicara dengan satu orang dari pada berinteraksi dengan kelompok. 
 8. Cara terbaik untuk belajar sesuatu adalah dengan langsung menerjunkan diri kedalamnya dan mengerjakannya. 
 
9. 
Saya sangat sadar akan bagaimana orang lain merespon saya dan sering kali 
merasa khawatir apakah mereka menyukai saya atau apakah saya membuat mereka 
tidak senang. 
 10.  Sewaktu mengambil, saya mempercayai intuisi saya- entah bagaimana saya 
tampaknya merasakan yang terbaik. 
 11. Saya biasanya orang yang memprakarsai (memunculkan ide) segala sesuatunya, 
misalnya kegiatan sosial 
 12. Menghabiskan malam dengan mendiskusikan pristiwa terkini, topik yang berhubungan dengan pelajaran adalah sesuatu yang sangat menarik. 
 13. Ketika berada bersama orang lain, kami biasanya mendiskusikan hubungan, kesulitan pribadi atau bagaimana perasaan kami mengenai khidupan kami. 
 
14. 
Topik kegemaran saya adalah apa yang sudah dilakukan orang, di mana mereka 
berada, dan apa yang telah terjadi. Saya suka menceritakan kepada orang lain 






(JAWABAN UNTUK KUIS TITIK AWAL) 
Bila anda menjawab BENAR untuk 1,4,7,11,12 dan SALAH untuk yang lainnya, anda 
adalah inisiator aktif yang lebih menyukai interaksi empat mata. Anda tampaknya 
merupakan seorang PEMIKIR yang membuat rencana dan berhati-hati secara metodis. 
 
Bila anda menjawab BENAR untuk 2,6,9,10,11,13 dan SALAH untuk sebagian besar 
yag lainnya, anda tampak seorang inisiatir aktif yang bersifat sosial dan penuh 
perhatian. Anda seorang PERASA yang berhubungan dengan emosi anda. Anda 
menghargai hubungan pribadi dan ingin menyenangkan orang lain. 
 
Bila anda menjawab BENAR untuk 5,8,10,14 dan SALAH untuk sebagian besar yang 
lainnya, anda lebiih pasif ketimbang dengan orang lain. Anda kurang terlibat dengan 
orang lain dan lebih berminat akan kegiatan fisik. Anda seorang PELAKSANA yang 
senang dengan keaktifan. Anda tidak mungkin merasa enak disekitar orang lain ketika 
mereka berbicara tentang perasaan. 
 
Bagaimana dengan pertanyaan 3? Bila anda suka makan siang sendirian, ini 
menunjukan bahwa anda memerlukan kesendirian. PEMIKIR da beberapa 
PELAKSANA kerap lebih menarik diri ketimbang melibatkan diri. Ini berarti bahwa 
mereka suka akan kesendirian. Sebagian besar orang yang PERASA, banyak 
PEMIKIR, dan beberapa PELAKSANA mempunyai kebutuhan yang lebih besar untuk 
berada bersama orang lain. 
 
Masing-masing “tipe” adalah BAIK! Wajar untuk mempertimbangkan kelompok 
tempat kita mengidentifikasikan diri “lebih baik” dibandingkan yang lain. Namun, 
tidak ada tipe yang lebih baik dibandingkan yang lain, yang ada hanya tipe yang 
berbeda. Semua tipe esensial dan semua menyongkong bagi kehidupan, organisasi, dan 
keluarga. Masing-masing memiliki kekuatan da setiap ancangan bekerja dan hidup 
secacar berbeda. MENERIMA REALITAS INI MERUPAKAN LANGKAH 
PENTING UNTUK MENGEMBANGKAN ANCANGAN SAMA-SAMA MENANG 






Jawab pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jujur. Pertanyaan-pertanyaan ini akan 
membantu anda mendapatkan sejumlah wawasan mngenai tingkat keasertifan anda 
sekarang. Tuliskan satu angka pada masing-masing pernyataan dengan menggunakan 
skala ini: 
                                 SELALU                                                                   TIDAK PERNAH 






Saya meminta orang lain mengerjakan sesuatu tanpa merasa bersalah atau 
cemas. 
 2. Ketika ada orang yang meminta saya melakukan sesuatu yang tidak mau saya lakukan, saya megatakan “tidak” tanpa perasaan bersalah atau cemas. 
 3. Saya merasa enak sewaktu berbicara di hadapan sekelompok besar orang (didepan kelas misalnya). 
 4. Dengan percaya diri saya mengekspresikan pendapat saya kepada guru ketika didalam kelas. 
 5. Sewaktu saya mengalami perasaan yang kuat (marah, frustasi, kecewa) saya dengan mudah mengungkapkannya dalam kata-kata. 
 6. Sewaktu mengekspresikan kemarahan, saya melakukannya tanpa menyalahkan orang lain karena “membuat saya marah”. 
 7. Saya merasa nyaman berbicara di depan situasi kelompok. 
 8. Bila saya tidak setuju dengan pendapat mayoritas di dalam diskusi, saya dapat bertahan pada pendapat saya sendiri tanpa merasa tidak enak atau menjadi kasar 
 9. Bila saya melakukan kesalahan, saya akan mengakuinya. 
 10. Saya memberi tahu kepada orang lain bila perilaku mereka menimbulkan 
masalah bagi saya. 
 11. Menemui orang baru di dalam situasi sosial adalah sesuatu yang saya lakukan dengan mudah dan senang. 
 12. Sewaktu mendiskusikan keyakinan saya, saya melakukannya tanpa melabelkan pendapat orang lain sebagai “gila”, “bodoh”, “menggelikan”, “irasional”. 
 
13. 
Saya  mengasumsikan bahwa kebanyakan orang adalah kompeten dan patut 




Sewaktu mempertimbangkan untuk mengerjakan sesuatu yang tidak pernah 
saya kerjakan sebelumnya, saya merasa percaya bahwa saya dapat belajar untuk 
mengerjakannya. 







Bila skor total anda 60 atau lebih tinggi, anda secara konsisten memiliki filosofi asertif 
dan mungkin menangani kebanyakan situasi dengan baik.  
 
Bila skor total anda 45-60, anda mempunyai pandangan yang agak agresif. Ada beberapa 
situasi di mana anda mungkin dengan sendirinya bersikap asertif, tapi anda memerlukan 
bantuan dalam meningkatkannya melalui latihan. 
 
Bila skor total anda 30-45, anda ampaknya asertif dalam beberapa situasi, tetapi espons 
alamiah anda mungkin nonasertif atau agresif. Dengan mengikuti latihan mungkin anda 
bisa mengubah sejumlah presepsi dan melatih perilaku yang baru, anda dapat menangani 
segala sesuatunya dengan jauh lebih asertif pada masa datang 
 
Bila skor total anda 15-30, anda mengalami kesulitan besar untuk berperilaku asertif. Bila 
anda mengikuti latihan dan meluangkan waktu untuk tumbuh dan berubah anda dapat 






KALIMAT ANJURAN DAN LARANGAN 
Berikut ini adalah beberapa kalimat ANJURAN dan LARANGAN untuk selesi kata-kata Asertif.  
Pilihlah salah satu kalimat yang menandakan dialog Asertif. 
Contoh: 
 “Wahh , tulisan kamu jelek sekali sama 
sekali tidak bisa dibaca.” 
 
   √ 
“Sepertinya kamu harus memperbaiki 
tulisan kamu agar nampak lebih rapid 
an bisa dibaca dengan jelas.” 
 
 “Kamu benar-benar membuat saya 
jengkel.” 
 “Saya merasa marah karena kamu 
tidak menepati janji mu.” 
 “Pokoknya pendapat saya yang paling 
benar dan kamu harus terima itu.” 
 “Saya ingin kamu 
mempertimbangkan pendapat saya 
lagi.” 
 “Maaf, saat ini saya benar-benar tidak 
memiliki uang lebih.” 
 “Saya sedang tidak punya uang, tapi 
saya ingin meminjami kamu uang.” 
 “Apakah buku yang kamu pinjam minggu 
lalu sudah selesai dibaca.” 
 “Tolong kembalikan buku saya yang 
kamu pinjam minggu lalu, saya 
sedang membutuhkannya.” 
 “Saya tidak ada usul apapun tentang film 
yang akan kita tonton, tetapi saya benar-
benar tidak ska film yang berisikan 
kekerasan.” 
 “saya tidak peduli, apapun yang 
kalian kehendaki tidak jadi masalah 
buat saya.” 
 “Sebenarnya saya tidak suka kalau kamu 
meminjam PR saya setiap hari” 
 “Apakah kamu tidak ada waktu untuk 
mengerjakan PR.” 
 “Kenapa kamu selalu mengatakan hal-hal 
buruk tentang saya dihadapan teman-
teman.” 
 “Saya tidak tahu apa yang 
membuatmu tidak menyukai saya, 
tetapi tidak seharusnya kamu 
mengatakan hal-hal buruk tentang 
saya.” 
 “Saya merasa bosan medengarkan kamu 
bercerita panjang lebar.” 
 “Setelah mendengar cerita mu, 
bolehkan saya memberikan 
pendapat.” 
 “Saya takut dikucilkan teman-teman 
karena nilai saya jelek.” 
 “Nilai saya jelek, mana mungkin 
teman-teman saya mau berteman 
dengan saya.” 
 “Kalau kamu masih sering bolos sekolah, 
nilai prestasi kamu pasti akan turun,” 
 “Tidak heran kalau kamu bodoh, 





PERASAAN APA YANG AKAN ANDA PILIH ? MENGAPA ? 
Di dalam latihan berikut ini, bacalah situasi (A) dan tulis emosi spontan anda di dalam ruang di 
bawah (C). Segera sesudah anda mengidentifikasi perasaan anda, tuliskan apa dialog batin anda 
di bawah (B). 
 
SITUASI (A) DIALOG BATIN SPONTAN(B) PERASAAN ANDA (C) 
Seorang teman berlari dengan 
cepat dan tidak sengaja 
menyenggol tubuh anda. 
  
Anda diminta secara spontan 
oleh guru untuk maju ke depan 
kelas dan bercerita tentang 
pengalaman liburan 
  
Suatu ketika anda harus 
mengerjakan tugas kelompok 
dengan teman yang tidak anda 
sukai 
  
Seorang teman meminjam 
bolpoin anda namun tidak 
dikembalikan lagi 
  
Ada seorang murid baru yang 
duduk disebelah anda dan 







SEBERAPA REALISTIS HARAPAN ANDA ? 
Lengkapilah penilaian berikut ini untuk mendapatkan wawasan mengenai harapan anda ? 
 




Bila orang mengetahui terlalu banyak tetang diri anda, mereka dapat dengan 
menggunakan informasi ini untuk menentang anda. 
 2. Bila segalanya berlangsung lancar, waspadalah! Sesuatu cenderung berjalan keliru. 
 3. Ada hasil positif yang potensial pada setiap masalah atau situasi yang merugikan. 
 
4. 
Bila anda menginginkan sesuatu diselesaikan dengan benar, anda harus mengerjakannya 
sendiri. 
 5. Nasib buruk dating tiba-tiba. 
 6. Ketika anda tersenyum, dunia pun tersenyum bersama anda. 
 7. Semua orang layak mendapatkan pengakuan-bukan hanya mereka yang unggul. 
 8. Yang kaya semakin kaya dan yang miskin semakin miskin. 
 9. Adalah baik untuk mengakui kesalahan- orang menghargai kejujuran. 





PERNYATAAN PEMROGRAMAN ULANG DIRI ANDA 
Tulis beberapa pernyataan SEDERHANA, AKTIF, DaN POSITIF untuk diri anda sendiri. 
Penegasan adalah pernyataan yang paling kuat, tetapi pikiran bawah sadar anda harus 
mempercayai pernyataan ini agar dapat bekerja.  
Contoh : Situasi “Ketika saya melakukan kesalahan, maka saya akan memprogram ulang diri 
saya dengan membuat pernyataan sederhana seperti dibawah ini” 
*Perkenan :  Tidak Jadi masalah ketika seseorang berbuat salah dan tidak mengetahui sesuatu 
*Perkenan : Saya dapat mengakui kesalahan saya 
*Komitmen : Saya akan mengakui kesalahan saya 
*Penegasan: Saya adalah orang yang realistis dan dapat mengakui kesalahan 
 
1. Situasi :  
 *Perkenan :  Tidak Jadi masalah ________________________________________________ 
 *Perkenan : Saya dapat________________________________________________________ 
 *Komitmen : Saya akan________________________________________________________ 
 *Penegasan: Saya adalah_______________________________________________________ 
  
2. Situasi : 
 *Perkenan :  Tidak Jadi masalah ________________________________________________ 
 *Perkenan : Saya dapat________________________________________________________ 
 *Komitmen : Saya akan________________________________________________________ 






Nama  :  
Nomor :  
LEMBAR LATIHAN 
TUGAS HARIAN SISWA 
Tulislah hal-hal yang telah berhasil kalian lakukan selama proses pelatihan ! 
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
TINIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAII
Alamat : Karangrnalang, Yogyakarta 55281
Telp.(0274) 586168 Hunting, Fax.(0274) 540611;Dekan Telp. (0274) 520094
Telp.(0274) 586168 Psw. (221,223,224,295,344,345,366,368,369,401,402,401,417) Certificate No. QSC 00687
No. : 4808 ruN34.1t/PLt2or3
Lamp. : 1 (satu) Bendel Proposal
HaI : Permohonan izin Penelitian
Yth. Gubemur Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta





Diberitahukan dengan hormat, bahwa untuk memenuhi sebagian persyaratan akademik yang ditetapkan oleh
JurusanPsikologi Pendidikan dan Bimbingan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta,
mahasiswa berikut ini diwajibkan melaksanakan penelitian:
Sehubungan dengan hal itu, perkenankanlah kami memintakan izin mahasiswa tersebut melaksanakan kegiatan














Jl. Raya Jrakah Payung Km. 11 , Tulis, Batang




September-November 20 1 3
Peningkatan Kemampuan Komunikasi Interpersonal melalui Assertive Training pada
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 15 Yoryakarta Tahun liaran 2}t3l}0t+
Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami mengucapkan terima kasih.
Tembusan Yth:
l.Rektor ( sebagai laporan)
2.Wakil Dekan I FIP








*dlf,'m.l",'l 19600902 198702 1 00y
PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH













1. Yth. Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta (sebagai laporan);
2. Walikota Yogyakarta Cq Dinas Perijinan
3. Ka. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga DIY
4. Dekan Fak.llmu Pendidikan UNY
5. Yang bersangkutan







Mengingat 1 Peraturan Pemerintah Nornor 4'1 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi perguruan Tinggi Asing.Lembaga Penelitran dan Pengembangan Asing Badan Usaha Asing dan Orang Rsln-g uatam
melakukan Kegitan peneritian dan pengembangan di lndonesia;
2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeii dan pemerintah'Daeratr;3. Peraturan Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun )008, tentang Rin;irn fugas OanFungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat- Dewan perwakilan
Rakyat Daerah.
4' Peraturan Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang pedonran pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Petaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, pengembangan, pengkajian,
dan Studi Lapangan di Daerah lstimewa yogyakarta.
DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/penclataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:
Dengan Ketentuan
1. Menyerahkan surat-keterangan/ijin survei/penelltian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan .) dari
Pemerintah Daerah DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusiyang-berwening he;geluarkan ijin OimalsuA; '2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah lstimeria yogya(arta melalui giro
Administrasi Pembangunan Setda DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (riijload) melalui website
adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asll yang sudah disahkan dan OinuUu'iri cap'institusi;3 ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati keientuan yang berlaku di
lokasi keglatan;
4' ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir
rvaktunya setelah mengajukan perpanjangan melatui website adbang.jogjaprov.go id;5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemLgang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang
berla ku
: SINOK DAEVIK ARISTA
: MRANGMALANG YK
NIP/NIM : 09104244A11
: PENINGKAI'AN KEMAMPUAN KOMUNIIKASI INTERPERSONAL MELALUI ASSERTIVE
TRAINING PADA SISWA KELAS VIII SMP N 15 YOGYAKARTA TAHUN AJARAN
2013t2014
: KOTA YOGYAKARTA Kota/Kab. KOTA YOGYAKARTA
: 05 September 2013 s/d 05 Desember 2013
Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 05 Sei:tember 2013
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
.:\\ \qeBf4s




PEMERI NTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PERIZINAN
Jl. Kenari No. 56 Yogyakarta Kode pos : 55165 Tetp. (0274) s55241,s.1s865,s1s866,562682
Fax (0274) 555241
EMAI L : perizinan@ogjakota.go. id







: surat izin / Rekomendasidari Gubernur Kepara Daerah lsllmewa yogyakarta
Nomor : 07016584N1912013 Tanggal :0510912013
: 1 . Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan, Susunan,
Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah
2' Peraturan Walikota, Yogyakarta Nomor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas
Dinas Perizinan Kota Yogyakarta;
3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian lzin penelitian,
Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata diwilayah Kota yogyakarta;
4' Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 1B Tahun 2011 tentang Penyelenggaraan perizinan
pada Pemerintah Kota Yogyakarta;
5' Peraturan Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta Nomor: 18 Tahun 2009 tentang pedoman
Pelayanan Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, pengembangan,


















Yth. 1. Walikota Yogyakarta(sebagai laporan)
2. l(a. Biro Administrasi pembangunan Setda Dly
3. Ka. Dinas Pendidikan Kota yogyakarta
4. Kepala SMP Negeri 15 Yogyakarta
SINOK DAEVIK ARISTA
Mahasiswa FKIP - UNY
Karangmalang Yogyakarta
Prof. Dr.Siti Partini Suadirman
Melakukan Penelitian dengan Judul Proposal : pENINGKATAN
KEMAM PUAN KOM U N I KASI I NTERPERSoNAL I!,I ELALU I
ASSERTIVE TRAINING PADA SISWA KELAS VIII-H SMP 15
NEGERI YOGYAKARTA TAHUN AJARAN 201312014
Kota Yogyakarta
05/09/2013 Sampai 05112t2013
Proposal dan Daftar Pertanyaan
1. Wajib Memberi Laporan hasil Penelitian berupa CD kepada Walikota Yogyakarta(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)
2. Wajib Menjaga Tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat
3. lzin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan
Pemerintah dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah
4. surat izin inisewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan -ketentuan tersebut diatas








Jalan Tegal LempuyanganNomor 6l Yogyakarta Telepon 512912
Website : http/www.smpnl 5yogya.com
Email : smpnl 5;rk@yahoo.co.id
Fax: (0274) 544903
SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : A7A/ 576 l2Al3
Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMP Negeri 15 Yogyakarta
Nama : Drs. Sardiyanto
NIP :195612061982031010
Pangkat / Golongan : Pembina lIYla









Universitas Ne geri Yo gakarta
Bimbingan dan Konseling
Fakultas Ilmu Pendidikan
Peningkatan kemampuan komunikasi Interpersonal melalui Assertive
Training pada siswa Kelas VIII- H SMP Negeri 15 YogyakartaTahun Ajaran
2013 I 2014
Telah melakukan penelitian di SMP Negeri 15 Yogyakarta pada tanggal 30 Agustus 2013 s/d
04 September 3013 berdasrkan surat wizn dari Dinas Perizinan Nomor :070 12505 dan 5846 134
Demikian Surat Keterangan penelitian ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
September 2013
206 198203 1 010
SEGORO AMARTO
SEMANGAT GOTONG ROYONG AGAWE MAJLINE NGAYOGYAKARTA
Ktr,DTSTPT,INAN - KF,PF,DITT,TAN SOSIAI, - GOTONG ROYONG - KEMANDIRTAN
